
  



2    Bekal Meraih Ramadhan Penuh Berkah 
 

 

 
 
 
 
 

Judul 
 

 

Panduan Ramadhan 

BEKAL MERAIH RAMADHAN PENUH BERKAH 
 

 
Penulis 

Muhammad Abduh Tuasikal 
Desain Muka dan Perwajahan Isi 

Wildan Salim 
Cetakan Pertama 

3ÙÁȭÂÁÎ 1430 H/ Agustus 2009 
 
 
 
 

 
Penerbit 

Pustaka Muslim  
bekerjasama dengan Buletin Dakwah At Tauhid 
Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari Yogyakarta 

 

!ÌÁÍÁÔ ȡ 7ÉÓÍÁ -ÉÓÆÁÌÌÁÈ 4ÈÏÌÁÂÕÌ Ȭ)ÌÍÉ 
Pogung Kidul, SIA XVI. RT 01/RW 49/8C,  

Sinduadi, Mlati, Sleman 
Yogyakarta 55284 

 

Informasi:  
0856 432 66668 (Syarif Mustaqim) 

Website : www.muslim.or.id  

www.muslimah.or.id, www.buletin.muslim.or.id 
 

http://www.muslim.or.id/
http://www.muslimah.or.id/
http://www.buletin.muslim.or.id/


    Panduan Ramadhan    3 
 

 

 

Pengantar 

 

Segala puji bagi Allah 4ÁȭÁÌÁ, shalawat dan salam semoga senantiasa 
tercurahkan kepada Rasul-Nya ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. Kami bersyukur 
kepada Allah 4ÁȭÁÌÁ karena telah dimudahkan untuk menyelesaikan buku 
panduan ini. Buku panduan Ramadhan ini adalah kumpulan dari tulisan kami 
di  Buletin Dakwah At Tauhid yang disebar seÔÉÁÐ *ÕÍȭÁÔ sekitar kampus 
UGM Yogyakarta, website www.muslim.or.id dan website pribadi 
www.rumaysho.com. Sungguh suatu nikmat yang sangat besar, kami dapat 
menyusun kembali tulisan ini dan dibagikan secara gratis kepada kaum 
muslimin. 

Buku ini berisi beberapa pembahasan puasa Ramadhan, shalat 
tarawih, zakat fithri, hari raya Idul Fithri, dan penjelasan kesalahan-kesalahan 
di bulan Ramadhan. Pembahasan ini bertujuan agar kaum muslimin dapat 
beramal dengan baik di bulan Ramadhan dan juga dapat memperbaiki 
kesalahan yang selama ini terjadi. Semoga Allah senantiasa memberi taufik. 

Kami tak lupa mengucapkan terima kasih kepada segala pihak yang 
telah membantu dan memberikan semangat demi terbitnya buku ini. Terima 
kasih pula kami ucapkan kepada para donatur yang telah membantu dalam 
membiayai buku ini. Semoga Allah membalas mereka semua dengan ganjaran 
yang lebih baik. 

Kami sangat mengharap kritik dan saran yang membangun demi 
baiknya buku ini. Semoga Allah selalu merahmati orang yang telah 
menunjukkan aib-aib kami di hadapan kami. 7Á ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁ ÎÁÂÉÙÙÉÎÁ 
-ÕÈÁÍÍÁÄ ×Á ȬÁÌÁ ÁÌÉÈÉ ×Á ÓÈÏÈÂÉÈÉ ÁÊÍÁȭÉÎȢ 7ÁÌÈÁÍÄÕÌÉÌÌÁÈÉ ÒÏÂÂÉÌ ȬÁÌÁÍÉÎȢ 

Yogyakarta, Senin, 26 3ÙÁȭÂÁÎ ΣΦΥΡ (/ 17 Agustus 2009 

Muhammad Abduh Tuasikal  
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Keutamaan Bulan Ramadhan 

 

 

1. 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÁÄÁÌÁÈ "ÕÌÁÎ $ÉÔÕÒÕÎËÁÎÎÙÁ !Ì 1ÕÒȭÁÎ 

Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 ŁȀŃȾŉȊȱǟ łȴǊȮŃȺŇȵ ŁǼǌȾŁȉ ŃȸŁȶǈȥ ŇȷǠǈȩŃȀǊȦǐȱǟŁȿ ɁŁǼłȾǐȱǟ ŁȸŇȵ ňǧǠŁȺōɆŁǣŁȿ ǌȃǠŉȺȲŇȱ ɁńǼłȽ ǊȷĆǓŃȀǊȪǐȱǟ ŇȼɆŇȥ ǈȯǌȂŃȹǊǕ ɃŇǾƋȱǟ ǈȷǠŁȒŁȵŁǿ łȀŃȾŁȉ
 łȼŃȶłȎŁɆǐȲǈȥ 

Ȱɉ"ÅÂÅÒÁÐÁ ÈÁÒÉ ÙÁÎÇ ÄÉÔÅÎÔÕËÁÎ ÉÔÕ ÉÁÌÁÈɊ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎȟ ÂÕÌÁÎ ÙÁÎÇ ÄÉ 

dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia 

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang 

hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 

tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan ituȢȱ 

(QS. Al Baqarah: 185) 

2. Setan-setan Dibelenggu, Pintu-pintu Neraka Ditutup dan Pintu-pintu 

Surga Dibuka Ketika Ramadhan Tiba 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

łƙŇȕǠŁɆŉȊȱǟ ŇǧŁǼƍȦłȍŁȿ ǌǿǠŉȺȱǟ łǡǟŁɀŃǣǈǕ ŃǨǈȪƍȲǊȡŁȿ ŇǦŉȺŁǲǐȱǟ łǡǟŁɀŃǣǈǕ ŃǨŁǶōǪǊȥ ǊȷǠŁȒŁȵŁǿ ĆǒǠŁǱ ǟǈǽǌǙ 

ȱApabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup, dan setan 

pun dibelengguȢȱ ɉ(2Ȣ -ÕÓÌÉÍɊ.  

3. Terdapat Malam yang Penuh Kemuliaan dan Keberkahan 
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Pada bulan ramadhan terdapat suatu malam yang lebih baik dari seribu 

bulan yaitu  lailatul qadar (malam kemuliaan). Pada malam inilah saat 

diturunkannya !Ì 1ÕÒȭÁÎÕÌ +ÁÒÉÍ. Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

  ǌǿŃǼǈȪǐȱǟ ŇǦǈȲŃɆǈȱ ɄŇȥ łȻǠŁȺǐȱŁȂŃȹǈǕ ǠŉȹǌǙ)1(  ǌǿŃǼǈȪǐȱǟ ǊǦǈȲŃɆǈȱ ǠŁȵ ŁȫǟŁǿŃǻǈǕ ǠŁȵŁȿ)2(  ǇȀŃȾŁȉ ŇȤǐȱǈǕ ŃȸŇȵ ŅȀŃɆŁǹ ǌǿŃǼǈȪǐȱǟ ǊǦǈȲŃɆǈȱ)3(  

ȱSesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada lailatul qadar 

(malam kemuliaan). Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam 

kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.ȱ (QS. Al Qadr: 1-3).  

Dan Allah 4ÁȭÁÌÁ juga berfirman, 

  ŁȸɅǌǿŇǾŃȺłȵ ǠŉȺǊȭ ǠŉȹǌǙ ňǦǈȭŁǿǠŁǤłȵ ňǦǈȲŃɆǈȱ ɄŇȥ łȻǠŁȺǐȱŁȂŃȹǈǕ ǠŉȹǌǙ)3(  

ȱSesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan 

sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatanȢȱ (QS. Ad Dukhan: 3). Ibnu 

ȬAbbas, Qotadah dan Mujahid mengatakan bahwa malam yang diberkahi 

tersebut adalah malam lailatul qadar. (Lihat 2ÕÈÕÌ -ÁȭÁÎÉ, 18/423) 

4. "ÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÁÄÁÌÁÈ 3ÁÌÁÈ 3ÁÔÕ 7ÁËÔÕ $ÉËÁÂÕÌËÁÎÎÙÁ $ÏȭÁ 

Rasulullah shallallahu ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 ǈȷǠŁȒŁȵŁǿ ǌȀŃȾŁȉ ɂŇȥ ǌǿǠŉȺȱǟ ŁȸŇȵ ĆǒǠǈȪŃǪŇȝ ǇȳŃɀŁɅ ƍȰǊȭ ɂŇȥ ŇȼǎȲŇȱ ƋȷǌǙ,łȼǈȱ łǢŃɆǌǲŁǪŃȆŁɆǈȥ ǠŁȾǌǣ ŃɀłȝŃǼŁɅ ǄǥŁɀŃȝŁǻ ǇȴŇȲŃȆłȵ ƍȰǊȮŇȱ ƋȷǌǙŁȿ 

ȱSesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang dari api neraka pada 

setiap hari di bulan Ramadhan dan setiap muslim apabila dia memanjatkan 

ÄÏȭÁ, maka akan dikabulkanȢȱ ɉ(2Ȣ !Ì "ÁÚÁÁÒ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÄÁÌÁÍ -ÕÊÍÁȭÕÌ 

Zawaid dan Al Haytsami mengatakan periwayatnya tsiqoh/terpercaya) ! 
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Keutamaan Puasa 

 

 

1. Puasa adalah Perisai 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

ǌǿǠŉȺȱǟ ŁȸŇȵ łǼŃǤŁȞǐȱǟ ǠŁȾǌǣ ŊȸǌǲŁǪŃȆŁɅ ǆǦŉȺłǱ łȳǠŁɆōȎȱǟ ǠŁȶŉȹǌǙ 

ȱPuasa adalah perisai yang dapat melindungi seorang hamba dari api nerakaȢȱ 

(HR. Ahmad dan Baihaqi, dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Shohihul 

*ÁÍÉȭ) 

2. Orang yang Berpuasa akan Mendapatkan Pahala yang Tak Terhingga 

3. Orang yang Berpuasa akan Mendapatkan Dua Kegembiraan  

4. Bau Mulut Orang yang Bepuasa Lebih Harum di Sisi Allah daripada Bau 

Minyak Kasturi 

Dari Abu Hurairah ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

bersabda, 

 łȼƋȲȱǟ ǈȯǠǈȩ: Ňȼǌǣ ɁǌȂŃǱǈǕ ǠŁȹǈǕŁȿ Û ɂŇȱ łȼŉȹǌǚǈȥ Û ŁȳǠŁɆōȎȱǟ ƋɍǌǙ łȼǈȱ ŁȳŁǻǓ ǌȸŃǣǟ ǌȰŁȶŁȝ ƌȰǊȭ  . łȳŃɀŁɅ ǈȷǠǈȭ ǟǈǽǌǙŁȿ Û ǆǦŉȺłǱ łȳǠŁɆōȎȱǟŁȿ
 ŅȴŇǝǠŁȍ ŅǗłȀŃȵǟ ɂōȹǌǙ ǐȰǊȪŁɆǐȲǈȥ łȼǈȲŁǩǠǈȩ ŃȿǈǕ Û ŅǼŁǵǈǕ łȼŉǣǠŁȅ ǐȷǌǚǈȥ Û ŃǢŁǺŃȎŁɅ ǈɍŁȿ ǐǬǊȥŃȀŁɅ ǈɎǈȥ Û ŃȴǊȭŇǼŁǵǈǕ ǌȳŃɀŁȍ . ɁŇǾƋȱǟŁȿ

 ǟǈǽǌǙ ǠŁȶłȾłǵŁȀǐȦŁɅ ŇȷǠŁǪŁǵŃȀǈȥ ǌȴŇǝǠŉȎȲŇȱ Û ŇȬŃȆŇȶǐȱǟ ǌǴɅǌǿ ŃȸŇȵ ŇȼƋȲȱǟ ŁǼŃȺŇȝ łǢŁɆǐȕǈǕ ǌȴŇǝǠŉȎȱǟ ǌȴǈȥ łȣɀǊȲłǺǈȱ ŇȻŇǼŁɆǌǣ ňǼŉȶŁǶłȵ łȄǐȦŁȹ
ŇȼŇȵŃɀŁȎǌǣ ŁǳǌȀǈȥ łȼŉǣŁǿ ŁɂŇȪǈȱ ǟǈǽǌǙŁȿ Û ŁǳǌȀǈȥ ŁȀǈȖǐȥǈǕ 
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ȱ!ÌÌÁÈ ÂÅÒÆÉÒÍÁÎ (yang artinya), ȰSetiap amal anak adam adalah untuknya 

kecuali puasa. Puasa tersebut adalah untuk-Ku dan Aku yang akan 

membalasnya. Puasa adalah perisai. Apabila salah seorang dari kalian berpuasa 

maka janganlah berkata kotor, jangan pula berteriak-teriak. Jika ada 

seseorang yang mencaci dan mengajak berkelahi maka katakanlah, ȭ3ÁÙÁ 

ÓÅÄÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁȭȢ $ÅÍÉ $ÚÁÔ ÙÁÎÇ ÊÉ×Á -ÕÈÁÍÍÁÄ ÂÅÒÁÄÁ ÄÉ ÔÁÎÇÁÎ-Nya, 

sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah pada 

hari kiamat daripada bau minyak kasturi. Dan bagi orang yang berpuasa ada 

dua kegembiraan, ketika berbuka mereka bergembira dengan bukanya dan 

ketika bertemu Allah mereka bergembira karena puasanyaȱȢȱ (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

5. 0ÕÁÓÁ ÁËÁÎ -ÅÍÂÅÒÉËÁÎ 3ÙÁÆÁȭÁÔ ÂÁÇÉ /ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ -ÅÎÊÁÌÁÎËÁÎÎÙÁ 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 ǌǿǠŁȾŉȺȱǠǌǣ ŇǧǟŁɀŁȾŉȊȱǟŁȿ ŁȳǠŁȞƋȖȱǟ łȼłǪŃȞŁȺŁȵ ōǡŁǿ ŃɁǈǕ łȳǠŁɆōȎȱǟ ǊȯɀǊȪŁɅ ŇǦŁȵǠŁɆŇȪǐȱǟ ŁȳŃɀŁɅ ŇǼŃǤŁȞǐȲŇȱ ŇȷǠŁȞǈȦŃȊŁɅ ǊȷǓŃȀǊȪǐȱǟŁȿ łȳǠŁɆōȎȱǟ
ŇȼɆŇȥ ɂǌȺŃȞƍȦŁȊǈȥ. ŇȼɆŇȥ ɂǌȺŃȞƍȦŁȊǈȥ ǌȰŃɆƋȲȱǠǌǣ ŁȳŃɀŉȺȱǟ łȼłǪŃȞŁȺŁȵ ǊȷǓŃȀǊȪǐȱǟ ǊȯɀǊȪŁɅŁȿ .ŇȷǠŁȞƋȦŁȊłɆǈȥ ǈȯǠǈȩ 

ȱ0ÕÁÓÁ ÄÁÎ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÉÔÕ ÁËÁÎ ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ÓÙÁÆÁȭÁÔ ËÅÐÁÄÁ ÓÅÏÒÁÎÇ ÈÁÍÂÁ 

pada hari kiamat nanti. Puasa akan berkata, ȭ7ÁÈÁÉ 4ÕÈÁÎËÕȟ ÓÁÙÁ ÔÅÌÁÈ 

menahannya dari makan dan nafsu syahwat, karenanya perkenankan aku 

ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ÓÙÁÆÁȭÁÔ ËÅÐÁÄÁÎÙÁȭȢ $ÁÎ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÐÕÌÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȭ3ÁÙÁ 

telah melarangnya dari tidur pada malam hari, karenanya perkenankan aku 

ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÅÒÉ ÓÙÁÆÁȭÁÔ ËÅÐÁÄÁÎÙÁȢȭ "ÅÌÉÁÕ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟ ȭ-ÁËÁ ÓÙÁÆÁȭÁÔ ËÅÄÕÁÎÙÁ 

ÄÉÐÅÒËÅÎÁÎËÁÎȢȭȰ ɉ(2Ȣ !ÈÍÁÄȟ (ÁËÉÍȟ 4ÈÁÂÒÁÎÉȟ ÐÅÒÉ×ÁÙÁÔÎÙÁ ÓÈÁÈÉÈ 

sebagaimana dikatakan oleh Al Haytsami dalam -ÁÊÍÁȭ Zawaid) 

6. Orang yang Berpuasa akan Mendapatkan Pengampunan Dosa 

Abu Hurairah ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ berkata, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam bersabda, 

ŇȼǌǤŃȹǈǽ ŃȸŇȵ ŁȳŉǼǈȪŁǩ ǠŁȵ łȼǈȱ ŁȀŇȦǊȡ ǠńǣǠŁȆŇǪŃǵǟŁȿ ǠńȹǠŁƹǌǙ ǈȷǠŁȒŁȵŁǿ ŁȳǠŁȍ ŃȸŁȵ 



    Panduan Ramadhan    9 
 

ȱ"ÁÒÁÎÇÓÉÁÐÁ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ËÁÒÅÎÁ ÉÍÁÎ ÄÁÎ ÍÅÎÇÈÁÒÁÐ 

pahala dari Allah maka dosanya di masa lalu akan ÄÉÁÍÐÕÎÉȱȢ (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

7. Bagi Orang yang Berpuasa akan Disediakan Ar Rayyan 

3ÁÈÌ ÂÉÎ 3ÁȭÄ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ berkata, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam bersabda, 

ŃȴłȽłȀŃɆǈȡ ŅǼŁǵǈǕ łȼŃȺŇȵ ǊȰłǹŃǼŁɅ ǈɍ Û ŇǦŁȵǠŁɆŇȪǐȱǟ ŁȳŃɀŁɅ ǈȷɀłȶŇǝǠŉȎȱǟ łȼŃȺŇȵ ǊȰłǹŃǼŁɅ Û ǊȷǠŉɅŉȀȱǟ łȼǈȱ ǊȯǠǈȪłɅ ǠńǣǠŁǣ ŇǦŉȺŁǲǐȱǟ ɂŇȥ ƋȷǌǙ  ǊȯǠǈȪłɅ Û
ŅǼŁǵǈǕ łȼŃȺŇȵ ǐȰłǹŃǼŁɅ ŃȴǈȲǈȥ Û ŁȨŇȲǐȡǊǕ ǟɀǊȲŁǹŁǻ ǟǈǽǌǚǈȥ Û ŃȴłȽłȀŃɆǈȡ ŅǼŁǵǈǕ łȼŃȺŇȵ ǊȰłǹŃǼŁɅ ǈɍ Û ǈȷɀłȵɀǊȪŁɆǈȥ ǈȷɀłȶŇǝǠŉȎȱǟ ŁȸŃɅǈǕ 

ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ ÄÉ ÓÕÒÇÁ ÁÄÁ ÓÅÂÕÁÈ ÐÉÎÔÕ ÙÁÎÇ ÂÅÒÎÁÍÁ Ar-Royyaan. Pada 

hari kiamat orang-orang yang berpuasa akan masuk surga melalui pintu 

tersebut dan tidak ada seorang pun yang masuk melalui pintu tersebut kecuali 

mereka. Dikatakan kepada mereka, ȭ$É ÍÁÎÁ ÏÒÁÎÇ-ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁȩȭ 

Maka orang-orang yang berpuasa pun berdiri dan tidak ada seorang pun yang 

masuk melalui pintu tersebut kecuali mereka. Jika mereka sudah masuk, pintu 

tersebut ditutup dan tidak ada lagi seorang pun yang masuk melalui pintu 

ÔÅÒÓÅÂÕÔȱ (HR. Bukhari dan Muslim) ! 

  



10    Bekal Meraih Ramadhan Penuh Berkah 
 

 

 

Menentukan Awal Ramadhan 

 

 

Berdasarkan petunjuk dari suri tauladan kita -Nabi Muhammad 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ-, awal Ramadhan ditentukan dengan melihat hilal 

secara langsung atau dengan kesaksian satu orang yang baligh, berakal, 

muslim, dapat dipercaya dan mampu menjaga amanah yang melihat hilal 

secara langsung. Apabila hilal ini tidak terlihat atau tidak ada kesaksian dari 

ÓÁÔÕ ÏÒÁÎÇ ËÁÒÅÎÁ ÍÅÎÄÕÎÇ ÁÔÁÕ ÔÅÒÔÕÔÕÐÉ Á×ÁÎȟ ÍÁËÁ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎ 

disempurnakan (digenapkan) menjadi 30 hari. Hal ini berdasarkan firman 

Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

łȼŃȶłȎŁɆǐȲǈȥ ŁȀŃȾŉȊȱǟ łȴǊȮŃȺŇȵ ŁǼǌȾŁȉ ŃȸŁȶǈȥ 

ȱKarena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat 

tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan tersebutȢȱ 

(QS. Al Baqarah: 185) 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

ŁƙŇǭǈɎǈǭ ǈǥŉǼŇȞǐȱǟ ǟɀǊȲŇȶǐȭǈǖǈȥ ŃȴǊȮŃɆǈȲŁȝ ŉȴǊȡ ǐȷǌǚǈȥ Û łȻŃȿŁȀŁǩ ɂŉǪŁǵ ǟɀłȵɀłȎŁǩ ǈɎǈȥ Û ǄǦǈȲŃɆǈȱ ǈȷȿłȀŃȊŇȝŁȿ ŅȜŃȆŇǩ łȀŃȾŉȊȱǟ 

ȱ!ÐÁÂÉÌÁ ÂÕÌÁÎ ÔÅÌÁÈ ÍÁÓÕË ËÅÄÕÁ ÐÕÌÕÈ ÓÅÍÂÉÌÁÎ ÍÁÌÁÍ ɉÄÁÒÉ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎȟ 

pen). Maka janganlah kalian berpuasa hingga melihat hilal. Dan apabila 

ÍÅÎÄÕÎÇȟ ÓÅÍÐÕÒÎÁËÁÎÌÁÈ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ÔÉÇÁ  ÐÕÌÕÈ ÈÁÒÉȢȱ ɉ(2Ȣ 

Bukhari) 
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Menentukan Awal Ramadhan dengan Hisab 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 łǢĈȆŃǶŁȹ ǈɍŁȿ łǢłǪǐȮŁȹ ǈɍ Û ǆǦŉɆōȵǊǕ ǆǦŉȵǊǕ ǠŉȹǌǙ,ǟǈǾǈȮŁȽŁȿ ǟǈǾǈȮŁȽ łȀŃȾŉȊȱǟ 

ȰSesungguhnya kami adalah umat ummiyah. Kami tidak mengenal kitabah 

(tulis-menulis) dan tidak pula mengenal hisab. Bulan itu seperti ini (beliau 

berisyarat dengan bilangan 29) dan seperti ini (beliau berisyarat dengan 

bilangan 30).ȱ ɉ(2Ȣ "ukhari dan Muslim) 

!Ì "ÁÁÊÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȱɉ-ÅÎÅÔÁÐËÁÎ ÒÁÍÁÄÈÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÒÕȭÙÁÈɊ ÁÄÁÌÁÈ 

kesepakatan para salaf (para sahabat) dan kesepakatan ini adalah 

hujjah/bantahan kepada mereka (yang menggunakan hisab)Ȣȱ )ÂÎÕ "ÁÚÉÚÁÈ 

ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȱMadzhab ini (yang menetapkan awal ramadhan dengan hisab) 

adalah madzhab bathil ÄÁÎ ÓÙÁÒÉȭÁÔ ÉÎÉ ÔÅÌÁÈ ÍÅÌÁÒÁÎÇ ÍÅÎÄÁÌÁÍÉ ÉÌÍÕ ÎÕÊÕÍ 

(hisab) karena ilmu ini hanya sekedar perkiraan (dzon) dan bukanlah ilmu yang 

ÐÁÓÔÉ ɉÑÏÔÈȭÉɊ ÁÔÁÕ ÐÅÒÓÁÎÇËÁÁÎ ËÕÁÔȢ -ÁËÁ ÓÅÁÎÄÁÉÎÙÁ ÓÕÁÔÕ ÐÅÒËÁÒÁ 

(misalnya penentuan awal ramadhan, pen) hanya dikaitkan dengan ilmu hisab 

maka agama ini akan menjadi sempit karena tidak ada yang menguasai ilmu 

ÈÉÓÁÂ ËÅÃÕÁÌÉ ÓÅÄÉËÉÔ ÓÅËÁÌÉȢȱ (Fathul Baari, 6/156) 

Apabila pada Malam Ke-30 3ÙÁȭÂÁÎ 4ÉÄÁË 4ÅÒÌÉÈÁÔ (ÉÌÁÌ 

ApabiÌÁ ÐÁÄÁ ÍÁÌÁÍ ËÅÔÉÇÁÐÕÌÕÈ 3ÙÁȭÂÁÎ ÂÅÌÕÍ ÊÕÇÁ ÔÅÒÌÉÈÁÔ ÈÉÌÁÌ 

ËÁÒÅÎÁ ÔÅÒÈÁÌÁÎÇÉ ÏÌÅÈ Á×ÁÎ ÁÔÁÕ ÍÅÎÄÕÎÇ ÍÁËÁ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎ ÈÁÒÕÓ 

disempurnakan menjadi 30 hari. Dan pada hari tersebut tidak diperbolehkan 

berpuasa berdasarkan sabda Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈi wa sallam, 

łȼŃȶłȎŁɆǐȲǈȥ łȼǈȲŃǤǈȩ ǠńȵǠŁɆŇȍ łȳɀłȎŁɅ ǈȷǠǈȭ ŅǼŁǵǈǕ ƋɍǌǙ ǌȸŃɆŁȵŃɀŁɅ ǈɍŁȿ ǇȳŃɀŁɆǌǣ ŁȀŃȾŉȊȱǟ ŅǼŁǵǈǕ ŉȸŁȵŉǼǈȪŁǪŁɅ ǈɍ 

ȰJanganlah kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari 

sebelumnya, kecuali bagi seseorang yang terbiasa mengerjakan puasa pada 

hari tersebut maka berÐÕÁÓÁÌÁÈȢȱ (HR. Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al 

Albani dalam 3ÈÁÈÉÈ ×Á $ÈÏȭÉÆ 3ÕÎÁÎ .ÁÓÁȭÉ) 
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Hadits ini menunjukkan bahwa mendahulukan puasa pada satu hari 

sebelum Ramadhan dalam rangka kehati-hatian yaitu takut kalau pada hari 

yang meragukan ini ternyata sudah masuk Ramadhan adalah haram.  

Pada hari tersebut juga dilarang untuk berpuasa karena hari tersebut 

adalah hari yang meragukan. Dan Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȭÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 ŁȴƋȲŁȅŁȿ ŇȼŃɆǈȲŁȝ łȼƋȲȱǟ ɂƋȲŁȍ ǌȴŇȅǠǈȪǐȱǟ ǠŁǣǈǕ ɂŁȎŁȝ ŃǼǈȪǈȥ ŇȼɆŇȥ ŊȬŁȊłɅ ɃŇǾƋȱǟ ŁȳŃɀŁɆǐȱǟ ŁȳǠŁȍ ŃȸŁȵ

ȱBarangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan maka dia telah mendurhakai 

!ÂÕÌ 1ÁÓÉÍ ɉÙÁÉÔÕ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȭÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟ ÐÅÎɊȢȱ ɉ(2Ȣ !ÂÕ 

Daud dan Tirmidzi, dikatakan shahih oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih wa 

$ÈÏȭÉÆ 3ÕÎÁÎ 4ÉÒÍÉÄÚÉ) 

Namun jika pada hari yang meragukan ini pemerintah memerintahkan 

untuk berpuasa, maka kaum muslimin diharuskan untuk berpuasa mengikuti 

pemerintah mereka sebagaimana penjelasan berikut ini. 

Ikutilah Pemerintah dalam Memulai Puasa Ramadhan atau Berhari Raya 

Jika melihat mudahnya dan dalam rangka menjaga persatuan kaum 

muslimin, maka cara terbaik dalam menentukan awal Ramadhan adalah 

dengan mengikuti keputusan pemerintah. Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

bersabda, 

ǈȷŃɀŊǶŁȒŁǩ ŁȳŃɀŁɅ ŃȴǊȭǠŁǶŃȑǈǕŁȿ ǈȷŃȿłȀŇȖǐȦłǩ ŁȳŃɀŁɅ ŃȴǊȭłȀǐȖŇȥŁȿ ǈȷŃɀłȵŃɀłȎŁǩ ŁȳŃɀŁɅ ŃȴǊȮłȵŃɀŁȍ 

ȰPuasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, idul fithri 

ditetapkan tatkala mayoritas kalian beridul fithri, dan idul adha ditetapkan 

tatkala mayoritas kalian beridul adhaȢȱ ɉ(2Ȣ 4ÉÒÍÉÄÚÉȟ ÂÅÌÉÁÕ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ 

hadits ini hasan ghorib).  

Imam Tirmidzi mengatakan, ȱSebagian para ulama menafsirkan hadits ini 

dengan mengatakan, ȭMaksud hadits ini adalah puasa dan hari raya 

hendaknya dilakukan bersama ÊÁÍÁȭÁÈ (yaitu pemerintah kaum muslimin) 

ÄÁÎ ÍÁÙÏÒÉÔÁÓ ÍÁÎÕÓÉÁ ɉÍÁÓÙÁÒÁËÁÔɊȭ.ȱ ɉ,ÉÈÁÔ Tamamul Minnah, I/399) !  
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Hukum, Syarat, dan Rukun Puasa 

 

 

Hukum Puasa Ramadhan 

Puasa Ramadhan itu wajib bagi setiap muslim yang baligh (dewasa), 

berakal, dalam keadaan sehat, dan dalam keadaan mukim (tidak melakukan 

safar/perjalanan jauh).  

Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

ǈȷɀǊȪŉǪŁǩ ŃȴǊȮƋȲŁȞǈȱ ŃȴǊȮŇȲŃǤǈȩ ŃȸŇȵ ŁȸɅŇǾƋȱǟ ɂǈȲŁȝ ŁǢŇǪǊȭ ǠŁȶǈȭ łȳǠŁɆōȎȱǟ łȴǊȮŃɆǈȲŁȝ ŁǢŇǪǊȭ ǟɀłȺŁȵĆǓ ŁȸɅŇǾƋȱǟ ǠŁȾŊɅǈǕ ǠŁɅ 

Ȱ(ÁÉ ÏÒÁÎÇ-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang-ÏÒÁÎÇ ÓÅÂÅÌÕÍ ËÁÍÕ ÁÇÁÒ ËÁÍÕ ÂÅÒÔÁË×ÁȢȱ (QS. Al 

Baqarah: 183) 

Syarat Puasa  

Puasa memiliki syarat-syarat sebagaimana pula shalat. Jika syarat ini 

tidak ada maka puasa tersebut tidak sah. Syarat tersebut adalah : (1) Dalam 

keadaan suci, terbebas dari haidh dan nifas, dan (2) Berniat. (Lihat Shohih 

Fiqh Sunnah, 2/97) 

Mengenai Niat 

Niat merupakan syarat puasa karena puasa adalah ibadah sedangkan 

ibadah tidaklah sah kecuali dengan niat sebagaimana ibadah yang lain. Hal 

ini sebagaimana sabda Nabi kita ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ dari sahabat ɀAl 

Faruq- Umar bin Khaththab ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ, 
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ŇǧǠŉɆōȺȱǠǌǣ ǊȯǠŁȶŃȝĆɉǟ ǠŁȶŉȹǌǙ 

ȰSesungguhnya setiap amal itu tergantung dari niatnya.ȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÄÁÎ 

Muslim) 

Niat puasa ini harus dilakukan untuk membedakan dengan menahan 

lapar biasa. Menahan lapar bisa jadi hanya sekedar kebiasaan atau dalam 

rangka diet sehingga harus dibedakan dengan puasa yang merupakan 

ibadah.  

Namun, niat tersebut bukanlah diucapkan (dilafadzkan). Semoga 

Allah merahmati Imam Nawawi rahimahullah ɀulama besar dalam Madzhab 

3ÙÁÆÉȭÉ- yang mengatakan, ȰTidaklah sah puasa seseorang kecuali dengan niat. 

Letak niat adalah dalam hati, tidak disyaratkan untuk diucapkan dan pendapat 

ini tidak terdapat perselisihan di antara para ulama.ȱ ɉRowdhotuth Tholibin, 

I/268)  

Wajib Berniat di Setiap Malam Bulan Ramadhan 

Dalilnya adalah hadits Ibnu Umar dari Hafshoh bahwa Nabi shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

łȼǈȱ ŁȳǠŁɆŇȍ ǈɎǈȥ ǌȀŃǲǈȦǐȱǟ ǈȰŃǤǈȩ ŁȳǠŁɆōȎȱǟ ǌȜŇȶŃǲłɅ Ńȴǈȱ ŃȸŁȵ 

ȰBarangsiapa siapa yang tidak berniat sebelum fajar, maka puasanya tidak 

sahȢȱ ɉ(2Ȣ !ÂÕ $ÁÕÄȟ 4ÉÒÍÉÄÚÉȟ ÄÁÎ .ÁÓÁȭÉȢ $ÉÓÈÁÈihkan oleh Syaikh Al Albani 

dalam 3ÈÏÈÉÈÕÌ *ÁÍÉȭ).  

Rukun Puasa 

Rukun puasa adalah menahan diri dari pembatal puasa mulai dari 

terbit fajar (yaitu fajar shodiq) hingga terbenamnya matahari. Hal ini 

berdasarkan firman Allah 4ÁȭÁÌÁȟ 

 ɂǈȱǌǙ ŁȳǠŁɆōȎȱǟ ǟɀŊȶŇǩǈǕ ŉȴǊǭ ǌȀŃǲǈȦǐȱǟ ŁȸŇȵ ŇǻŁɀŃȅǈǖǐȱǟ ŇȔŃɆŁǺǐȱǟ ŁȸŇȵ łȐŁɆŃǣǈǖǐȱǟ ǊȔŃɆŁǺǐȱǟ łȴǊȮǈȱ ŁȸŉɆŁǤŁǪŁɅ ɂŉǪŁǵ ǟɀłǣŁȀŃȉǟŁȿ ǟɀǊȲǊȭŁȿ
ǌȰŃɆƋȲȱǟ  
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ȰDan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 

yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.ȱ 

(QS. Al Baqarah: 187). 

Yang dimaksud dengan benang putih tersebut adalah fajar kadzib 

yaitu warna putih di langit yang menjulur ke atas seperti ekor serigala. 

Sedangkan benang hitam tersebut adalah fajar shodiq yaitu warna merah 

yang muncul setelah warna putih yang awal tadi. Maka janganlah tertipu 

kalau masih muncul warna putih di langit, karena hal ini belum menunjukkan 

masuknya waktu imsak atau waktu shubuh. Sebagaimana dari Thalq bin Ali, 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

łȀŁȶŃǵĆɉǟ łȴǊȮǈȱ ŁȏǌȀŁǪŃȞŁɅ ɂŉǪŁǵ ǟɀłǣŁȀŃȉǟŁȿ ǟɀǊȲǊȮǈȥ łǼŇȞŃȎłȶǐȱǟ łȜŇȕǠŉȆȱǟ łȴǊȮŉȹŁǼɆǌȾŁɅ ǈɍŁȿ ǟɀłǣŁȀŃȉǟŁȿ ǟɀǊȲǊȭ 

Ȱ-ÁËÁÎ ÄÁÎ ÍÉÎÕÍÌÁÈȢ *ÁÎÇÁÎÌÁÈ ËÁÌÉÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ÔÁËÕÔ ÏÌÅÈ ÐÁÎÃÁÒÁÎ ÓÉÎÁÒ 

(putih) yang menjulang. Makan dan minumlah sehingga tampak bagi kalian 

×ÁÒÎÁ ÍÅÒÁÈȢȱ (HR. Tirmidzi, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah. Syaikh Al Albani 

mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih) ! 
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Yang Diperbolehkan Tidak Puasa 

 

 

Golongan manusia di bulan Ramadhan dapat dibagi menjadi tiga 

golongan: (1) Golongan yang boleh berpuasa dan boleh tidak berpuasa, (2) 

Golongan yang wajib tidak berpuasa, dan (3) Golongan yang wajib berpuasa. 

@ Golongan Yang Boleh Berpuasa dan Boleh Tidak Berpuasa 

Pertama: Orang sakit 

Para ulama telah sepakat mengenai bolehnya orang sakit untuk tidak 

berpuasa secara umum. Nanti ketika sembuh, dia harus ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭÎÙÁ 

ɉÍÅÎÇÇÁÎÔÉÎÙÁ ÄÉ ÈÁÒÉ ÌÁÉÎɊȢ $ÁÌÉÌ ÍÅÎÇÅÎÁÉ ÈÁÌ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÆÉÒÍÁÎ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ 

ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ ȰDan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 

berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lainȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΣΪΧɊ 

Untuk orang sakit ada tiga kondisi: 

Kondisi pertama adalah apabila sakitnya ringan dan tidak berpengaruh apa-

apa jika tetap berpuasa. Contohnya adalah pilek, pusing atau sakit kepala 

yang ringan, dan perut keroncongan. Untuk kondisi pertama ini tetap 

diharuskan untuk berpuasa. 

Kondisi kedua adalah apabila sakitnya bisa bertambah parah atau akan 

menjadi lama sembuhnya dan menjadi berat jika berpuasa, namun hal ini 

tidak membahayakan. Untuk kondisi ini dianjurkan untuk tidak berpuasa dan 

dimakruhkan jika tetap ingin berpuasa. 
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Kondisi ketiga adalah apabila tetap berpuasa akan menyusahkan dirinya 

bahkan bisa mengantarkan pada kematian. Untuk kondisi ini diharamkan 

ÕÎÔÕË ÂÅÒÐÕÁÓÁȢ (ÁÌ ÉÎÉ ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ ÆÉÒÍÁÎ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ ȰDan 

janganlah kamu membunuh dirimu.ȱ ɉ13Ȣ !Î .ÉÓÁȭȡ ΤΫɊ 

Kedua: Orang yang bersafar 

Musafir yang melakukan perjalanan jauh sehingga mendapatkan 

keringanan untuk mengqoshor shalat disyÁÒÉȭÁÔËÁÎ ÕÎÔÕË ÔÉÄÁË ÂÅÒÐÕÁÓÁȢ 

$ÁÌÉÌ ÄÁÒÉ ÈÁÌ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÆÉÒÍÁÎ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ ȰDan barang 

siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 

berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lainȢȱ 

(QS. Al Baqarah: 185). -ÁÙÏÒÉÔÁÓ ÓÁÈÁÂÁÔȟ ÔÁÂÉȭÉÎ ÄÁÎ ÅÍÐÁÔ ÉÍÁÍ ÍÁÄÚÈÁÂ 

berpendapat bahwa berpuasa ketika safar itu sah.  

Manakah yang lebih utama bagi orang yang bersafar, berpuasa ataukah 

tidak? Para ulama dalam hal ini berselisih pendapat. Setelah meneliti lebih 

jauh dan menggabungkan berbagai macam dalil, dapat dikatakan bahwa 

musafir itu ada tiga kondisi. 

Kondisi pertama adalah jika berat untuk berpuasa atau sulit melakukan hal-

hal yang baik ketika itu, maka lebih utama untuk tidak berpuasa. 

Jabir ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ketika bersafar 

melihat orang yang berdesak-desakan. Lalu ada seseorang yang diberi 

ÎÁÕÎÇÁÎȢ ,ÁÌÕ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰSiapa ini?ȱ 

Orang-ÏÒÁÎÇ ÐÕÎ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰIni adalah orang yang sedang berpuasaȢȱ 

Kemudian Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟ ȰBukanlah suatu yang 

baik seseorang berpuasa ketika dia bersafarȱȢȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΣΫΦΨ ÄÁÎ 

Muslim no. 1115). Di sini dikatakan tidak baik berpuasa ketika safar karena 

ketika itu adalah kondisi yang menyulitkan. 

Kondisi kedua adalah jika tidak memberatkan untuk berpuasa dan tidak 

menyulitkan untuk melakukan berbagai hal kebaikan, maka pada saat ini 

lebih utama untuk berpuasa.  
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$ÁÒÉ !ÂÕ $ÁÒÄÁȭȟ ÂÅÌÉÁÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ+ÁÍÉ ÐÅÒÎÁÈ ËÅÌÕar bersama Nabi 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ di beberapa safarnya pada hari yang cukup terik. 

Sehingga ketika itu orang-orang meletakkan tangannya di kepalanya karena 

cuaca yang begitu panas. Di antara kami tidak ada yang berpuasa. Hanya 

Nabi shallallahu ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ saja dan Ibnu Rowahah yang berpuasa 

ËÅÔÉËÁ ÉÔÕȢȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΣΫΦΧ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ ΣΣΤΤɊ. Apabila tidak terlalu 

menyulitkan ketika safar, maka puasa itu lebih baik karena lebih cepat 

terlepasnya kewajiban. Begitu pula hal ini lebih mudah dilakukan karena 

berpuasa dengan orang banyak itu lebih menyenangkan daripada 

ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ ÓÅÎÄÉÒÉ ÓÅÄÁÎÇËÁÎ ÏÒÁÎÇ-orang tidak berpuasa. 

Kondisi ketiga adalah jika berpuasa akan mendapati kesulitan yang berat 

bahkan dapat mengantarkan pada kematian, maka pada saat ini wajib tidak 

berpuasa dan diharamkan untuk berpuasa.  

$ÁÒÉ *ÁÂÉÒ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈȟ ÂÅÌÉÁÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ keluar pada tahun Fathul Makkah (8 H) menuju Makkah di 

bulan Ramadhan. Beliau ketika itu berpuasa. Kemudian ketika sampai di 

+ÕÒÏÏȭ !Ì 'ÈÏÍÉÍ ɉÓÕÁÔÕ ÌÅÍÂÁÈ ÁÎÔÁÒÁ -ÅËËÁÈ ÄÁÎ -ÁÄÉÎÁÈɊȟ ÏÒÁÎÇ-

0rang ketika itu masih berpuasa. Kemudian beliau meminta diambilkan 

segelas air. Lalu beliau mengangkatnya dan orang-orang pun 

memperhatikan beliau. Lantas beliau pun meminum air tersebut. Setelah 

ÂÅÌÉÁÕ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÈÁÌ ÔÁÄÉȟ ÁÄÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ ÓÅÂÁÇÉÁÎ 

ÏÒÁÎÇ ÁÄÁ ÙÁÎÇ ÔÅÔÁÐ ÂÅÒÐÕÁÓÁȢȱ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ pun 

ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰMereka itu adalah orang yang durhaka. Mereka itu adalah 

orang yang durhakaȱȢȱ ɉ(2Ȣ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ ΣΣΣΦɊȢ .ÁÂÉ ÍÅÎÃÅÌÁ ËÅÒÁÓ ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÎÉ 

karena berpuasa dalam kondisi sangat-sangat sulit seperti ini adalah sesuatu 

yang tercela. 

Ketiga: Orang yang Sudah Tua dan Dalam Keadaan Lemah, Juga Orang 

Sakit yang Tidak Kunjung Sembuh 

Para ulama sepakat bahwa orang tua yang tidak mampu berpuasa, 

boleh baginya untuk tidak berpuasa dan tidak ada qodho bagi mereka. Dan 

menurut mayoritas ulama, cukup bagi mereka untuk memberi fidyah yaitu 

memberi makan kepada orang miskin bagi setiap hari yang ditinggalkan. 
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Pendapat mayoritas ulama inilah yang lebih kuat. Hal ini berdasarkan firman 

Allah 4ÁȭÁÌÁ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ ȰDan wajib bagi orang-orang yang berat 

menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): 

memberi makan seorang miskin.ȱ (QS. Al Baqarah: 184) 

Begitu pula orang sakit yang tidak kunjung sembuh, maka dia 

disamakan dengan orang tua yang tidak mampu melakukan puasa sehingga 

dia diharuskan mengeluarkan fidyah. 

Cara menunaikan fidyah 

Adapun ukuran fidyah adalah ÓÅÔÅÎÇÁÈ ÓÈÏȭ ËÕÒÍÁȟ ÇÁÎÄÕÍ ÁÔÁÕ 

beras sebagaimana yang biasa dimakan oleh keluarganya (Lihat Fatawa Al 

,ÁÊÎÁÈ !Ä $ÁȭÉÍÁÈ ,ÉÌ "ÕÈÕÔÓ ×ÁÌ )ÆÔÁȭ no. 2772, 2503, 2689). Sedangkan 

ukuran satu ÓÈÏȭ ÁÄÁÌÁÈ ÓÅËÉÔÁÒ ΤȟΧ ÁÔÁÕ Υ ËÇȢ *ÉËÁ ËÉÔÁ ÁÍÂÉÌ ÓÁÔÕ ÓÈÏȭ ÁÄÁÌah 

3 kg (untuk kehati-hatian) berarti ukuran fidyah adalah sekitar 1,5 kg. Cara 

menunaikannya adalah dengan salah satu cara berikut: 

Pertama, memberi makanan pokok tadi kepada orang miskin. Misalnya 

memiliki utang puasa selama 7 hari. Maka caranya adalah tujuh orang miskin 

masing-masing diberi 1,5 kg beras. 

Kedua, membuat suatu hidangan makanan seukuran fidyah yang menjadi 

tanggungannya. Setelah itu orang-orang miskin diundang dan diberi makan 

hingga kenyang. Misalnya memiliki 10 hari utang puasa. Maka caranya 

adalah sepuluh orang miskin diundang dan diberi makanan hingga kenyang. 

Bahkan lebih bagus lagi jika ditambahkan daging, dll. (Lihat Majalis Syahri 

Ramadhan dan beberapa fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin) 

Catatan: Tidak sah membayar fidyah di sini dengan uang. Adapun waktu 

pembayaran fidyah adalah pada hari itu ketika tidak melaksanakan puasa. 

Atau boleh juga diakhirkan hingga akhir bulan Ramadhan sebagaimana yang 

dilakukan oleh Anas bin Malik. Dan tidak boleh pembayaran fidyah ini 

dilakukan sebelum Ramadhan. 

Keempat: Wanita Hamil dan Wanita Menyusui 
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Jika wanita hamil takut terhadap janin yang berada dalam 

kandungannya dan wanita menyusui takut terhadap bayi yang dia sapih 

karena sebab keduanya berpuasa, maka boleh baginya untuk tidak 

berpuasa. Hal ini disepakati oleh para ulama. Dalil yang menunjukkan hal ini 

adalah sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟ Ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ !ÌÌÁÈ ȬÁÚÚÁ ×Á 

jalla menghilangkan pada musafir separuh shalat. Allah pun menghilangkan 

puasa pada musafir, wanita hamil dan wanita menyusuiȢȱ (HR. Ahmad. Syaikh 

3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ hasan) 

.ÁÍÕÎ ÁÐÁËÁÈ ÍÅÒÅËÁ ÍÅÍÉÌÉËÉ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ÑÏÄÈÏ Ȭ ÁÔÁÕËÁÈ ÆÉÄÙÁÈȩ 

Dalam masalah ini ada lima pendapat. Pendapat yang terkuat adalah 

pendapat yang mengatakan bahwa cukup dengan fidyah yaitu memberi 

ÍÁËÁÎ ËÅÐÁÄÁ ÏÒÁÎÇ ÍÉÓËÉÎ ÔÁÎÐÁ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭȢ  

$ÁÒÉ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓȟ ÂÅÌÉÁÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ+ÅÒÉÎÇÁÎÁÎ ÄÁÌÁÍ ÈÁÌ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÂÁÇÉ 

orang yang tua renta dan wanita tua renta dan mereka mampu berpuasa. 

Mereka berdua berbuka jika mereka mau dan memberi makan kepada orang 

ÍÉÓËÉÎ ÓÅÔÉÁÐ ÈÁÒÉ ÙÁÎÇ ÄÉÔÉÎÇÇÁÌËÁÎȟ ÐÁÄÁ ÓÁÁÔ ÉÎÉ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÑÏÄÈÏȭ ÂÁÇÉ 

ÍÅÒÅËÁȢ +ÅÍÕÄÉÁÎ ÈÁÌ ÉÎÉ ÄÉÈÁÐÕÓ ÄÅÎÇÁÎ ÁÙÁÔ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȡ ȰKarena itu, 

barang siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, 

maka hendaklah ia berpuasa pada bulan ituȱȢ .ÁÍÕÎ ÈÕËÕÍ ÆÉÄÙÁÈ ÉÎÉ ÍÁÓÉÈ 

tetap ada bagi orang yang tua renta dan wanita tua renta jika mereka tidak 

mampu berpuasa. Kemudian bagi wanita hamil dan menyusui jika khawatir 

mendapat bahaya, maka dia boleh berbuka (tidak berpuasa) dan memberi 

makan orang miskin bagi setiap hari yang ditinggalkanȢȱ  ɉ$ÉËÅÌÕÁÒËÁÎ ÏÌÅÈ 

Ibnul Jarud dalam Al Muntaqho dan Al Baihaqi. Lihat )Ò×ÁȭÕÌ 'ÈÏÌÉÌ 4/18) 

Dalam perkataan yang lainnya, Ibnu ȬAbbas menyamakan wanita 

hamil dan menyusui dengan orang tua renta yaitu sama dalam membayar 

fidyah. )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ menyuruh wanita hamil untuk tidak berpuasa di bulan 

Ramadhan, lalu mengatakan, Ȱ%ÎÇËÁÕ ÓÅÐÅÒÔÉ ÏÒÁÎÇ ÔÕÁ ÙÁÎÇ ÔÉÄÁË ÍÁÍÐÕ 

berpuasa, maka berbukalah dan berilah makan kepada orang miskin 

ÓÅÔÅÎÇÁÈ ÓÈÏȭ ÇÁÎÄum ÕÎÔÕË ÓÅÔÉÁÐ ÈÁÒÉ ÙÁÎÇ ÄÉÔÉÎÇÇÁÌËÁÎȢȱ ɉ$ÉÒÉ×ÁÙÁÔËÁÎ 

ÏÌÅÈ Ȭ!ÂÄÕÒ 2ÁÚÁÑ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÎÁÄ ÙÁÎÇ shahih) 
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)ÎÉÌÁÈ ÙÁÎÇ ÍÅÎÊÁÄÉ ÐÅÎÄÁÐÁÔ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÄÁÎ )ÂÎÕ Ȭ5ÍÁÒȢ $ÁÎ ÔÉÄÁË 

diketahui ada sahabat lain yang menyelisihi pendapat keduanya. Juga dapat 

kita katakan bah×Á ÈÁÄÉÔÓ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÙÁÎÇ ÍÅÍÂÉÃÁÒÁËÁÎ ÓÕÒÁÔ !Ì "ÁÑÁÒÁÈ 

ÁÙÁÔ ΣΪΧ ÄÉÈÕËÕÍÉ ÍÁÒÆÕȭ ɉÓÅÂÁÇÁÉ ÓÁÂÄÁ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam). Alasannya, karena ini adalah perkataan sahabat tentang tafsir yang 

berkaitan dengan sababun nuzul (sebab turunnya surat Al Baqarah ayat 185). 

-ÁËÁ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÄÉÈÕËÕÍÉ ÓÅÂÁÇÁÉ ÓÁÂÄÁ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

sebagaimana sudah dikenal dalam ilmu mustholah. 7ÁÌÌÁÈÕ ÁȭÌÁÍ. 

@ Golongan yang Wajib Tidak Berpuasa 

Pertama: Wanita yang Mengalami Haidh dan Nifas 

Para ulama sepakat bahwa wanita haidh dan nifas tidak sah untuk 

berpuasa dan mereka haram untuk puasa. Dan setelah kembali suci, dia  

wajib mengqodho puasanya. 

$ÁÒÉ !ÂÕ 3ÁȭÉÄ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕȟ ÂÅÌÉÁÕ ÂÅÒËÁÔÁ ÂÁÈ×Á .ÁÂÉ shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟ ȰBukankah ketika haidh, wanita itu tidak shalat 

dan juga tidak puasa. Inilah kekurangan agamanya.ȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΣΫΧΣɊȢ 

Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰKami dulu mengalami haidh. Kami diperintarkan untuk 

mengqodho puasa dan kami tidak diperintahkan untuk mengqodho shalat.ȱ 

(HR. Muslim no. 335) 

Bagaimanakah puasa untuk wanita istihadhoh (darahnya bukan darah haidh 

dan nifas, namun darah yang tidak normal)? Wanita istihadhoh tetap memiliki 

kewajiban berpuasa, begitu pula shalat berdasarkan kesepakatan para 

ulama. 

Kedua: Orang yang khawatir jika berpuasa dirinya akan mati. Orang 

seperti ini wajib tidak puasa. 

@ Golongan yang Wajib Berpuasa  

Yaitu setiap muslim, baligh, berakal, sehat (tidak sakit), bermukim (bukan 

musafir), wanita yang suci dari haidh dan nifas. !  
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Yang Dianjurkan Ketika Berpuasa 

 

 

1. Mengakhirkan Sahur 

Nabi kita ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ menganjurkan kepada orang 

yang hendak berpuasa agar makan sahur. Beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

bersabda, 

ąǒŃɂŁȊǌǣ ŃȀŉǶŁȆŁǪŁɆǐȲǈȥ ŁȳɀłȎŁɅ ǐȷǈǕ ŁǻǟŁǿǈǕ ŃȸŁȵ 

ȰBarangsiapa ingin berpuasa, maka hendaklah dia bersahurȢȱ ɉ(2Ȣ !ÈÍÁÄȢ 

Dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani karena memiliki banyak syawahid. 

Lihat 3ÈÏÈÉÈÕÌ *ÁÍÉȭ) 

Dalam sahur pun terdapat keberkahan. Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ 

wa sallam bersabda, 

ǄǦǈȭŁȀŁǣ ǌǿɀłǶŉȆȱǟ ɂŇȥ Ƌȷǌǚǈȥ ǟȿłȀŉǶŁȆŁǩ 

ȰMakan sahurlah karena sesungguhnya pada sahur itu terdapat berkahȢȱ ɉ(2Ȣ 

Bukhari dan Muslim) 

Dan sangat dianjurkan untuk mengakhirkan waktu sahur hingga 

menjelang fajar. Hal ini dapat dilihat dalam hadits Anas dari Zaid bin Tsabit 

bahwasanya beliau pernah makan sahur bersama Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam, kemudian beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ berdiri untuk 

menunaikan shalat. Kemudian Anas berkata, ȱBerapa lama jarak antara 

adzan dan sahur ËÁÌÉÁÎȩȱ +ÅÍÕÄÉÁÎ :ÁÉÄ ÂÅÒËÁÔÁȟȱSekitar 50 ayatȱȢ ɉ(2Ȣ 
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Bukhari dan Muslim). Lima puluh ayat adalah waktu yang cukup singkat, 

sekitar 10-15 menit. 

2. Menyegerakan berbuka 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

ŁȀǐȖŇȦǐȱǟ ǟɀǊȲŉǲŁȝ ǠŁȵ ǇȀŃɆŁǺǌǣ łȃǠŉȺȱǟ ǊȯǟŁȂŁɅ ǈɍ 

ȰManusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka 

menyegerakan berbukaȢȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍɊ 

3. "ÅÒÄÏȭÁ ËÅÔÉËÁ ÂÅÒÂÕËÁ 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, ȰAda tiga orang yang 

ÄÏȭÁnya tidak ditolak : (1) Pemimpin yang adil, (2) Orang yang berpuasa ketika 

dia berbuka, (3) $ÏȭÁ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÔÅÒzholimi.ȱ ɉ(2Ȣ 4ÉÒÍÉÄÚÉȟ )ÂÎÕ (ÉÂÂÁÎȟ ÄÁÎ 

Ibnu Majah. Dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani dalam 3ÈÏÈÉÈ ×Á $ÈÏȭÉÆ 

Sunan Tirmidzi) 

$ÏȭÁ ËÅÔÉËÁ Âerbuka adalah sebagaimana hadits yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Umar ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ bahwa dulu Rasulullah shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ketika berbuka beliau membaca: 

łȼƋȲȱǟ ĆǒǠŁȉ ǐȷǌǙ łȀŃǱĆɉǟ ŁǨŁǤǈǭŁȿ łȧȿłȀłȞǐȱǟ ŇǨƋȲŁǪŃǣǟŁȿ ǊǖŁȶƋȚȱǟ ŁǢŁȽǈǽ 

ȰDzahabazh zhoma-Õ ×ÁÂÔÁÌÌÁÔÉÌ ȬÕÒÕÑÕ ×Á ÔÓÁÂÁÔÁÌ ÁÊÒÕ ÉÎÓÙÁ !ÌÌÁÈ [Rasa haus 

telah hilang dan urat-urat telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya 

Allah]ȱ ɉ(2Ȣ !ÂÕ $ÁÕÄȢ $ÉËatakan hasan oleh Syaikh Al Albani dalam Shohih 

×Á $ÈÏȭÉÆ 3ÕÎÁÎ !ÂÉ $ÁÕÄ) 

4. Memberi makan orang berbuka 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 ǠǄǞŃɆŁȉ ǌȴŇǝǠŉȎȱǟ ǌȀŃǱǈǕ ŃȸŇȵ łȌǊȪŃȺŁɅ ǈɍ łȼŉȹǈǕ ŁȀŃɆǈȡ ŇȻǌȀŃǱǈǕ ǊȰǐǮŇȵ łȼǈȱ ǈȷǠǈȭ ǠńȶŇǝǠŁȍ ŁȀƋȖǈȥ ŃȸŁȵ 
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Ȱ3ÉÁÐÁ ÍÅÍÂÅÒÉ ÍÁËÁÎ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁȟ ÍÁËÁ ÂÁÇÉÎÙÁ ÐÁÈÁÌÁ ÓÅÐÅÒÔÉ 

orang yang berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa 

itu sedikit pun jugaȢȱ ɉ(2Ȣ 4ÉÒÍÉÄÚÉ ÄÁÎ ÄÉËÁÔÁËÁÎ shohih oleh Syaikh Al Albani 

dalam 3ÈÏÈÉÈ ×Á $ÈÏȭÉÆ 3ÕÎan Tirmidzi) 

5. Memperbanyak ibadah di bulan Ramadhan 

Di antara petunjuk Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ adalah 

ÍÅÍÐÅÒÂÁÎÙÁË ÉÂÁÄÁÈ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎȢ *ÉÂÒÉÌ Ȭalaihis sallam biasa 

ÍÅÍÂÁÃÁËÁÎ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ËÅÐÁÄÁ ÂÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ di bulan 

Ramadhan. Dan apabila Jibril menemui Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

terlihat bahwa beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ adalah orang yang paling 

suka memberi bagaikan hembusan angin. Beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

adalah sebaik-baik manusia yang paling banyak bersedekah, berbuat ihsan 

ɉËÅÂÁÉËÁÎɊȟ ÍÅÍÂÁÃÁ !Ì 1ÕÒȭÁÎȟ ÓÈÁÌÁÔȟ ÄÚÉËÉÒ ÄÁÎ ÉȭÔÉËÁÆ (ZaaÄÕÌ -ÁȭÁÄ, 

2/29). ! 

  



    Panduan Ramadhan    25 
 

 

 

Pembatal Puasa 

 

 

1. Makan dan Minum 

Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 ɂǈȱǌǙ ŁȳǠŁɆōȎȱǟ ǟɀŊȶŇǩǈǕ ŉȴǊǭ ǌȀŃǲǈȦǐȱǟ ŁȸŇȵ ŇǻŁɀŃȅǈǖǐȱǟ ŇȔŃɆŁǺǐȱǟ ŁȸŇȵ łȐŁɆŃǣǈǖǐȱǟ ǊȔŃɆŁǺǐȱǟ łȴǊȮǈȱ ŁȸŉɆŁǤŁǪŁɅ ɂŉǪŁǵ ǟɀłǣŁȀŃȉǟŁȿ ǟɀǊȲǊȭŁȿ
ǌȰŃɆƋȲȱǟ 

ȰDan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 

yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malamȢȱ 

(QS. Al Baqarah: 187) 

Dari ayat ini berarti puasa adalah menahan diri dari makan dan 

minum. Jika orang yang berpuasa makan dan minum, batal-lah puasanya. Ini 

dikhususkan jika makan dan minum dilakukan secara sengaja. Jika orang 

yang berpuasa lupa, keliru, atau dipaksa, puasanya tidaklah batal. Dasarnya 

adalah sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

łȻǠǈȪŁȅŁȿ łȼƋȲȱǟ łȼŁȶŁȞǐȕǈǕ ǠŁȶŉȹǌǚǈȥ Û łȼŁȵŃɀŁȍ ŉȴŇǪłɆǐȲǈȥ ŁǡǌȀŁȉŁȿ ǈȰǈȭǈǖǈȥ ŁɂĈȆŁȹ ǟǈǽǌǙ 

ȰApabila seseorang makan dan minum dalam keadaan lupa, hendaklah dia 

tetap menyempurnakan puasanya karena Allah telah memberi dia makan dan 

minum.ȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ Îo. 1933) 

Catatan : Yang juga termasuk makan dan minum adalah injeksi makanan 

melalui infus. Jika seseorang diinfus dalam keadaan puasa, batal-lah 
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puasanya karena injeksi semacam ini dihukumi sama dengan makan dan 

minum. (Lihat Shifat Shoum An Nabi shallallÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, hal. 72) 

2. Muntah dengan Sengaja 

Dari Abu Hurairah, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

ǌȐǐȪŁɆǐȲǈȥ ĆǒǠǈȪŁǪŃȅǟ ŇȷǌǙŁȿ ĄǒǠŁȒǈȩ ŇȼŃɆǈȲŁȝ ŁȄŃɆǈȲǈȥ ŅȴŇǝǠŁȍ ŁɀłȽŁȿ ĄǒŃɂǈȩ łȼŁȝŁǿǈǽ ŃȸŁȵ 

ȰBarangsiapa yang dipaksa muntah sedangkan dia dalam keadaan puasa, 

ÍÁËÁ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÑÏÄÈÏȭ ÂÁÇÉ ÏÒÁÎÇ ÔÅÒÓÅÂÕÔȢ .ÁÍÕÎȟ ÁÐÁÂÉÌÁ ÄÉÁ ÍÕÎÔÁÈ 

(dengan sengaja), maka wajib ÂÁÇÉÎÙÁ ÍÅÍÂÁÙÁÒ ÑÏÄÈÏȭȢȱ ɉ(2Ȣ !ÂÕ $ÁÕÄ ÎÏȢ 

2380. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih) 

3. Haidh dan Nifas 

Apabila seorang wanita mengalami haidh atau nifas di tengah-tengah 

berpuasa baik di awal atau akhir hari puasa, maka dia wajib membatalkan 

puasanya. Apabila dia tetap berpuasa, puasanya tidaklah sah. 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda ketika berkhutbah Idul Fitri atau 

Idul Adha di hadapan para wanita, beliau berkata, 

 ŃȴłȎŁǩ ŃȴǈȱŁȿ ƍȰŁȎłǩ Ńȴǈȱ ŃǨŁȑǠŁǵ ǟǈǽǌǙ ŁȄŃɆǈȱǈǕ ¬ . ɂǈȲŁǣ ŁȸǐȲǊȩ . ǈȯǠǈȩ ¼ ǠŁȾǌȺɅŇǻ ŇȷǠŁȎǐȪłȹ ŃȸŇȵ ŁȬŇȱǈǾǈȥ¬ 

ȰBukankah kalau wanita tersebut haidh, dia tidak shalat dan juga tidak 

menunaikan puasa?ȱ 0ÁÒÁ ×ÁÎÉÔÁ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟ ȰBetulȢȱ ,ÁÌÕ ÂÅÌÉÁÕ shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟ ȰItulah kekurangan agama wanita.ȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ 

no. 304) 

7ÁÎÉÔÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÄÁÐÁÔËÁÎ ÈÁÉÄÈ ËÅÔÉËÁ ÐÕÁÓÁ ×ÁÊÉÂ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ 

ÐÕÁÓÁÎÙÁȢ $ÁÒÉ -ÕȭÁÄÚÁÈȟ ÂÅÌÉÁÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ!ËÕ ÂÅÒÔÁÎÙÁ ËÅÐÁÄÁ Ȭ!ÉÓÙÁÈȟ 

Ȱ-ÅÎÇÁÐÁ ×ÁÎÉÔÁ ÈÁÉÄÈ ÈÁÒÕÓ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ ÄÁÎ ÔÉÄÁË ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ 

shalat?ȱȬ!ÉÓÙÁÈ ÌÁÎÔÁÓ ÂÅÒËÁÔÁȟ  ȰApakah engkau seorang Haruriy (Khowarij)?ȱ 

,ÁÎÔÁÓ ÁËÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰAku bukanlah seorang Haruriy. Aku hanya sekedar 

bertanya.ȱ ,ÁÌÕ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟ ȰDulu kami mengalami haidh. Kami 
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diperintahkan untÕË ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ ÄÁÎ ËÁÍÉ ÔÉÄÁË ÄÉÐÅÒÉÎÔÁÈËÁÎ 

mengqodho shalat.ȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΥΤΣ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ ΥΥΧɊ   

4. *ÉÍÁȭ ɉ"ÅÒÓÅÔÕÂÕÈɊ ÄÉ 3ÉÁÎÇ (ÁÒÉ 

Abu Hurairah ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ3ÕÁÔÕ ÈÁÒÉ ËÁÍÉ ÄÕÄÕË-

duduk di dekat Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁm kemudian datanglah 

seorang pria menghadap beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. Lalu pria 

ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰWahai Rasulullah, celaka akuȢȱ Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ 

wa sallam ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰApa yang terjadi padamuȩȱ Pria tadi lantas menjawab, 

ȰAku telah menyetubuhi istri, padahal aku sedang puasa.ȱ Kemudian 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒÔÁÎÙÁȟ ȰApakah engkau memiliki 

seorang budak yang dapat engkau merdekakan?ȱ Pria tadi menjawab, 

ȰTidakȱȢ 

Lantas Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bertanya lagÉȟ ȰApakah engkau 

mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?ȱ 0ÒÉÁ ÔÁÄÉ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟ ȰTidakȱȢ 

Lantas beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒÔÁÎÙÁ ÌÁÇÉȟ ȰApakah engkau 

dapat memberi makan kepada 60 orang miskin?ȱ Pria tadi juga menjawab, 

ȰTidakȱȢ 

Abu Hurairah berkata, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ lantas diam. 

Tatkala kami dalam kondisi demikian, ada yang memberi hadiah satu wadah 

kurma kepada Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. Kemudian beliau shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰDi mana orang yang bertanya tadi?ȱ Pria tersebut 

ÌÁÎÔÁÓ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟ ȰYa, akuȢȱ Kemudian beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ  ȰAmbillah dan bersedakahlah dengannyaȢȱ Kemudian pria tadi 

ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰApakah akan aku berikan kepada orang yang lebih miskin 

dariku, wahai Rasulullah? Demi Allah, tidak ada yang lebih miskin di ujung 

timur hingga ujung barat kota Madinah dari keluargaku. ȱ .ÁÂÉ shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ lalu tertawa sampai terlihat gigi taringnya. Kemudian beliau 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰBerilah makanan tersebut pada 

keluargamu.ȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΣΫΥΨ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ ΣΣΣΣɊ 

Dari hadits di atas terdapat beberapa pelajaran penting. Orang yang 

menyetubuhi istrinya padahal dia dalam keadaan berpuasa, maka puasanya 
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batal. Orang tersebut harus mengqodÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁ ÄÉ ÌÕÁÒ 2ÁÍÁÄÈÁÎȢ 3ÅÌÁÉÎ 

mengqodho, orang tersebut harus membayar kafaroh yaitu: 

a) Membebaskan seorang budak mukmin yang bebas dari cacat. 

b) Jika tidak mampu, berpuasa dua bulan berturut-turut.  

c) Jika tidak mampu, memberi makan kepada 60 orang miskin. Setiap 

orang miskin mendapatkan satu mud makanan. (Lihat Syarh An 

.Á×Á×É ȬÁÌÁ -ÕÓÌÉÍ, 4/97) 

Jika seseorang tidak mampu melaksanakan kafaroh di atas, kafaroh tersebut 

tidaklah gugur, namun tetap wajib baginya sampai dia mampu. Hal ini 

diqiyaskan (dianalogikan) dengan bentuk utang-piutang dan hak-hak yang 

lain. 

-ÅÎÕÒÕÔ ÍÁÄÚÈÁÂ 3ÙÁÆÉȭÉ ÄÁÎ ÓÁÌÁÈ ÓÁÔÕ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÄÁÒÉ )ÍÁÍ !ÈÍÁÄȟ ×ÁÎÉÔÁ 

yang diajak bersetubuh di bulan Ramadhan tidak punya kewajiban kafaroh 

sama sekali, yang menanggung kafarohnya adalah suaminya. Alasannya 

yaitu : 

a) Dalam hadits di atas, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ tidak 

memerintah wanita yang bersetubuh di siang hari untuk membayar 

kafaroh sebagaimana suaminya. Hal ini menunjukkan bahwa 

seandainya wanita memiliki kewajiban kafaroh, maka Nabi 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ tentu akan mewajibkannya dan tidak 

diam.  

b) Kafaroh adalah hak harta. Oleh karena itu, kafaroh dibebankan 

pada laki-laki sebagaimana mahar. (Lihat Shohih Fiqih Sunnah, 2/108) 

Catatan:  

Akan tetapi wajib diketahui bahwa pembatal-pembatal ini tidaklah 

membatalkan puasa hingga terpenuhi tiga syarat: 

Syarat Pertama: Berilmu 
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Apabila seorang yang berpuasa melakukan salah satu pembatal di atas 

karena tidak tahu (jahil), baik jahil terhadap waktu atau hukum maka puasa 

tetap sah. 

Syarat Kedua: Dalam Keadaan Ingat, Tidak Lupa 

Seandainya seseorang yang berpuasa lupa ketika makan atau minum, maka 

puasanya tetap sah.  

Syarat Ketiga: Berdasarkan Keingingan Sendiri Bukan Dipaksa 

Seandainya seorang yang berpuasa melakukan salah satu pembatal di atas 

bukan atas kehendak atau pilihannya sendiri, maka puasanya tetap sah. 

Seandainya seseorang berkumur-kumur kemudian air masuk ke dalam perut 

tanpa kehendaknya, maka puasanya tetap sah (Lihat -ÁÊÍÕȭ &ÁÔÁ×Á ÄÁÎ 

2ÏÓÁȭÉÌ )ÂÎÕ Ȭ5ÔÓÁÉÍÉÎ, 17/143). ! 
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Hal-hal yang Dibolehkan  

Ketika Puasa 

 

 

1. Masuk Waktu Fajar dalam Keadaan Junub 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ pernah menemui waktu fajar dalam 

keadaan junub karena bersetubuh dengan istrinya. Beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ 

wa sallam mandi setelah fajar dan tetap berpuasa. Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÄÁÎ 5ÍÍÕ 

Salamah ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ berkata, Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

pernah menemui waktu fajar dalam keadaan junub karena bersetubuh dengan 

ÉÓÔÒÉÎÙÁȟ ËÅÍÕÄÉÁÎ ÂÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÁÎÄÉ ÄÁÎ ÔÅÔÁÐ 

berpuasa.ȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΣΫΤΨɊ 

2. Bersiwak Ketika Berpuasa 

"ÅÒÓÉ×ÁË ÁÄÁÌÁÈ ÓÅÓÕÁÔÕ ÙÁÎÇ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÓÅÃÁÒÁ ÓÙÁÒȭÉ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ 

sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, ȰSeandainya tidak memberatkan 

umatku niscaya akan kuperintahkan mereka untuk menyikat gigi (bersiwak) 

setiap kali berwudhu.ȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΤΩɊ 

Dari hadits di atas terlihat bahwa Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

tidak mengkhususkan perintah bersiwak untuk orang yang berpuasa tanpa 

yang lainnya. Seandainya bersiwak adalah pembatal puasa, tentu saja hal ini 

akan dijelaskan oleh beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ dan beritanya sampai 

kepada kita.  

Catatan: Adapun menyikat gigi menggunakan pasta gigi yang -

tentunya memiliki rasa (menyegarkan) dan beraroma-, maka sebaiknya tidak 

dilakukan ketika berpuasa karena siwak tentu saja berbeda dengan pasta 

gigi yang beraroma. (-ÁÊÍÕȭ &ÁÔÁ×Á ×Á 2ÏÓÁÉÌ )ÂÎÕ Ȭ5ÔÓÁÉÍÉÎȟ 17/261-262) 
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3. Berkumur-kumur dan Memasukkan Air dalam Hidung  

Ketika berpuasa diperbolehkan berkumur-kumur dan memasukkan 

air dalam hidung, namun tidak sampai berlebih-lebihan. Nabi shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, ȰSempurnakanlah wudhu dan basuhlah celah-celah 

jari. Bersungguh-sungguhlah dalam beristinsyaq (memasukkan air dalam 

hidung) kecuali jika engkau berpuasa.ȱ ɉ(2Ȣ !ÂÕ $ÁÕÄ ÎÏȢ ΣΦΤȟ 4ÉÒmidzi no. 

ΩΪΪȟ !Î .ÁÓÁȭÉ ÎÏȢ ΪΩȟ )ÂÎÕ -ÁÊÁÈ ÎÏȢ ΦΡΩȢ $ÉËÁÔÁËÁÎ shohih oleh Syaikh Al 

Albani) 

4. Bercumbu (Mubasyaroh) dan Mencium Istri Ketika Puasa Bagi Orang 

Yang Mampu Menahan Syahwatnya 

$ÁÒÉ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁ, beliau berkata, Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁlaihi 

wa sallam biasa mencium dan mencumbu istrinya sedangkan beliau shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÄÁÌÁÍ ËÅÁÄÁÁÎ ÂÅÒÐÕÁÓÁȢ "ÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

melakukan demikian karena beliau adalah orang yang paling kuat menahan 

syahwatnya.ȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ no. 1927 dan Muslim no. 1106). Mubasyaroh 

ÁÄÁÌÁÈ ÓÁÌÉÎÇ ÂÅÒÓÅÎÔÕÈÎÙÁ ËÕÌÉÔ ɉÂÁÇÉÁÎ ÌÕÁÒɊ ÁÎÔÁÒÁ ÓÕÁÍÉ ÉÓÔÒÉ ÓÅÌÁÉÎ ÊÉÍÁȭ 

(bersetubuh), seperti mencium. (Shohih Fiqih Sunnah, 2/111) 

Catatan: Melakukan semacam ini tidak membatalkan puasa kecuali jika 

keluar air mani ketika bercumbu. (Syarh An Nawawi, 4/85) 

5. Bekam dan Donor Darah Jika Tidak Membuat Lemas 

!ÂÕ 3ÁȭÉÄ !Ì +ÈÕÄÒÉ berkata, Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

memberi keringanan (rukhsoh) bagi orang yang berpuasa untuk mencium 

istrinya dan berbekam.ȱ ɉ(2Ȣ !Ä $ÁÒÕÑÕÔÈÎÉȟ !Î .ÁÓÁȭÉ ÄÁÌÁÍ Al Kubro, dan 

Ibnu Khuzaimah)  

)ÂÎÕ (ÁÚÍ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ9ÁÎÇ ÎÁÍÁÎÙÁ rukhsoh (keringanan) pasti 

ada setelah adanya ȬÁÚÉÍÁÈ (pelarangan) sebelumnya. Hadits ini 

menunjukkan bahwa hadits yang menyatakan batalnya puasa dengan 

berbekam (baik orang yang melakukan bekam atau orang yang dibekam) 

ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ ÙÁÎÇ ÔÅÌÁÈ ÄÉÎÁÓËÈ ɉÄÉÈÁÐÕÓɊȢȱ ()Ò×Áȭȟ 4/75) 
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Akan tetapi, bekam dimakruhkan bagi orang yang bisa jadi lemas 

karena berbekam. Dan boleh jadi diharamkan jika hal itu menjadi sebab 

batalnya puasa orang yang dibekam. Hukum ini berlaku juga untuk donor 

darah. 7ÁÌÌÁÈÕ ÁȭÌÁÍ.  

6. Mencicipi Makanan Selama Tidak Masuk Dalam Kerongkongan 

)ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰTidak mengapa seseorang yang sedang 

berpuasa mencicipi cuka atau sesuatu, selama tidak masuk sampai ke 

kerongkongan.ȱ ɉ(2Ȣ )ÂÎÕ !ÂÉ 3ÙÁÉÂÁÈ ÄÁÌÁÍ Mushonnaf no. 9277. Syaikh Al 

Albani dalam )Ò×Áȭ no. 937 mengatakan bahwa hadits ini hasan) 

3ÙÁÉËÈÕÌ )ÓÌÁÍ )ÂÎÕ 4ÁÉÍÉÙÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ-ÅÎÃÉÃÉÐÉ ÍÁËÁÎÁÎ 

terlarang bagi orang yang tidak memiliki hajat, akan tetapi hal ini tidak 

membatalkan puasanya. Adapun untuk orang yang memiliki hajat, maka 

hukumnya seperti berkumur-ËÕÍÕÒȢȱ ɉ-ÁÊÍÕȭ &ÁÔÁ×Á, 25/266-267) 

Yang termasuk dalam mencicipi adalah adalah mengunyah makanan 

ÕÎÔÕË ÓÕÁÔÕ ËÅÂÕÔÕÈÁÎȢ Ȭ!ÂÄÕÒ Rozaq membawakan beberapa riwayat di 

antaranya dari Yunus dari Al Hasan, ȰAku melihat beliau mengunyah makanan 

untuk anak kecil ɀsedangkan beliau dalam keadaan berpuasa-. Beliau 

mengunyah kemudian beliau mengeluarkan hasil kunyahannya tersebut dari 

mulutnya, lalu diberikan pada mulut anak kecil tersebut.ȱ  

7. Bercelak dan Tetes Mata  

Bercelak dan tetes mata tidaklah membatalkan puasa. Bukhari juga 

berkata dalam kitab shohihnya tanpa menyebutkan sanad, ȰAnas, Al Hasan, 

dan Ibrahim tidaklah menilai bermasalah untuk bercelak ketika puasa.ȱ 

8. Mandi dan Menyiramkan Air di Kepala untuk Membuat Segar 

Abu Bakr berkata, Ȱ3ÕÎÇÇÕÈȟ ÁËÕ ÍÅÌÉÈÁÔ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ 

×Á ÓÁÌÌÁÍ ÄÉ !Ì Ȭ!ÒÏÊ ÍÅÎÇÇÕÙÕÒ ËÅÐÁÌÁÎÙÁ -karena keadaan yang sangat haus 

atau sangat terik- dengan air sedangkan beliau dalam keadaan berpuasa.ȱ 

(HR. Abu Daud no. 2365) 



    Panduan Ramadhan    33 
 

!ÂÕ !ÔÈ 4ÈÏÙÉÂ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ(ÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÄÁÌÉÌ ÂÏÌÅÈÎÙÁ 

orang yang berpuasa untuk menyegarkan badan dari cuaca yang cukup terik 

dengan mengguyur air pada sebagian atau seluruh badannya. Inilah 

pendapat mayoritas ulama dan mereka tidak membedakan antara mandi 

×ÁÊÉÂȟ ÓÕÎÎÁÈ ÁÔÁÕ ÍÕÂÁÈȢȱ  ɉȬ!ÕÎÕÌ -ÁȭÂÕÄ, 6/352). ! 
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Qodhoȭ 0ÕÁÓÁ 

 

 

Yang dimaksud dengan ÑÏÄÈÏȭ adalah mengerjakan suatu ibadah 

yang memiliki batasan waktu di luar waktunya. (Lihat Roudhotun Nazhir, 

Ibnu Qudamah Al Maqdisiy, 1/58).  

QodhÏȭ Ramadhan bagi Orang yang Tidak Berpuasa Tanpa Udzur  

Ada beberapa orang, pada bulan Ramadhan malah tidak berpuasa. 

Bukan karena alasan sakit atau bersafar, namun mereka tidak berpuasa 

karena malas-malasan. Mereka berpuasa tanpa ada udzur sama sekali. Perlu 

diketahui bersama bahwa meninggalkan puasa semacam ini adalah 

termasuk dosa besar.  

Lalu apakah orang yang meninggalkan puasanya tanpa udzur 

ÄÉÈÁÒÕÓËÁÎ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁȩ Pendapat terkuat sebagaimana yang 

dipilih oleh Ibnu Hazm. Beliau ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÂÁÈ×Á ÔÉÄÁË ×ÁÊÉÂ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ 

puasa bagi orang yang membatalkan puasanya dengan sengaja tanpa ada 

udzur. Alasannya, karena ibadah yang memiliki batasan waktu awal dan 

waktu akhir, apabila seseorang meninggalkannya tanpa udzur (tanpa 

ÁÌÁÓÁÎɊȟ ÍÁËÁ ÔÉÄÁË ÄÉÓÙÁÒÉÁÔËÁÎ ÂÁÇÉÎÙÁ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ ËÅÃÕÁÌÉ ÊÉËÁ ÁÄÁ 

dalil yang baru yang mensyariatkannya. 

*ÕÇÁ ÔÅÒÄÁÐÁÔ ÐÅÒËÁÔÁÁÎ )ÂÎÕ -ÁÓȭÕÄ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ yang 

menegaskan hal ini. Beliau radhiyallahÕ ȬÁÎÈÕ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰBarangsiapa 

berbuka di siang hari bulan Ramadhan tanpa ada rukhsoh (keringanan), maka 

perbuatan semacam ini tidak bisa ditembus dengan puasa setahun penuhȢȱ 
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(Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya no. 9784 dengan 

sanad yang shahih) 

Jadi, orang yang meninggalkan puasa dengan sengaja tanpa ada 

ÁÌÁÓÁÎ ÓÁÍÁ ÓÅËÁÌÉȟ ÍÁËÁ ÄÉÁ ÔÉÄÁË ÄÉ×ÁÊÉÂËÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭȢ )ÎÉÌÁÈ 

pendapat yang lebih kuat. Namun ingat, orang yang melakukan semacam ini 

punya kewajiban untuk bertaubat karena yang dia lakukan adalah dosa 

besar. Syarat taubat yang harus dipenuhi adalah dilakukan dengan ikhlas, 

menyesali dosa yang telah dilakukan, tidak terus menerus berbuat dosa, 

bertekad tidak mengulangi dosa tersebut dan dilakukan sebelum 

berakhirnya waktu diterimanya taubat. 

1ÏÄÈÏȭ 2ÁÍÁÄÈÁÎ "ÏÌÅÈ $ÉÔÕÎÄÁ 

Dari Abu Salamah, beliau mengatakan bahwa beliau mendengar 

Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁ mengatakan,  ȰAku masih memiliki utang puasa. 

!ËÕ ÔÉÄÁËÌÁÈ ÍÁÍÐÕ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭÎÙÁ ËÅÃÕÁÌÉ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎȢȱ 9ÁÈÙÁ ɉÓÁÌÁÈ 

satu pÅÒÏ×É ÈÁÄÉÔÓɊ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÉÎÉ ÄÉÌÁËÕËÁÎ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ËÁÒÅÎÁ ÂÅÌÉÁÕ 

sibuk mengurus Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. (HR. Bukhari no. 1950 dan 

Muslim no. 1146) 

)ÂÎÕ (ÁÊÁÒ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ$É ÄÁÌÁÍ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÔÅÒÄÁÐÁÔ ÄÁÌÉÌ ÍÅÎÇÅÎÁÉ 

bolehnya mengundurkan qodhoȭ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÂÁÉË ÍÅÎÇÕÎÄÕÒËÁÎÎÙÁ ËÁÒÅÎÁ 

ÁÄÁ ÕÄÚÕÒ ÁÔÁÕ ÐÕÎ ÔÉÄÁËȢȱ ɉFathul Bari, 6/209) 

!ËÁÎ ÔÅÔÁÐÉ ÙÁÎÇ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÁÄÁÌÁÈ ÑÏÄÈÏȭ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÄÉÌÁËÕËÁÎ 

ÄÅÎÇÁÎ ÓÅÇÅÒÁ ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ ÆÉÒÍÁÎ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ ÙÁÎÇ ÍÅÍÅÒÉÎÔÁÈËÁÎ ÕÎÔÕË 

bersegera dalam melakukan kebaikan (yang artinya), Ȱ-ÅÒÅËÁ ÉÔÕ ÂÅÒÓÅÇÅÒÁ 

untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera 

ÍÅÍÐÅÒÏÌÅÈÎÙÁȢȱ ɉ13Ȣ !Ì -ÕȭÍÉÎÕÎȡ ΨΣɊ 

-ÅÎÇÁËÈÉÒËÁÎ 1ÏÄÈÏȭ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÈÉÎÇÇÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎ "ÅÒÉËÕÔÎÙÁ 

3ÙÁÉËÈ Ȭ!ÂÄÕÌ Ȭ!ÚÉÚ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÕÌÌÁÈ ÂÉÎ "ÁÚ ɀpernah menjabat sebagai 

ËÅÔÕÁ ,ÁÊÎÁÈ !Ä $ÁȭÉÍÁÈ ɉËÏÍÉÓÉ ÆÁÔ×Á ÄÉ 3ÁÕÄÉ !ÒÁÂÉÁɊ- ditanyakan,  
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Ȱ!ÐÁ ÈÕËÕÍ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÎÉÎÇÇÁÌËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÈÉÎÇÇÁ 

masuk Ramadhan berikutnya dan dia tidak memiliki udzur untuk 

ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÔÅÒÓÅÂÕÔȢ !ÐÁËÁÈ ÃÕËÕÐ ÂÁÇÉnya bertaubat dan 

ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎ ÑÏÄÈÏȭ ÁÔÁÕ ÄÉÁ ÍÅÍÉÌÉËÉ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ËÁÆÁÒÏÈȩȱ 

3ÙÁÉËÈ )ÂÎÕ "ÁÚ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟ ȰDia wajib bertaubat kepada Allah subhanahu 

×Á ÔÁȭÁÌÁ ÄÁÎ ÄÉÁ ×ÁÊÉÂ ÍÅÍÂÅÒÉ ÍÁËÁÎ ËÅÐÁÄÁ ÏÒÁÎÇ ÍÉÓËÉÎ ÂÁÇÉ ÓÅÔÉÁÐ 

hari yang ditinggalkan disertai dengan qodÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁȢ Ukuran makanan 

ÕÎÔÕË ÏÒÁÎÇ ÍÉÓËÉÎ ÁÄÁÌÁÈ ÓÅÔÅÎÇÁÈ ÓÈÁȭ .ÁÂÁ×É ÄÁÒÉ ÍÁËÁÎÁÎ ÐÏËÏË 

negeri tersebut (kurma, gandum, beras atau semacamnya) dan ukurannya 

adalah sekitar 1,5 kg sebagai ukuran pendekatan. Dan tidak ada kafaroh 

(tebusan) selain itu. Sebagaimana hal ini difatwakan oleh beberapa sahabat 

ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍ ÓÅÐÅÒÔÉ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ. 

.ÁÍÕÎ ÁÐÁÂÉÌÁ ÄÉÁ ÍÅÎÕÎÄÁ ÑÏÄÈÏȭÎÙÁ ËÁÒÅÎÁ ÁÄÁ ÕÄÚÕÒ ÓÅÐÅÒÔÉ ÓÁËÉÔ ÁÔÁÕ 

bersafar, atau pada wanita karena hamil atau menyusui dan sulit untuk 

ÂÅÒÐÕÁÓÁȟ ÍÁËÁ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ËÅ×ÁÊÉÂÁÎ ÂÁÇÉ ÍÅÒÅËÁ ÓÅÌÁÉÎ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ 

ÐÕÁÓÁÎÙÁȢȱ ɉ-ÁÊÍÕȭ &ÁÔÁ×Á )ÂÎÕ "ÁÚ, 15/347) 

4ÉÄÁË 7ÁÊÉÂ 5ÎÔÕË "ÅÒÕÒÕÔÁÎ +ÅÔÉËÁ -ÅÎÇÑÏÄÈÏȭ 0ÕÁÓÁ 

(ÁÌ ÉÎÉ ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ ÆÉÒÍÁÎ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁȟ 

ŁȀŁǹǊǕ ǇȳǠĉŁɅǈǕ ŃȸŇȵ ǆǥĉŁǼŇȞǈȥ 

ȰMaka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 

pada hari-hari yang lainȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΣΪΧɊȢ  

)ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ4ÉÄÁË ÍÅÎÇÁÐÁ ÊÉËÁ ɉÄÁÌÁÍ ÍÅÎÇÑÏÄÈÏȭ 

puasa) tidak berurutanȱ ɉ$ÉËÅÌÕÁÒËÁÎ ÏÌÅÈ "ÕËÈÁÒÉ ÓÅÃÁÒÁ ÍÕȭÁÌÌÁÑ ɀtanpa 

sanad- dan juga dikeluarkan oleh Abdur Rozaq dengan sanad yang shahih) 

Barangsiapa Meninggal Dunia, Namun Masih Memiliki Utang Puasa 

Bagi orang yang meninggal dunia, namun masih memiliki utang 

puasa, maka dia dipuasakan oleh ahli warisnya, baik puasa nadzar atau pun 

puasa Ramadhan.  
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Dalilnya ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ ÄÁÒÉ Ȭ!ÉÓÙÁÈȟ 

łȼŊɆŇȱŁȿ łȼŃȺŁȝ ŁȳǠŁȍ ŅȳǠŁɆŇȍ ŇȼŃɆǈȲŁȝŁȿ ŁǧǠŁȵ ŃȸŁȵ 

ȰBarangsiapa yang mati dalam keadaan masih memiliki kewajiban puasa, 

maka ahli warisnya mempuasakannya. ȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΣΫΧΤ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍ 

no. 1147). Yang ÄÉÍÁËÓÕÄ Ȱwaliyyuhuȱ ÁÄÁÌÁÈ ÁÈÌÉ ×ÁÒÉÓ ɉ,ÉÈÁÔ Tawdhihul 

Ahkam, 3/525). 

Dari )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ, beliau berkata, ȰAda seseorang 

ÙÁÎÇ ÍÅÎÄÁÔÁÎÇÉ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟ ËÅÍÕÄÉÁÎ ÄÉÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ 

Ȱ7ÁÈÁÉ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈȟ ÓÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ ÉÂÕËÕ ÔÅlah meninggal dunia, dan dia 

memiliki utang puasa selama sebulan [dalam riwayat lain dikatakan: puasa 

ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÁÄÁÌÁÈ ÐÕÁÓÁ ÎÁÄÚÁÒɎȟ ÁÐÁËÁÈ ÁËÕ ÈÁÒÕÓ ÍÅÍÐÕÁÓÁËÁÎÎÙÁȩȱ 

+ÅÍÕÄÉÁÎ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟ Ȱ)ÙÁȢ 5ÔÁÎÇ ÐÁÄÁ !ÌÌÁÈ 

lebih pantas engkau tunaikanȢȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΣΫΧΥ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ ΣΣΦΪɊ 

Bagi orang yang mati dalam keadaan masih memiliki utang puasa, dia 

tidak terlepas dari tiga kemungkinan: 

1. Orang yang mati tersebut masih memiliki udzur hingga dia meninggal 

dunia dan dia tidak maÍÐÕ ÍÅÍÂÁÙÁÒ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁȟ ÕÎÔÕË ÏÒÁÎÇ 

ÓÅÍÁÃÁÍ ÉÎÉ ÔÉÄÁË ÐÅÒÌÕ ÄÉÂÁÙÁÒ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁȢ  

2. Orang yang mati tersebut ketika dia hidup sebenarnya masih memiliki 

ËÅÓÅÍÐÁÔÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÁÙÁÒ ÑÏÄÈÏȭ ÐÕÁÓÁÎÙÁȟ ÎÁÍÕÎ ÄÉÁ ÔÉÄÁË 

menunaikannya sampai dia mati, maka untuk orang semacam ini 

dipuasakan oleh ahli warisnya. 

3. Orang yang mati tersebut memiliki utang nadzar namun belum 

ditunaikan, pada saat ini dipuasakan oleh ahli warisnya. 

Boleh juga beberapa hari utang puasa dibagi kepada ahli warisnya. 

Kemudian beberapa ahli waris ɀboleh laki-laki atau pun perempuan- 

mendapatkan satu atau beberapa hari puasa. Boleh juga mereka membayar 

utang puasa tersebut dalam satu hari dengan serempak beberapa ahli waris 

melaksanakan puasa sesuai dengan utang yang dimiliki oleh orang yang 

telah meninggal dunia tadi (Lihat Tawdhihul Ahkam, 3/525). !  
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Jangan Biarkan Puasamu Sia-Sia 

 

 

Di bulan Ramadhan ini setiap muslim memiliki kewajiban untuk 

menjalankan puasa dengan menahan lapar dan dahaga mulai dari fajar 

hingga terbenamnya matahari. Namun ada di antara kaum muslimin yang 

melakukan puasa, dia tidaklah mendapatkan apa-apa kecuali lapar dan 

dahaga saja yang menghinggapi tenggorokannya. Inilah yang disabdakan 

oleh Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ yang jujur lagi membawa berita yang 

benar, ȰBetapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan 

dari puasanya tersebut kecuali rasa lapar dan dahagaȢȱ ɉ(2Ȣ !ÔÈ 4ÈÏÂÒÏÎÉÙ 

dalam Al Kabir dan sanadnya tidak mengapa. Syaikh Al Albani dalam Shohih 

At Targib wa At Tarhib no. 1084 mengatakan bahwa hadits ini shohih ligoirihi 

ɀyaitu shohih dilihat dari jalur lainnya-).  

Apa di balik ini semua? Mengapa amalan puasa orang tersebut tidak 

teranggap, padahal dia telah susah payah menahan dahaga mulai dari terbit 

fajar hingga terbenamnya matahari?  

Saudaraku, agar engkau mendapatkan jawabannya, simaklah 

pembahasan berikut mengenai beberapa hal yang membuat amalan puasa 

seseorang menjadi sia-sia ɀsemoga Allah memberi taufik pada kita untuk 

menjauhi hal-hal ini-. 

1. Jauhilah Perkataan Dusta (az zuur) 

Inilah perkataan yang membuat puasa seorang muslim bisa sia-sia, 

hanya merasakan lapar dan dahaga saja. Dari Abu Hurairah, Rasulullah 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, ȰBarangsiapa yang tidak meninggalkan 
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perkataan dusta malah mengamalkannya, maka Allah tidak butuh dari rasa 

lapar dan haus yang dia tahan.ȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΣΫΡΥɊȢ 

2. Jauhilah Perkataan lagwu (sia-sia) dan rofats (kata-kata porno) 

Amalan yang kedua yang membuat amalan puasa seseorang menjadi 

sia-sia adalah perkataan lagwu dan rofats.  

Dari Abu Hurairah, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

ȰPuasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Akan tetapi, puasa 

adalah dengan menahan diri dari perkataan lagwu dan rofats. Apabila ada 

seseorang yang mencelamu atau berbuat usil padamu, katakanlah padanya, 

Ȱ!ËÕ ÓÅÄÁÎÇ ÐÕÁÓÁȟ ÁËÕ ÓÅÄÁÎÇ ÐÕÁÓÁȱȢȱ ɉ(2Ȣ )ÂÎÕ -ÁÊÁÈ ÄÁÎ (ÁËÉÍȢ 3ÙÁÉËÈ 

Al Albani dalam Shohih At Targib wa At Tarhib no. 1082 mengatakan bahwa 

hadits ini shohih). Al Akhfasy mengatakan,  ȰLagwu adalah perkataan sia-sia 

dan semisalnya ÙÁÎÇ ÔÉÄÁË ÂÅÒÆÁÅÄÁÈȢȱ !Ì !ÚÈÁÒÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ)ÓÔÉÌÁÈ rofats 

adalah istilah untuk setiap hal yang diinginkan laki-ÌÁËÉ ÐÁÄÁ ×ÁÎÉÔÁȢȱ !ÔÁÕ 

dengan kata lain rofats adalah kata-kata porno. (Lihat Fathul Bari, 3/346) 

3. Jauhilah Pula Berbagai Macam Maksiat 

Jabir ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈ ÍÅÎÙÁÍÐÁÉËÁÎ ÐÅÔÕÁÈ ÙÁÎÇ ÓÁÎÇÁÔ ÂÁÇÕÓ ȡ 

ȰSeandainya kamu berpuasa maka hendaknya pendengaranmu, 

penglihatanmu dan lisanmu turut berpuasa dari dusta dan hal-hal haram 

serta janganlah kamu menyakiti tetangga. Bersikap tenang dan 

berwibawalah di hari puasamu. Janganlah kamu jadikan hari puasamu dan 

hari tidak berpuasamu sama saja.ȱ  

Itulah sejelek-jelek puasa yaitu hanya menahan lapar dan dahaga saja, 

sedangkan maksiat masih terus dilakukan. Hendaknya seseorang menahan 

anggota badan lainnya dari berbuat maksiat. Ibnu Rojab mengatakan, 

ȰTingkatan puasa yang paling rendah hanya meninggalkan minum dan makan 

saja.ȱ [Pembahasan ini disarikan dari Latho-ÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆ, Ibnu Rajab Al 

Hambali dengan beberapa tambahan] !  
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Shalat Tarawih 

 

 

Shalat ini dinamakan tarawih yang artinya Ȱistirahatȱ karena orang 

yang melakukan shalat tarawih beristirahat setelah melaksanakan shalat 

ÅÍÐÁÔ ÒÁËÁȭÁÔȢ 3ÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÔÅÒÍÁÓÕË qiyamul lail atau shalat malam. Akan 

tetapi, shalat tarawih dikhususkan di bulan Ramadhan. Jadi, shalat tarawih 

adalah shalat malam yang dilakukan di bulan Ramadhan.  

Para ulama sepakat bahwa shalat tarawih hukumnya adalah sunnah 

(dianjurkan). Bahkan menurut ulama Hanafiyah, Hanabilah, dan Malikiyyah, 

ÈÕËÕÍ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÁÄÁÌÁÈ ÓÕÎÎÁÈ ÍÕȭÁËËÁÄ ɉsangat dianjurkan). Shalat 

ini dianjurkan bagi laki-laki dan perempuan. Shalat tarawih merupakan salah 

ÓÁÔÕ ÓÙÉȭÁÒ )ÓÌÁÍȢ ɉ!Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÙÁÈ !Ì +Õ×ÁÉÔÉÙÙÁÈ, 2/9631) 

Keutamaan Shalat Tarawih 

1. Akan mendapatkan ampunan dosa yang telah lalu 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

ŇȼǌǤŃȹǈǽ ŃȸŇȵ ŁȳŉǼǈȪŁǩ ǠŁȵ łȼǈȱ ŁȀŇȦǊȡ ǠńǣǠŁȆŇǪŃǵǟŁȿ ǠńȹǠŁƹǌǙ ǈȷǠŁȒŁȵŁǿ ŁȳǠǈȩ ŃȸŁȵ 

ȰBarangsiapa melakukan qiyam Ramadhan (shalat tarawih) karena iman dan 

mencari pahala, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.ȱ ɉ(2Ȣ 

Bukhari no. 37 dan Muslim no. 759).  

2. Shalat tarawih bersama imam seperti shalat semalam penuh 
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Dari Abu Dzar, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ pernah mengumpulkan 

keluarga dan para sahabatnya. Lalu beliau bersabda, 

ǄǦǈȲŃɆǈȱ łȳǠŁɆŇȩ łȼǈȱ ŁǢŇǪǊȭ ŁȣǌȀŁȎŃȺŁɅ ɂŉǪŁǵ ǌȳǠŁȵĈɋǟ ŁȜŁȵ ŁȳǠǈȩ ŃȸŁȵ łȼŉȹǌǙ 

ȰSiapa yang shalat (malam) bersama imam hingga ia selesai, maka ditulis 

untuknya pahala melaksanakan shalat satu malam penuhȢȱ ɉ(2Ȣ !ÈÍÁÄ ÄÁÎ 

Tirmidzi. Syaikh Al Albani dalam !Ì )Ò×Áȭ 447 mengatakan bahwa hadits ini 

shahih).   

Tarawih Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

$ÁÒÉ !ÂÕ 3ÁÌÁÍÁÈ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÒÒÁÈÍÁÎȟ ÄÉÁ ÍÅÎÇÁÂÁÒËÁÎ ÂÁÈ×Á ÄÉÁ 

ÐÅÒÎÁÈ ÂÅÒÔÁÎÙÁ ÐÁÄÁ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁȟ Ȱ"ÁÇÁÉÍÁÎÁ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á sallam ÄÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎȩȱȢ Ȭ!ÉÓÙÁÈ 

mengatakan, 

 ŇȼƋȲȱǟ ǊȯɀłȅŁǿ ǈȷǠǈȭ ǠŁȵ - ȴȲȅȿ ȼɆȲȝ ǃǟ ɂȲȍ -ǄǦŁȞǐȭŁǿ ǈǥŁȀŃȊŁȝ ɁŁǼŃǵǌǙ ɂǈȲŁȝ ŇȻǌȀŃɆǈȡ ɂŇȥ ǈɍŁȿ ǈȷǠŁȒŁȵŁǿ ɂŇȥ łǼɅǌȂŁɅ 

Ȱ2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÔÉÄÁË ÐÅÒÎÁÈ ÍÅÎÁÍÂÁÈ ÊÕÍÌÁÈ 

ÒÁËÁȭÁÔ ÄÁÌÁÍ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÄÁÎ ÔÉÄÁË ÐÕÌÁ ÄÁÌam shalat 

ÌÁÉÎÎÙÁ ÌÅÂÉÈ ÄÁÒÉ ΧΧ ÒÁËÁȭÁÔȢȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΣΣΦΩ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ ΩΥΪɊ 

$ÁÒÉ *ÁÂÉÒ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ, beliau menuturkan, 

Ȱ2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ pernah shalat bersama kami di bulan 

2ÁÍÁÄÈÁÎ ÓÅÂÁÎÙÁË Ϊ ÒÁËÁȭÁÔ ÌÁlu beliau berwitir. Pada malam berikutnya, 

kami pun berkumpul di masjid sambil berharap beliau akan keluar. Kami 

terus menantikan beliau di situ hingga datang waktu fajar. Kemudian kami 

ÍÅÎÅÍÕÉ ÂÅÌÉÁÕ ÄÁÎ ÂÅÒÔÁÎÙÁȟ Ȱ7ÁÈÁÉ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈȟ ÓÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ ËÁÍÉ 

menunggumu tadi malam, dengan harapan engkau akan shalat bersama 

ËÁÍÉȢȱ "ÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟ Ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ ÁËÕ 

ËÈÁ×ÁÔÉÒ ËÁÌÁÕ ÁËÈÉÒÎÙÁ ÓÈÁÌÁÔ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÍÅÎÊÁÄÉ ×ÁÊÉÂ ÂÁÇÉÍÕȢȱ (HR. Ath 

Thabrani, Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah. Syaikh Al Albani mengatakan 

bahwa derajat hadits ini hasan. Lihat Shalat At Tarawih, hal. 21) 
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$ÁÒÉ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓȟ ÂÅÌÉÁÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ3ÈÁÌÁÔ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

ÓÁÌÌÁÍ ÄÉ ÍÁÌÁÍ ÈÁÒÉ ÁÄÁÌÁÈ ΧΩ ÒÁËÁȭÁÔȢȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΣΣΥΪ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ 

764). Sebagian ulama mengatakan bahwa shalat malam yang dilakukan Nabi 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÁÄÁÌÁÈ ΣΣ ÒÁËÁȭÁÔȢ !ÄÁÐÕÎ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔ ÌÁÉÎÎÙÁ 

ÁÄÁÌÁÈ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔ ÒÉÎÇÁÎ ÙÁÎÇ ÄÉËÅÒÊÁËÁÎ ÏÌÅÈ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam sebagai pembuka melaksanakan shalat malam, sebagaimana hal ini 

dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari (4/123). 

)ÂÎÕ (ÁÊÁÒ !Ì (ÁÉÔÓÁÍÉÙ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰTidak ada satu hadits shahih 

ÐÕÎ ÙÁÎÇ ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎ ÂÁÈ×Á .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ΤΡ ÒÁËÁȭÁÔ. Adapun hadits yang mengatakan 

Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÉÁÓÁ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ɉÔÁÒÁ×ÉÈɊ ΤΡ 

ÒÁËÁȭÁÔȱȟ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ ÙÁÎÇ ÓÁÎÇÁÔ-ÓÁÎÇÁÔ ÌÅÍÁÈȢȱ ɉ!Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì 

Fiqhiyyah Al Quwaitiyyah, 2/9635) 

Oleh karena itu, jÕÍÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÓÈÁÌÁÔ tarawih yang dianjurkan adalah 

ÔÉÄÁË ÌÅÂÉÈ ÄÁÒÉ ΣΣ ÁÔÁÕ ΣΥ ÒÁËÁȭÁÔȢ )ÎÉÌÁÈ ÙÁÎÇ ÄÉÐÉÌÉÈ ÏÌÅÈ .ÁÂÉ shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits yang telah 

lewat. 

"ÏÌÅÈËÁÈ -ÅÎÁÍÂÁÈ 2ÁËÁȭÁÔ 3ÈÁÌÁÔ 4ÁÒÁ×ÉÈ ,ÅÂÉÈ ÄÁÒÉ ΣΣ 2ÁËÁȭÁÔȩ 

)ÂÎÕ Ȭ!ÂÄÉÌ "ÁÒÒ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰSesungguhnya shalat malam tidak 

ÍÅÍÉÌÉËÉ ÂÁÔÁÓÁÎ ÊÕÍÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÔÅÒÔÅÎÔÕȢ 3ÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÁÄÁÌÁÈ ÓÈÁÌÁÔ ÎÁÆÉÌÁÈ 

(yang dianjurkan), termasuk amalan dan perbuatan baik. Siapa saja boleh 

ÍÅÎÇÅÒÊÁËÁÎ ÓÅÄÉËÉÔ ÒÁËÁȭÁÔȢ 3ÉÁÐÁ ÙÁÎÇ ÍÁÕ ÊÕÇÁ ÂÏÌÅÈ ÍÅÎÇÅÒÊÁËÁÎ ÂÁÎÙÁËȢȱ 

(At Tamhid, 21/70) 

"ÅÒÂÁÇÁÉ 0ÅÎÄÁÐÁÔ -ÅÎÇÅÎÁÉ *ÕÍÌÁÈ 2ÁËÁȭÁÔ 3ÈÁÌÁÔ 4ÁÒÁ×ÉÈ 

3ÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ΣΣ ÁÔÁÕ ΣΥ ÒÁËÁȭÁÔ ÙÁÎÇ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÏÌÅÈ .ÁÂÉ shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bukanlah pembatasan. Sehingga para ulama dalam 

ÐÅÍÂÁÔÁÓÁÎ ÊÕÍÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÁÄÁ beberapa pendapat. Ada 

ÓÅÂÁÇÉÁÎ ÕÌÁÍÁ ÙÁÎÇ ÍÅÍÂÁÔÁÓÉÎÙÁ ÄÅÎÇÁÎ ΣΣ ÒÁËÁȭÁÔȢ -ÁÙÏÒÉÔÁÓ ÕÌÁÍÁ 

ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÁÄÁÌÁÈ ΤΡ ÒÁËÁȭÁÔ ɉÂÅÌÕÍ ÔÅÒÍÁÓÕË ×ÉÔÉÒɊȢ 
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!Ì +ÁÓÁÁÎÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ ȭ5ÍÁÒ ÍÅÎÇÕÍÐÕÌËÁÎ ÐÁÒÁ ÓÁÈÁÂÁÔ ÕÎÔÕË 

melaksanakan qiyam Ramadhan lalu dÉÉÍÁÍÉ ÏÌÅÈ 5ÂÁÙ ÂÉÎ +ÁȭÁÂ 

ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ 4ÁȭÁÌÁ ȬÁÎÈÕȢ ,ÁÌÕ ÓÈÁÌÁÔ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÄÉÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ΤΡ ÒÁËÁȭÁÔȢ Tidak 

ÁÄÁ ÓÅÏÒÁÎÇ ÐÕÎ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÉÎÇËÁÒÉÎÙÁ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÉÎÉ ÍÅÎÊÁÄÉ ÉÊÍÁȭ 

atau kesepakatan para sahabatȢȱ (Lihat !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÙÁÈ !Ì 

Kuwaitiyyah, 2/9636) 

Ulama lainnya mengatakan lagi bahwa shalat tarawih adalah 39 

ÒÁËÁȭÁÔ ÄÁÎ ÓÕÄÁÈ ÔÅÒÍÁÓÕË ×ÉÔÉÒȢ Juga ada yang mengatakan mengatakan 

bahwa ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÁÄÁÌÁÈ ΦΡ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÁÎ ÂÅÌÕÍ ÔÅÒÍÁÓÕË ×ÉÔÉÒȢ "ÁÈËÁÎ 

Imam Ahmad bin Hambal melaksanakan shalat malam di bulan Ramadhan 

tanpa batasan bilangan. 

Kesimpulan dari pendapat-pendapat yang ada adalah sebagaimana 

dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 

Ȱ3ÅÍÕÁ ÊÕÍÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÉ ÁÔÁÓ ÂÏÌÅÈ ÄÉÌÁËÕËÁÎȢ -ÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ 

di bulan Ramadhan dengan berbagai macam cara tadi itu sangat bagus. Dan 

memang lebih utama adalah melaksanakan shalat malam sesuai dengan 

ËÏÎÄÉÓÉ ÐÁÒÁ ÊÁÍÁȭÁÈȢ +ÁÌÁÕ ÊÁÍÁȭÁÈ ËÅÍÕÎÇËÉÎÁÎ ÓÅÎÁÎÇ ÄÅÎÇÁÎ ÒÁËÁȭÁÔ-

ÒÁËÁȭÁÔ ÙÁÎÇ ÐÁÎÊÁÎÇȟ ÍÁËÁ ÌÅÂÉÈ ÂÁÇÕÓ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÅÎÇÁÎ ΣΡ 

ÒÁËÁȭÁÔ ÄÉÔÁÍÂÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ×ÉÔÉÒ Υ ÒÁËÁȭÁÔȟ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÈÁÌ ÉÎÉ ÄÉÐÒÁËÔÅËËÁÎ 

oleh Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ sendiri di bulan Ramdhan dan bulan 

lainnya. Dalam kondisi seperti itu, demikianlah yang terbaik.  

.ÁÍÕÎ ÁÐÁÂÉÌÁ ÐÁÒÁ ÊÁÍÁȭÁÈ ÔÉÄÁË ÍÁÍÐÕ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÒÁËÁȭÁÔ-ÒÁËÁȭÁÔ 

ÙÁÎÇ ÐÁÎÊÁÎÇȟ ÍÁËÁ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÅÎÇÁÎ ΤΡ ÒÁËÁȭÁÔ ÉÔÕÌÁÈ 

yang lebih utama. Seperti inilah yang banyak dipraktekkan oleh banyak 

ÕÌÁÍÁȢ 3ÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÅÎÇÁÎ ΤΡ ÒÁËÁȭÁÔ ÁÄÁÌÁÈ ÊÁÌÁÎ ÐÅÒÔÅÎÇÁÈÁÎ ÁÎÔÁÒÁ 

ÊÕÍÌÁÈ ÒÁËÁȭÁÔ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ yang sepuluh dan yang empat puluh. Kalaupun 

ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÅÎÇÁÎ ΦΡ ÒÁËÁȭÁÔ ÁÔÁÕ ÌÅÂÉÈȟ ÉÔÕ ÊÕÇÁ 

diperbolehkan dan tidak dikatakan makruh sedikitpun. Bahkan para ulama 

juga telah menegaskan dibolehkannya hal ini semisal Imam Ahmad dan 

ulama lainnya.  
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Oleh karena itu, barangsiapa yang menyangka bahwa shalat malam di bulan 

Ramadhan memiliki batasan bilangan tertentu dari Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÔÉÄÁË ÂÏÌÅÈ ÌÅÂÉÈ ÁÔÁÕ ËÕÒÁÎÇ ÄÁÒÉ ΣΣ ÒÁËÁȭÁÔȟ ÍÁËÁ ÓÕÎÇÇÕÈ 

dia telah kelÉÒÕȢȱ ɉ-ÁÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Á, 22/272) 

Dari penjelasan di atas kami katakan, hendaknya setiap muslim 

bersikap arif dan bijak dalam menyikapi permasalahan ini. Sungguh tidaklah 

tepat ËÅÌÁËÕÁÎ ÓÅÂÁÇÉÁÎ ÓÁÕÄÁÒÁ ËÁÍÉ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÉÓÁÈ ÄÁÒÉ ÊÁÍÁȭÁÈ ÓÈÁÌÁÔ 

tarawih setelah ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ Ϊ ÁÔÁÕ ΣΡ ÒÁËÁȭÁÔ ËÁÒÅÎÁ ÍÕÎÇËÉÎ ÄÉÁ 

ÔÉÄÁË ÍÁÕ ÍÅÎÇÉËÕÔÉ ÉÍÁÍ ÙÁÎÇ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ΤΥ ÒÁËÁȭÁÔ ÁÔÁÕ ÄÉÁ 

ÓÅÎÄÉÒÉ ÉÎÇÉÎ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ΤΥ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÉ ÒÕÍÁÈȢ  

Yang Paling Bagus adalah Yang Panjang Bacaannya 

Setelah penjelasan di atas, tidak ada masalah untuk mengerjakan 

ÓÈÁÌÁÔ ΣΣ ÁÔÁÕ ΤΥ ÒÁËÁȭÁÔȢ .ÁÍÕÎ ÙÁÎÇ ÔÅÒÂÁÉË ÁÄÁÌÁÈ ÙÁÎÇ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÏÌÅÈ 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ dengan berdiri yang agak lama. Dan boleh 

ÊÕÇÁ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÄÅÎÇÁÎ ΤΥ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÅÎÇÁÎ ÂÅÒÄÉÒÉ ÙÁÎÇ lebih 

ringan sebagaimana banyak dipilih oleh mayoritas ulama.  

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟ ȰSebaik-baik shalat adalah 

yang lama berdirinya.ȱ ɉ(2Ȣ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ ΩΧΨɊ 

Dari Abu Hurairah, beliau berkata, Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

melarang seseorang shalat mukhtashironȢȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍɊȢ 

Sebagian ulama menafsirkan ikhtishor (mukhtashiron) dalam hadits di atas 

adalah shalat yang ringkas (terburu-ÂÕÒÕɊȟ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÔÈÕÍÁȭÎÉÎÁÈ ËÅÔÉËÁ 

ÍÅÍÂÁÃÁ ÓÕÒÁÔȟ ÒÕËÕȭ  ÄÁÎ ÓÕÊÕÄȢ ɉ,ÉÈÁÔ Syarh Bulughul Marom, Syaikh 

Ȭ!ÔÈÉÙÁÈ -ÕÈÁÍÍÁÄ 3ÁÌÉÍȟ ΦΫȾΥɊ 

/ÌÅÈ ËÁÒÅÎÁ ÉÔÕȟ ÔÉÄÁË ÔÅÐÁÔ ÊÉËÁ ÓÈÁÌÁÔ ΤΥ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ 

kebut-kebutan, bacaan Al Fatihah pun kadang dibaca dengan satu nafas. 

"ÁÈËÁÎ ËÁÄÁÎÇ ÐÕÌÁ ÓÈÁÌÁÔ ΤΥ ÒÁËÁȭÁÔ ÙÁÎÇ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÌÅÂÉÈ ÃÅÐÁÔ ÓÅlesai dari 

ÙÁÎÇ ΣΣ ÒÁËÁȭÁÔȢ )ÎÉ ÓÕÎÇÇÕÈ ÓÕÁÔÕ ËÅËÅÌÉÒÕÁÎȢ 3ÅÈÁÒÕÓÎÙÁ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ 

ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÐÅÎÕÈ ËÈÕÓÙÕȭ ÄÁÎ ÔÈÕÍÁȭÎÉÎÁÈȟ ÂÕËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ËÅÂÕÔ-

kebutan. Semoga Allah memberi taufik dan hidayah. 
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3ÁÌÁÍ 3ÅÔÉÁÐ $ÕÁ 2ÁËÁȭÁÔ 

Para pakar fiqih berpendapat bahwa shalat tarawih dilakukan dengan 

ÓÁÌÁÍ ÓÅÔÉÁÐ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔȢ +ÁÒÅÎÁ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÔÅÒÍÁÓÕË ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍȢ 

3ÅÄÁÎÇËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔ ÓÁÌÁÍ ÄÁÎ ÄÕÁ 

ÒÁËÁȭÁÔ ÓÁÌÁÍȢ $ÁÓÁÒÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ÓÁÂÄÁ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 ɂŁȺǐǮŁȵ ɂŁȺǐǮŁȵ ǌȰŃɆƋȲȱǟ ǊǥǈɎŁȍ 

Ȱ3ÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍ ÁÄÁÌÁÈ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔȢ (HR. Bukhari dan Muslim) 

)ÓÔÒÉÈÁÔ 4ÉÁÐ 3ÅÌÅÓÁÉ %ÍÐÁÔ 2ÁËÁȭÁÔ 

Para ulama sepakat tentang disyariatkannya istirahat setiap 

ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ÔÁÒÁ×ÉÈ ÅÍÐÁÔ ÒÁËÁȭÁÔȢ )ÎÉÌÁÈ ÙÁÎÇ ÓÕÄÁÈ ÔÕÒÕÎ 

temurun dilakukan oleh para salaf. Namun tidak mengapa kalau tidak 

ÉÓÔÉÒÁÈÁÔ ËÅÔÉËÁ ÉÔÕȢ $ÁÎ ÊÕÇÁ ÔÉÄÁË ÄÉÓÙÁÒÉÁÔËÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÁÃÁ ÄÏȭÁ ÔÅÒÔÅÎÔÕ 

ketika melakukan istirahat. Inilah pendapat yang benar dalam madzhab 

Hambali. (Lihat Al Inshof, 3/117) 

Dasar dari ÈÁÌ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÐÅÒËÁÔÁÁÎ Ȭ!ÉÓÙÁÈ ÙÁÎÇ ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎ ÔÁÔÁ ÃÁÒÁ 

shalat malam Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

ŉȸǌȾŇȱɀǊȕŁȿ ŉȸǌȾǌȺŃȆłǵ ŃȸŁȝ ǐȯǈǖŃȆŁǩ ǈɎǈȥ ǠńȞŁǣŃǿǈǕ ɂƍȲŁȎłɅ ŉȴǊǭ Û ŉȸǌȾŇȱɀǊȕŁȿ ŉȸǌȾǌȺŃȆłǵ ŃȸŁȝ ǐȯǈǖŃȆŁǩ ǈɎǈȥ ňǧǠŁȞǈȭŁǿ ŁȜŁǣŃǿǈǕ ɂƍȲŁȎłɅ 

Ȱ.ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ Ϊ ÒÁËÁȭÁÔȟ ÍÁËÁ 

janganlah tanyakan mengenai bagus dan pÁÎÊÁÎÇ ÒÁËÁȭÁÔÎÙÁȢ +ÅÍÕÄÉÁÎ ÂÅÌÉÁÕ 

ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ Ϊ ÒÁËÁȭÁÔ ÌÁÇÉȟ ÍÁËÁ ÊÁÎÇÁÎÌÁÈ ÔÁÎÙÁËÁÎ ÍÅÎÇÅÎÁÉ ÂÁÇÕÓ 

ÄÁÎ ÐÁÎÊÁÎÇ ÒÁËÁȭÁÔÎÙÁȢȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΥΧΨΫ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ ΩΥΪɊ ! 
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Menantikan Malam Lailatul Qadar 

 

 

Bersemangat di Sepuluh Hari Terakhir Bulan Ramadhan 

Sepertiga terakhir bulan Ramadhan adalah saat-saat yang penuh 

dengan kebaikan dan keutamaan serta pahala yang melimpah. Di dalamnya 

terdapat malam yang lebih baik dari seribu bulan. Oleh karena itu suri 

tauladan kita ɀNabi Muhammad shallallaÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ- dahulu 

bersungguh-sungguh untuk menghidupkan sepuluh hari terakhir tersebut 

dengan berbagai amalan melebihi waktu-waktu lainnya. Sebagaimana istri 

beliau ɀ5ÍÍÕÌ -ÕȭÍÉÎÉÎ Aisyah ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁ- berkata, ȰRasulullah 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁihi wa sallam sangat bersungguh-sungguh pada sepuluh hari 

terakhir dari bulan Ramadhan, melebihi kesungguhan beliau di waktu yang 

ÌÁÉÎÎÙÁȢȱ (HR. Muslim) 

Aisyah ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁ juga mengatakan, Ȱ!ÐÁÂÉÌÁ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÍÁÓÕËÉ ÓÅÐÕÌÕÈ hari terakhir (bulan Ramadhan), beliau 

mengencangkan sarungnya (untuk menjauhi para istri beliau dari 

ÂÅÒÊÉÍÁȭȟÐÅÎɊȟ ÍÅÎÇÈÉÄÕÐËÁÎ ÍÁÌÁÍ-malam tersebut dan membangunkan 

ËÅÌÕÁÒÇÁÎÙÁȢȱ (HR. Bukhari & Muslim) 

Keutamaan Lailatul Qadar 

Pada sepertiga terakhir dari bulan yang penuh berkah ini terdapat 

malam Lailatul Qadar, suatu malam yang dimuliakan oleh Allah melebihi 

malam-malam lainnya. Di antara kemuliaan malam tersebut adalah Allah 

mensifatinya dengan malam yang penuh keberkahan. Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 
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 ŁȸɅǌǿŇǾŃȺłȵ ǠŉȺǊȭ ǠŉȹǌǙ ňǦǈȭŁǿǠŁǤłȵ ňǦǈȲŃɆǈȱ ɄŇȥ łȻǠŁȺǐȱŁȂŃȹǈǕ ǠŉȹǌǙ)3(  ǇȴɆŇȮŁǵ ǇȀŃȵǈǕ ƌȰǊȭ łȧŁȀǐȦłɅ ǠŁȾɆŇȥ)4 ( 

Ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ +ÁÍÉ ÍÅÎÕÒÕÎËÁÎÎÙÁ ɉ!Ì 1ÕÒȭÁÎɊ ÐÁÄÁ ÓÕÁÔÕ ÍÁÌÁÍ ÙÁÎÇ 

diberkahi. dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. Pada malam 

ÉÔÕ ÄÉÊÅÌÁÓËÁÎ ÓÅÇÁÌÁ ÕÒÕÓÁÎ ÙÁÎÇ ÐÅÎÕÈ ÈÉËÍÁÈȢȱ (QS. Ad Dukhan [44] : 3-4). 

Malam yang diberkahi dalam ayat ini adalah malam lailatul qadar 

sebagaimana ditafsirkan pada surat Al Qadar. Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 ǌǿŃǼǈȪǐȱǟ ŇǦǈȲŃɆǈȱ ɄŇȥ łȻǠŁȺǐȱŁȂŃȹǈǕ ǠŉȹǌǙ)1( 

ȰSesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam 

kemuliaan.ȱ ɉ13Ȣ !Ì 1ÁÄÁÒ ɍΫΩɎ ȡ ΣɊ 

Keberkahan dan kemuliaan yang dimaksud disebutkan dalam ayat 

selanjutnya, 

 ǇȀŃȾŁȉ ŇȤǐȱǈǕ ŃȸŇȵ ŅȀŃɆŁǹ ǌǿŃǼǈȪǐȱǟ ǊǦǈȲŃɆǈȱ)3(  ǇȀŃȵǈǕ ƍȰǊȭ ŃȸŇȵ ŃȴǌȾōǣŁǿ Ňȷǐǽǌǚǌǣ ǠŁȾɆŇȥ łǳȿŊȀȱǟŁȿ ǊǦǈȮŇǝǠǈȲŁȶǐȱǟ ǊȯŉȂŁȺŁǩ)4(  ŁɄŇȽ ŅȳǠǈȲŁȅ
 ǌȀŃǲǈȦǐȱǟ ǌȜǈȲǐȖŁȵ ɂŉǪŁǵ)5  (

Ȱ-ÁÌÁÍ ËÅÍÕÌÉÁÁÎ ÉÔÕ ÌÅÂÉÈ ÂÁÉË ÄÁÒÉ ÓÅÒÉÂÕ ÂÕÌÁÎȢ 0ÁÄÁ ÍÁÌÁÍ ÉÔÕ ÔÕÒÕÎ 

malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur 

segala urusan. -ÁÌÁÍ ÉÔÕ ɉÐÅÎÕÈɊ ËÅÓÅÊÁÈÔÅÒÁÁÎ ÓÁÍÐÁÉ ÔÅÒÂÉÔ ÆÁÊÁÒȢȱ (QS. Al 

Qadar: 3-5) 

Kapan Malam Lailatul Qadar Terjadi? 

Lailatul Qadar itu terjadi pada sepuluh malam terakhir di bulan 

Ramadhan, sebagaimana sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, ȰCarilah 

lailatul qadar pada sepuluh malam terakhir dari bulan RamadhanȢȱ ɉ(2Ȣ 

Bukhari) 

Terjadinya lailatul qadar di malam-malam ganjil itu lebih 

memungkinkan daripada malam-malam genap, sebagaimana sabda Nabi 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, ȰCarilah lailatul qadar di malam ganjil dari sepuluh 

malam terakhir di bulan Ramadhan.ȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉɊ 
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Terjadinya lailatul qadar di tujuh malam terakhir bulan ramadhan itu 

lebih memungkinkan sebagaimana hadits dari Ibnu Umar bahwa Nabi 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, ȰCarilah lailatul qadar di sepuluh malam 

terakhir, namun jika ia ditimpa keletihan, maka janganlah ia dikalahkan pada 

tujuh malam yang tersisa.ȱ (HR. Muslim) 

Dan yang memilih pendapat bahwa lailatul qadar adalah malam 

kedua puluh tujuh sebagaimana ditegaskan oleh Ubay ÂÉÎ +ÁȭÁÂ radhiyallahu 

ȬÁÎÈÕ. Namun pendapat yang paling kuat dari berbagai pendapat yang ada 

sebagaimana dikatakan Ibnu Hajar dalam Fathul Bari bahwa lailatul qadar itu 

terjadi pada malam ganjil dari sepuluh malam terakhir dan waktunya 

berpindah-pindah dari tahun ke tahun. Mungkin pada tahun tertentu terjadi 

pada malam kedua puluh tujuh atau mungkin juga pada tahun yang 

berikutnya terjadi pada malam kedua puluh lima tergantung kehendak dan 

hikmah Allah 4ÁȭÁÌÁ. Hal ini dikuatkan oleh sabda Rasulullah shallaÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ 

wa sallam, ȰCarilah lailatul qadar di sepuluh malam terakhir dari bulan 

Ramadhan pada sembilan, tujuh, dan lima malam yang tersisaȢȱ  ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉɊ 

Catatan: Hikmah Allah menyembunyikan pengetahuan tentang terjadinya 

malam lailatul qadar di antaranya adalah agar terbedakan antara orang yang 

sungguh-sungguh untuk mencari malam tersebut dengan orang yang malas. 

Karena orang yang benar-benar ingin mendapatkan sesuatu tentu akan 

bersungguh-sungguh dalam mencarinya. Hal ini juga sebagai rahmat Allah 

agar hamba memperbanyak amalan pada hari-hari tersebut dengan 

demikian mereka akan semakin bertambah dekat dengan-Nya dan akan 

memperoleh pahala yang amat banyak. Semoga Allah memudahkan kita 

memperoleh malam yang penuh keberkahan ini. !ÍÉÎ 9Á 3ÁÍÉȭÁÄ $Áȭawat. 

Tanda-Tanda Malam Lailatul Qadar 

1. Udara dan angin sekitar terasa tenang. Sebagaimana dari Ibnu Abbas, 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, ȰLailatul qadar adalah 

malam yang penuh kelembutan, cerah, tidak begitu panas, juga tidak 

begitu dingin, pada pagi hari matahari bersinar lemah dan nampak 

kemerah-merahanȢȱ ɉ(2Ȣ !ÔÈ 4ÈÏÙÁÌÉÓÉȢ Haytsami mengatakan 

periwayatnya adalah tsiqoh /terpercaya) 
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2. Malaikat menurunkan ketenangan sehingga manusia merasakan 

ketenangan tersebut dan merasakan kelezatan dalam beribadah, yang 

tidak didapatkan pada hari-hari yang lain. 

3. Manusia dapat melihat malam ini dalam mimpinya sebagaimana terjadi 

pada sebagian sahabat. 

4. Matahari akan terbit pada pagi harinya dalam keadaan jernih, tidak ada 

ÓÉÎÁÒȢ $ÁÒÉ !ÂÉ ÂÉÎ +ÁȭÁÂ ÂÁÈwa Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

bersabda, ȱShubuh hari dari malam lailatul qadar matahari terbit tanpa 

sinar, seolah-olah mirip bejana hingga matahari itu naik.ȱ ɉ(2Ȣ -ÕÓÌÉÍɊ 

(Lihat Shohih Fiqh Sunnah, 2/149-150). ! 
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)ȭÔÉËÁÆ 

 

 

Dalam sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, kaum muslimin 

dianjurkan ɉÄÉÓÕÎÎÁÈËÁÎɊ ÕÎÔÕË ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÉȭÔÉËÁÆȢ 3ÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ !ÂÕ 

Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ biasa 

ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÐÁÄÁ ÓÅÔÉÁÐ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÓÅÌÁÍÁ ΣΡ ÈÁÒÉ ÄÁÎ ÐÁÄÁ ÁËÈÉÒ ÈÁÙÁÔȟ ÂÅliau 

ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÉȭÔÉËÁÆ ÓÅÌÁÍÁ ΤΡ ÈÁÒÉȢ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉɊȢ   

,ÁÌÕ ÁÐÁ ÙÁÎÇ ÄÉÍÁËÓÕÄ ÄÅÎÇÁÎ ÉȭÔÉËÁÆȩ $ÁÌÁÍ ËÉÔÁÂ lisanul arabȟ ÉȭÔÉËÁÆ 

bermakna merutinkan (menjaga) sesuatu. Sehingga orang yang 

mengharuskan dirinya untuk berdiam di masjid dan mengerjakan ibadah di 

dalamya disebut ÍÕȭÔÁËÉÆÕÎ ÁÔÁÕ Ȭakifun. (Lihat Shohih Fiqh Sunnah, 2/150) 

$ÁÎ ÐÁÌÉÎÇ ÕÔÁÍÁ ÁÄÁÌÁÈ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÐÁÄÁ ÈÁÒÉ ÔÅÒÁËÈÉÒ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 

Ramadhan. Aisyah ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁ mengatakan bahwa Nabi shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÉÁÓÁ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÐÁÄÁ ΣΡ ÈÁri terakhir di bulan Ramadhan 

sampai Allah ȬÁÚÚÁ ×Á ÊÁÌÌÁ mewafatkan beliau (HR. Bukhari & Muslim).  

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÊÕÇÁ ÐÅÒÎÁÈ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÄÉ ΣΡ ÈÁÒÉ 

terakhir dari bulan Syawal sebagai ÑÁÄÈÁȭ ËÁÒÅÎÁ ÔÉÄÁË ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 

Ramadhan (HR. Bukhari & Muslim). 

)ȭÔÉËÁÆ (ÁÒÕÓ ÄÉ -ÁÓÊÉÄ ÄÁÎ "ÏÌÅÈ ÄÉ -ÁÓÊÉÄ -ÁÎÁ 3ÁÊÁ 

)ȭÔÉËÁÆ ÄÉÓÙÁÒÉȭÁÔËÁÎ ÄÉÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÄÉ ÍÁÓÊÉÄ ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ ÆÉÒÍÁÎ !ÌÌÁÈ 

4ÁȭÁÌÁ, 

ŇǼǌǱǠŁȆŁȶǐȱǟ ɄŇȥ ǈȷɀǊȦŇȭǠŁȝ ŃȴłǪŃȹǈǕŁȿ ŉȸłȽȿłȀŇȉǠŁǤłǩ ǠǈȱŁȿ 
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Ȱ(Tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam 

masjidȱɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΣΪΩɊ 

Demikian juga dikarenakan Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

begitu juga istri-istri beliau melakukannya di masjid, dan tidak pernah di 

rumah sama sekali.  

-ÅÎÕÒÕÔ ÍÁÙÏÒÉÔÁÓ ÕÌÁÍÁȟ ÉȭÔÉËÁÆ ÄÉÓÙÁÒÉȭÁÔËÁÎ ÄÉ ÓÅÍÕÁ ÍÁÓÊÉÄ ËÁÒÅÎÁ 

keumuman firman Allah di atas (yang artinya) Ȱ... sedang kamu beri'tikaf 

ÄÁÌÁÍ ÍÁÓÊÉÄȱ. 

Adapun hadits ÍÁÒÆÕȭ dari HuÄÚÁÉÆÁÈ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟȱTidak ada 

ÉȭÔÉËÁÆ ËÅÃÕÁÌÉ ÐÁÄÁ ÔÉÇÁ ÍÁÓÊÉÄȱȟ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÍÁÓÉÈ ÄÉÐÅÒÓelisihkan apakah 

statusnya ÍÁÒÆÕȭ (sampai pada Nabi) atau mauquf (perkataan sahabat). 

(Lihat Shohih Fiqh Sunnah, 2/151) 

7ÁÎÉÔÁ ÊÕÇÁ ÂÏÌÅÈ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ 

Dibolehkan bagÉ ×ÁÎÉÔÁ ÕÎÔÕË ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÉȭÔÉËÁÆ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ .ÁÂÉ 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÎÇÉÚÉÎËÁÎ ÉÓÔÒÉ ÔÅÒÃÉÎÔÁ ÂÅÌÉÁÕ ÕÎÔÕË ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆȢ 

(HR. Bukhari & Muslim). .ÁÍÕÎ ×ÁÎÉÔÁ ÂÏÌÅÈ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ di sini harus 

memenuhi 2 syarat: (1) Diizinkan oleh suami dan (2) Tidak menimbulkan 

fitnah (masalah bagi laki-laki). (Lihat Shohih Fiqh Sunnah, 2/151-152) 

7ÁËÔÕ -ÉÎÉÍÁÌ ,ÁÍÁÎÙÁ )ȭÔÉËÁÆ 

)ȭÔÉËÁÆ ÔÉÄÁË ÄÉÓÙÁÒÁÔËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÐÕÁÓÁȢ +ÁÒÅÎÁ 5ÍÁÒ ÐÅÒÎÁÈ ÂÅÒËÁÔÁ 

kepada Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟȱYa Rasulullah, aku dulu pernah 

ÂÅÒÎÁÚÁÒ ÄÉ ÍÁÓÁ ÊÁÈÉÌÉÙÁÈ ÕÎÔÕË ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÓÅÍÁÌÁÍ ÄÉ -ÁÓÊÉÄÉÌ (ÁÒÁÍȩȱ ,ÁÌÕ 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ mengatakan, ȱTunaikan nadzarmu.ȱ 

+ÅÍÕÄÉÁÎ 5ÍÁÒ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÓÅÍÁÌÁÍȢ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍɊȢ $ÁÎ ÊÉËÁ 

ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ ÐÁÄÁ ÍÁÌÁÍ ÈÁÒÉȟ ÔÅÎÔÕ ÔÉÄÁË ÐÕasa. Jadi puasa bukanlah syarat 

ÕÎÔÕË ÉȭÔÉËÁÆȢ -ÁËÁ ÄÁÒÉ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÂÏÌÅÈ ÂÁÇÉ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÂÅÒÉȭÔÉËÁÆ hanya 

semalam. WÁÌÌÁÈÕ ÁȭÌÁÍ. 
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9ÁÎÇ -ÅÍÂÁÔÁÌËÁÎ )ȭÔÉËÁÆ 

Beberapa hal ÙÁÎÇ ÍÅÍÂÁÔÁÌËÁÎ ÉȭÔÉËÁÆ ÁÄÁÌÁÈ: (1) Keluar dari masjid 

ÔÁÎÐÁ ÁÌÁÓÁÎ ÓÙÁÒȭÉ ÁÔÁÕ ÔÁÎÐÁ ada kebutuhan yang mubah yang mendesak 

(misalnya untuk mencari makan, mandi junub, yang hanya bisa dilakukan di 

luar masjid), (2) *ÉÍÁȭ ɉÂÅÒÓÅÔÕÂÕÈɊ ÄÅÎÇÁÎ ÉÓÔÒÉ ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ 3ÕÒÁÔ !Ì 

Baqarah ayat 187 di atas (Lihat Shohih Fiqh Sunnah, 2/155-156). ! 

  



    Panduan Ramadhan    53 
 

 

 

Zakat Fithri 

 

 

Zakat fithri adalah shodaqoh yang wajib ditunaikan oleh setiap 

muslim pada hari berbuka (tidak berpuasa lagi) dari bulan Ramadhan. Hal ini 

dapat dilihat dari perkataan Ibnu Umar ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁȟ ȱRasulullah 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ mewajibkan ÚÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÔÕ ÓÈÏȭ ËÕÒÍÁ 

ÁÔÁÕ ÓÁÔÕ ÓÈÏȭ ÇÁÎÄÕÍ ÂÁÇÉ ÓÅÔÉÁÐ ÍÕÓÌÉÍ ÙÁÎÇ ÍÅÒÄÅËÁ ÍÁÕÐÕÎ ÂÕÄÁËȟ ÌÁËÉ-

laki maupun perempuan, anak kecil maupun dewasa.ȱ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ΣΧΡΥɊȢ  

(ÉËÍÁÈ $ÉÓÙÁÒÉȭÁÔËÁÎ :ÁËÁÔ &ÉÔÈÒÉ 

Di antara hikmah zakat fithri adalah sebagai kafaroh (tebusan) bagi 

orang yang berpuasa karena mungkin dalam berpuasa terdapat kekurangan 

di sana-sini disebabkan melakukan maksiat, berkata dusta dan berkata 

kotor. (Lihat ,ÁÔÈÏȭÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆ, 1/183).  Ibnu Abbas ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ 

berkata,  

 ŇȼƋȲȱǟ ǊȯɀłȅŁǿ ŁȏŁȀǈȥ-ȴȲȅȿ ȼɆȲȝ ǃǟ ɂȲȍ - ǄǦŁȶŃȞǊȕŁȿ ŇǬǈȥŉȀȱǟŁȿ ǌɀŃȢƋȲȱǟ ŁȸŇȵ ǌȴŇǝǠŉȎȲŇȱ ǄǥŁȀŃȾǊȕ ǌȀǐȖŇȦǐȱǟ ǈǥǠǈȭŁȁ
ǌƙŇȭǠŁȆŁȶǐȲŇȱ 

ȰRasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅ×ÁÊÉÂËÁÎ ÚÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ ÕÎÔÕË 

mensucikan orang yang berpuasa dari perkara yang sia-sia dan perkataan 

kotor, sekaligus untuk memberikan makan orang-ÏÒÁÎÇ ÍÉÓËÉÎȢȱ (HR. Abu 

Daud no. 1609 dan Ibnu Majah no. 1827. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 

hadits ini hasan). Selain itu juga, zakat fithri akan mencukupi kaum fakir dan 

miskin sehingga tidak meminta-ÍÉÎÔÁ ÐÁÄÁ ÈÁÒÉ ÒÁÙÁ ȬÉÄÕÌ ÆÉÔÈÒÉȢ $ÅÎÇÁÎ ÉÎÉȟ 

mereka dapat bersenang-senang dengan orang kaya pada hari tersebut. 
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3ÙÁÒÉȭÁÔ ÉÎÉ ÊÕÇÁ ÂÅÒÔÕÊÕÁÎ ÁÇÁÒ ËÅÂÁÈÁÇÉÁÁÎ ÉÎÉ ÍÅÒÁÔÁȟ ÄÁÐÁÔ ÄÉÒÁÓÁËÁÎ ÏÌÅÈ 

semua kalangan. (Lihat Minhajul Muslim, 23 dan Majelis Syahri Ramadhan, 

142) 

Yang Berkewajiban Membayar Zakat Fithri 

1.  Setiap muslim sedangkan orang kafir tidak wajib untuk menunaikannya, 

namun mereka akan dihukum di akhirat karena tidak menunaikannya,  

2. Yang mampu mengeluarkan zakat fithri. Menurut mayoritas ulama, 

batasan mampu di sini adalah mempunyai kelebihan makanan bagi 

ÄÉÒÉÎÙÁ ÄÁÎ ÙÁÎÇ ÄÉÂÅÒÉ ÎÁÆËÁÈ ÐÁÄÁ ÍÁÌÁÍ ÄÁÎ ÓÉÁÎÇ ÈÁÒÉ ȬÉÅÄ. Jadi 

apabila keadaan seseorang seperti ini berarti dia mampu dan wajib 

mengeluarkan zakat fithri (Lihat Shohih Fiqh Sunnah, 2/80). 

Bagaimana dengan anak dan istri yang menjadi tanggungan suami, apakah 

perlu mengeluarkan zakat sendiri-sendiri?  

Menurut An Nawawi, kepala keluarga wajib membayar zakat fithri 

ËÅÌÕÁÒÇÁÎÙÁȢ "ÁÈËÁÎ ÍÅÎÕÒÕÔ )ÍÁÍ -ÁÌÉËȟ 3ÙÁÆÉȭÉ dan mayoritas ulama wajib 

bagi suami untuk mengeluarkan zakat istrinya karena istri adalah 

tanggungan nafkah suami (Syarh Muslim, 3/417). 

Kapan Seseorang Mulai Terkena Kewajiban Membayar Zakat Fithri? 

Seseorang mulai terkena kewajiban membayar zakat fithri pada saat 

terbenamnya matahari di malam hari raya. Jika dia mendapati waktu 

tersebut, maka wajib baginya membayar zakat fithri. Dan pendapat inilah 

ÙÁÎÇ ÄÉÐÉÌÉÈ ÏÌÅÈ )ÍÁÍ 3ÙÁÆÉȭÉ ÄÁÎ !Î .Á×Á×É ÄÁÌÁÍ Syarh Muslim 3/417, juga 

dipilih oleh Syaikh Ibnu Utsaimin dalam Majelis Syahri Ramadhan. Alasannya, 

karena zakat ini merupakan saat berbuka dari puasa Ramadhan. Oleh karena 

itu, zakat ini dinamakan demikian (disandarkan pada kata fithri ) sehingga 

hukumnya juga disandarkan pada waktu fithri  tersebut.  

Misalnya adalah apabila seseorang meninggal satu menit sebelum 

terbenamnya matahari pada malam hari raya, maka dia tidak punya 

kewajiban dikeluarkan zakat fithri. Namun, jika ia meninggal satu menit 
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setelah terbenamnya matahari maka wajib untuk mengeluarkan zakat fithri 

darinya. Begitu juga apabila ada bayi yang lahir setelah tenggelamnya 

matahari maka tidak wajib dikeluarkan zakat fithri darinya, tetapi dianjurkan 

sebagaimana perbuatan Utsman di atas. Namun, jika bayi itu terlahir 

sebelum matahari terbenam, maka zakat fithri wajib untuk dikeluarkan 

darinya (Lihat Majelis Syahri Ramadhan, 142).  

Macam Zakat Fithri 

Benda yang dijadikan zakat fithri adalah berupa makanan pokok, baik 

itu kurma, gandum, beras, kismis, keju, dsb dan tidak dibatasi pada kurma 

atau gandum saja (Lihat Majelis Syahri Ramadhan, 142 & Shohih Fiqh Sunnah, 

II/82). Inilah pendapat yang benar sebagaimana dipilih oleh Malikiyah, 

3ÙÁÆÉȭÉÙÁÈȟ ÄÁÎ 3ÙÁÉËÈÕÌ )ÓÌÁÍ )ÂÎÕ 4ÁÉÍÉÙÁÈ ÄÁÌÁÍ -ÁÊÍÕȭ &ÁÔÁ×Áȟ namun 

hal ini diselisihi oleh Hanabilah.  

Adapun Nabi shÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ mewajibkan zakat fithri 

dengan satu ÓÈÏȭ kurma atau gandum karena ini adalah makanan pokok 

penduduk Madinah. Seandainya itu bukan makanan pokok mereka tetapi 

mereka mengkonsumsi makanan pokok lainnya, maka beliau shallallahu 

ȬÁÌaihi wa sallam tentu tidak akan membebani mereka mengeluarkan zakat 

fithri yang bukan makanan yang biasa mereka makan. Sebagaimana juga 

dalam membayar kafaroh diperintahkan seperti ini. Sebagaimana Allah 

4ÁȭÁÌÁ berfirman (yang artinya), ȰMaka kafaroh (melanggar) sumpah itu ialah 

memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu 

berikan kepada keluargamu.ȱ (QS. Al Maidah: 89). Dan zakat fithri 

merupakan bagian dari kafaroh. (Lihat Shohih Fiqh Sunnah, 2/82) 

Ukuran Zakat Fithri 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu Umar di atas bahwa 

zakat fithri adalah seukuran satu ÓÈÏȭ ËÕÒÍÁ ÁÔÁÕ ÇÁÎÄÕÍȢ 3ÁÔÕ ÓÈÏȭ ÄÁÒÉ 

ÓÅÍÕÁ ÊÅÎÉÓ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÓÅÕËÕÒÁÎ Ȭempat cakupan penuh telapak tangan yang 

ÓÅÄÁÎÇȭ sebagaimana yang disebutkan dalam Kamus Al Muhith. Dan apabila 

ditimbang akan mendekati ukuran 3 kg. Jadi kalau di Indonesia makanan 

pokoknya adalah beras, maka ukuran zakat fithrinya sekitar 3 kg dan inilah 
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yang lebih hati-hati. (Lihat pendapat Syaikh Ibnu Baz dalam -ÁÊÍÕȭ &ÁÔÁ×Á-

nya 5/92) 

Bolehkah Mengeluarkan Zakat Fithri dengan Uang ? 

Perlu diketahui bahwa pakaian, tempat tidur, bejana, perabot rumah 

tangga, serta benda-benda lainnya selain makanan tidak dapat digunakan 

untuk membayar zakat fithri. Sebab Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

mewajibkan pembayaran zakat fithri dengan makanan (sebagaimana dapat 

dilihat pada hadits Ibnu Abbas di atas), dan ketentuan beliau ini tidak boleh 

dilanggar. Oleh karena itu, tidak boleh mengganti makanan dengan uang 

yang seharga makanan dalam membayar zakat fithri karena ini berarti 

menyelisihi perintah Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȢ Dan alasan 

lainnya adalah : 

1. 3ÅÌÁÉÎ ÍÅÎÙÅÌÉÓÉÈÉ ÐÅÒÉÎÔÁÈ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÊÕÇÁ 

ÍÅÎÙÅÌÉÓÉÈÉ ÁÍÁÌÁÎ ÓÈÁÂÁÔ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍ ÙÁÎÇ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎÎÙÁ 

dengan satu sÈÏȭ ËÕÒÍÁ ÁÔÁÕ ÇÁÎÄÕÍȢ )ÎÇÁÔÌÁÈȦ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÐÅÒÎÁÈ ÂÅÒÓÁÂÄÁ ÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁȟȱ7ÁÊÉÂ ÂÁÇÉ ËÁÌÉÁÎ ÕÎÔÕË 

ÂÅÒÐÅÇÁÎÇ ÔÅÇÕÈ ÄÅÎÇÁÎ ÓÕÎÎÁÈËÕ ÄÁÎ ÓÕÎÎÁÈ ËÈÕÌÁÆÁȭÕÒ ÒÁÓÙÉÄÉÎ ÙÁÎÇ 

ÍÅÎÄÁÐÁÔ ÐÅÔÕÎÊÕËȢȱ ɉ(2Ȣ !ÂÕ $ÁÕÄ Ǫ 4ÉÒÍÉÄÚÉȟ ÄÉÁ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ hadits 

ini hasan shohih) 

2. Zakat fithri adalah suatu ibadah yang diwajibkan dari suatu jenis 

tertentu. Oleh sebab itu, posisi jenis barang yang dijadikan sebagai alat 

pembayaran zakat fithri itu tidak dapat digantikan sebagaimana waktu 

pelaksanaannya juga tidak dapat digantikan. 

*ÉËÁ ÁÄÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÍÅÎÇÇÕÎÁËÁÎ ÕÁÎÇ ȬËÁÎ ÌÅÂÉÈ 

bermanfaat. Maka kami katakan bahwa Nabi yang mensyariatkan zakat 

dengan makanan tentu lebih sayang kepada orang miskin dan tentu lebih 

tahu mana yang lebih manfaat bagi mereËÁȢ !ÌÌÁÈ ÙÁÎÇ ÍÅÎÓÙÁÒÉȭÁÔËÁÎÎÙÁ 

pula tentu lebih tahu kemaslahatan hamba-Nya yang fakir dan miskin, tetapi 

Allah dan Rasul-Nya tidak pernah mensyariatkan dengan uang. 

Perlu diketahui pula bahwa pada zaman Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ 

wa sallam sudah terÄÁÐÁÔ ÍÁÔÁ ÕÁÎÇȢ 4ÅÔÁÐÉ ËÏË ÂÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 
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sallam tidak memerintahkan sahabatnya untuk membayar dengan uang? 

Seandainya diperbolehkan dengan uang, lalu apa hikmahnya beliau 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÍÅÒÉÎÔÁÈËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÔÕ ÓÈÏȭ ÇÁÎÄÕÍ atau 

ËÕÒÍÁȩ 3ÅÁÎÄÁÉÎÙÁ ÂÏÌÅÈ ÍÅÎÇÇÕÎÁËÁÎ ÕÁÎÇȟ ÔÅÎÔÕ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ 

wa sallam akan mengatakan kepada umatnya, ȭ3ÁÔÕ ÓÈÏȭ ÇÁÎÄÕÍ ÁÔÁÕ 

ÈÁÒÇÁÎÙÁȢȭ  

Terakhir, menurut mayoritas ulama fiqh tidak boleh menggunakan 

uang yang senilai makanan untuk membayar zakat fithri, namun yang 

membolehkannya adalah Abu Hanifah juga Umar bin Abdul Aziz. Imam 

Nawawi dalam Syarh Muslim mengatakan bahwa perkataan Abu Hanifah ini 

ÔÅÒÔÏÌÁËȢ +ÁÒÅÎÁ ȰTidaklah Rabbmu itu lupaȱȢ 3ÅÁÎÄÁÉÎÙÁ ÚÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ ÄÅÎÇÁÎ 

uang itu dibolehkan tentu Allah dan Rasul-Nya akan menjelaskannya.  

Penerima Zakat Fithri 

Penerima zakat fithri hanya dikhususkan untuk orang miskin dan 

bukanlah dibagikan kepada 8 golongan penerima zakat (sebagaimana 

terdapat dalam surat At Taubah ayat 60). Inilah pendapat Malikiyah dan 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang menyelisihi mayoritas ulama. Pendapat ini 

lebih tepat karena lebih cocok dengan tujuan disyariatkannya zakat fithri 

yaitu untuk memberi makan orang miskin sebagaimana disebutkan dalam 

hadits Ibnu Abbas di atÁÓȟȱ  

ǌƙŇȭǠŁȆŁȶǐȲŇȱ ǄǦŁȶŃȞǊȕŁȿ 

... untuk memberikan makan orang-orang miskinȱ. (Lihat Shohih Fiqh Sunnah, 

II/85) 

Ibnul Qayyim dalam ZaaÄÕÌ -ÁȭÁÄ, II/17 mengatakan bahwa 

berdasarkan petunjuk beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ zakat fithri itu 

hanya dikhususkan kepada orang miskin. Dan beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam tidak pernah membagikan zakat fithri ini kepada 8 ashnaf 

(sebagaimana yang terdapat dalam Surat At Taubah ayat 60) dan beliau juga 

tidak pernah memerintahkan demikian, juga tidak ada seorang sahabat pun 

ÄÁÎ ÔÁÂÉȭÉÎ ÙÁÎÇ ÍÅÌÁËÕËÁÎÎÙÁȢ  
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Waktu Mengeluarkan Zakat Fithri 

:ÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ ÄÉÓÁÎÄÁÒËÁÎ ËÅÐÁÄÁ ËÁÔÁ Ȭfithri  (berbuka artinya tidak 

ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÌÁÇÉɊȭȢ /ÌÅÈ ËÁÒÅÎÁ ÉÔÕȟ ÚÁËÁÔ ÆÉÔÈÒÉ ÉÎÉ ÄÉËÁÉÔËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ×ÁËÔÕ fithri  

tersebut. Ini berarti zakat fithri tidaklah boleh didahulukan di awal 

Ramadhan.  

Perlu diketahui bahwa waktu pembayaran zakat itu ada dua macam: 

Pertama adalah waktu utama (afdhol) yaitu mulai dari terbit fajar pada hari 

ȬÉÄÕÌ ÆÉÔÈÒÉ ÈÉÎÇÇÁ ÄÅËÁÔ ×ÁËÔÕ ÐÅÌÁËÓÁÎÁÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ȬÉÅÄȢ Dan kedua adalah 

waktu yang dibolehkan ÙÁÉÔÕ ÓÁÔÕ ÁÔÁÕ ÄÕÁ ÈÁÒÉ ÓÅÂÅÌÕÍ ȬÉÅÄ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ 

yang pernah dilakukan oleh Ibnu Umar. (Lihat Fatawal Aqidah wa Arkanil 

Islam, 640 & Minhajul Muslim, 231) 

Ibnu ȬAbbas berkata, ȰRasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

mewajibkan zakat fithri untuk mensucikan orang yang berpuasa dari perkara 

yang sia-sia dan perkataan kotor, sekaligus untuk memberikan makan untuk 

orang-ÏÒÁÎÇ ÍÉÓËÉÎȢ "ÁÒÁÎÇÓÉÁÐÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎÎÙÁ ÓÅÂÅÌÕÍ ÓÈÁÌÁÔ ȬÉÅÄȟ 

maka itu adalah zakat yang diterima. Namun, barangsiapa yang 

ÍÅÎÕÎÁÉËÁÎÎÙÁ ÓÅÔÅÌÁÈ ÓÁÌÁÔ ȬÉÅÄ ÍÁËÁ ÉÔÕ ÈÁÎÙÁ ÓÅËÅÄÁÒ ÓÈÏÄÁÑÏÈȢȱ (HR. 

Abu Daud dan Ibnu Majah. Syaikh Al Albani mengatakan hadits ini hasan) 

Hadits ini merupakan dalil bahwa pembayaran zakat fithri setelah 

ÓÈÁÌÁÔ ȬÉÅÄ tidak sah karena hanya berstatus sebagaimana sedekah pada 

umumnya dan bukan termasuk zakat fithri (!Ô 4ÁȭÌÉÑÏÔ !Ò 2ÏÄÈÉÙÁÈ, 1/553). 

Namun kewajiban ini tidak gugur di luar waktunya. Kewajiban ini 

harus tetap ditunaikan walaupun statusnya hanya sedekah. Abu Malik Kamal 

(Penulis Shohih Fiqh Sunnah) mengatakan bahwa pendapat ini merupakan 

kesepakatan para ulama  yaitu kewajiban membayar zakat fithri tidaklah 

gugur apabila keluar waktunya. Hal ini masih tetap menjadi kewajiban orang 

yang punya kewajiban zakat karena ini adalah utang yang tidak bisa gugur 

kecuali dengan dilunasi dan ini adalah hak sesama anak Adam. Adapun hak 

Allah, apabila hak tersebut diakhirkan hingga keluar waktunya maka tidak 

dibolehkan dan tebusannya adalah istigfar dan bertaubat kepada-Nya. (Lihat 

Shohih Fiqh Sunnah, II/84). 7ÁÌÌÁÈÕ ÁȭÌÁÍ ÂÉÓÈ ÓÈÏ×ÁÂȢ !  
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Berhari Raya Bersama Pemerintah 

 

 

Fatawa no. 388  

!Ì ,ÁÊÎÁÈ !Ä $ÁȭÉÍÁÈ ,ÉÌ "ÕÈÕÔÓ 7ÁÌ )ÆÔÁȭ (Komisi Tetap Urusan Riset dan 

Fatwa Kerajaan Arab Saudi) 

Soal:  

Bagaimana menurut Islam mengenai perbedaan kaum muslimin dalam 

berhari raya Idul Fithri dan Idul Adha? Mengingat jika salah dalam 

menentukan hal ini, kita akan berpuasa pada hari yang terlarang (yaitu hari 

ȬÉÅÄɊ ÁÔÁÕ ÁËÁÎ ÂÅÒÈÁÒÉ ÒÁÙÁ ÐÁÄÁ ÈÁÒÉ ÙÁÎÇ ÓÅÂÅÎÁÒÎÙÁ ×ÁÊÉÂ ÕÎÔÕË 

berpuasa. Kami mengharapkan jawaban yang memuaskan mengenai 

masalah yang krusial ini sehingga bisa jadi hujah (argumen) bagi kami di 

hadapan Allah. Apabila dalam penentuan hari raya atau puasa ini terdapat 

perselisihan, ini bisa terjadi ada perbedaan dua sampai tiga hari. Jika agama 

Islam ini ingin menyelesaikan perselisihan ini, apa jalan keluar yang tepat 

untuk menyatukan hari raya kaum muslimin? 

Jawab:  

Para ulama telah sepakat bahwa terbitnya hilal di setiap tempat itu 

bisa berbeda-beda dan hal ini dapat diketahui dengan pasti secara inderawi 

dan logika. Akan tetapi, para ulama berselisih pendapat mengenai 

teranggapnya atau tidak hilal di negeri lain dalam menentukan awal dan 

akhir Ramadhan. Dalam masalah ini ada dua pendapat. Pendapat pertama 

adalah yang menyatakan teranggapnya hilal di negeri lain dalam penentuan 

awal dan akhir Ramadhan walaupun berbeda ÍÁÔÈÏÌÉȭ (wilayah terbitnya 
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hilal). Pendapat kedua adalah yang menyatakan tidak teranggapnya hilal di 

negeri lain. Masing-masing dari dua kubu ini memiliki dalil dari Al Kitab, As 

Sunnah dan Qiyas. Dan terkadang dalil yang digunakan oleh kedua kubu 

adalah dalil yang sama. Sebagaimana mereka sama-sama berdalil dengan 

firman Allah, 

łȼŃȶłȎŁɆǐȲǈȥ ŁȀŃȾŉȊȱǟ łȴǊȮŃȺŇȵ ŁǼǌȾŁȉ ŃȸŁȶǈȥ 

ȱKarena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan bulan (di negeri tempat 

tinggalnya), maka hendaklah ia berpuasa pada bulan tersebutȢȱ ɉ13Ȣ !Ì 

Baqarah: 185) 

Begitu juga firman Allah, 

ǌȃǠŉȺȲŇȱ łǨɆŇȩǟŁɀŁȵ ŁɄŇȽ ǐȰǊȩ ŇǦƋȲŇȽǈǖǐȱǟ ǌȸŁȝ ŁȬŁȹɀǊȱǈǖŃȆŁɅ 

ȰMereka bertanya kepadamu tentang hilal (bulan sabit). Katakanlah: "Hilal 

(bulan sabit) itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) 

hajiȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΣΪΫɊ 

Mereka juga sama-sama berdalil dengan hadits Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam, 

ŇȼŇǪŁɅŃǗłȀŇȱ ǟȿłȀŇȖǐȥǈǕŁȿ Û ŇȼŇǪŁɅŃǗłȀŇȱ ǟɀłȵɀłȍ  

ȰBerpuasalah karena melihat hilal, begitu pula berhari rayalah karena 

ÍÅÌÉÈÁÔÎÙÁȢȱ (HR. Bukhari) 

Perbedaan pendapat menjadi dua kubu semacam ini sebenarnya 

terjadi karena adanya perbedaan dalam memahami dalil. Kesimpulannya 

bahwa dalam masalah ini masih ada kelapangan untuk berijtihad. Oleh 

karena itu, para pakar fikih terus berselisih pendapat dalam masalah ini dari 

dahulu hingga saat ini.  

Tidak mengapa jika penduduk suatu negeri yang tidak melihat hilal 

pada malam ke-30, mereka mengambil ÒÕȭÙÁÈ negeri yang berbeda ÍÁÔÈÏÌÉȭ 
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(beda wilayah terbitnya hilal). Namun, jika di negeri tersebut terjadi 

perselisihan pendapat, maka hendaklah dikembalikan pada keputusan 

penguasa muslim di negeri tersebut. Jika penguasa tersebut memilih suatu 

pendapat, hilanglah perselisihan yang ada dan setiap muslim di negeri 

tersebut wajib mengikuti pendapatnya. Namun, jika penguasa di negeri 

tersebut bukanlah muslim, hendaklah dia mengambil pendapat majelis 

ulama di negeri tersebut. Hal ini semua dilakukan dalam rangka menyatukan 

ËÁÕÍ ÍÕÓÌÉÍÉÎ ÄÁÌÁÍ ÂÅÒÐÕÁÓÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÄÁÎ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ȬÉÅÄȢ 

Semoga Allah memberi kita taufik. Shalawat dan salam kepada Nabi 

kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya.  

!Ì ,ÁÊÎÁÈ !Ä $ÁȭÉÍÁÈ ,ÉÌ "ÕÈÕÔÓ !Ì Ȭ)ÌÍÉÙÁÈ ×ÁÌ )ÆÔÁȭ 

Yang menandatangani fatwa ini:  

!ÂÄÕÌÌÁÈ ÂÉÎ -ÁÎÉȭ sebagai anggota, Abdullah bin Ghodyan sebagai wakil 

ketuaȟ !ÂÄÕÒ 2ÏÚÁÑ Ȭ!ÆÉÆÉ sebagai ketua. ! 
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Petunjuk Nabi r ÄÁÌÁÍ 3ÈÁÌÁÔ Ȭ)ÅÄ 

 

 

1. Nabi sÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÉÁÓÁ ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ȬÉÅÄ ÄÉ ÔÁÎÁÈ 

lapang. Beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ tidaklah menunaikan 

shalatnya di masjid kecuali sekali saja karena hujan. 

2. Pada saat hari Raya 'Idul Fitri, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

mengenakan pakaian terbaik (terindah).  

3. Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam biasa makan kurma ɀdengan jumlah 

ganjil- sebelum pergi melaksanakan shalat 'ied. Tetapi pada 'Idul Adha 

beliau tidak makan terlebih dahulu sampai beliau pulang, setelah itu 

baru beliau memakan sebagian daging binatang sembelihannya.  

4. Dianjurkan untuk mandi pada hari ȬÉÅÄ, sebelum ke tanah lapang, 

sebagaimana hal ini dilakukan oleh Ibnu Umar yang dikenal semangat 

mengikuti ajaran Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȢ 

5. Nabi shallallahu ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ biasa berjalan (menuju tanah lapang) 

sambil berjalan kaki. Beliau biasa membawa sebuah tombak kecil. Jika 

sampai di tanah lapang, beliau menancapkan tombak tersebut dan 

shalat menghadapnya (sebagai sutroh atau pembatas ketika shalat). 

6. Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam biasa mengakhirkan shalat 'Idul Fitri 

(agar kaum muslimin memiliki kesempatan untuk membagikan zakat 

fithrinya) dan mempercepat pelaksanaan shalat 'Idul Adha (supaya 

kaum muslimin bisa segera menyembelih binatang kurbannya).  



    Panduan Ramadhan    63 
 

7. )ÂÎÕ Ȭ5ÍÁÒ ÙÁÎÇ ÄÉËÅÎÁÌ ÓÁÎÇÁÔ ÍÅÎÅÌÁÄÁÎÉ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam tidaklah keluar menuju lapangan kecuali setelah matahari terbit, 

lalu beliau bertakbir dari rumahnya hingga ke tanah lapang. 

8. Beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ketika sampai di tanah lapang 

langsung menunaikan shalat tanpa ada adzan dan iqomah. Juga tidak 

ÁÄÁ ÕÃÁÐÁÎȟ ȭAsh sholaatul jaÁÍÉȭÁÈȭȢ "ÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

dan juga sahabatnya tidak menunaikan shalat sebelum (qobliyah) dan 

sesudah (ÂÁȭÄÉÙÁÈɊ ÓÈÁÌÁÔ ȬÉÅÄȢ 

9. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ÍÅÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ȬÉÅÄ ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔ 

terlebih dahulu kemudian berkhutbah. Pada rakaat pertama beliau 

bertakbir 7 kali berturut-turut setelah Takbiratul Ihram, dan berhenti 

sebentar di antara tiap takbir. Tidak disebutkan bacaan dzikir tertentu 

yang dibaca saat itu. Hanya saja ada riwayat dari Ibnu Mas'ud 

radhiyallahu 'anhu bahwa bacaan ketika itu adalah berisi pujian dan 

sanjungan kepada Allah Ta'ala serta bershalawat kepada Nabi shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. Dan diriwayatkan pula bahwa Ibnu Umar (yang dikenal 

semangat dalam mencontoh Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ) 

mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir.  

10. Setelah bertakbir, beliau shallallahu 'alaihi wa sallam membaca surat Al-

Fatihah dan surat "Qaf" pada raka'at pertama serta surat "Al-Qamar" 

pada raka'at kedua. Kadang-kadang beliau membaca surat "Al-A'la" 

pada raka'at pertama dan "Al-Ghasyiyah" pada raka'at kedua. Kemudian 

beliau bertakbir lalu ruku' dilanjutkan takbir 5 kali pada raka'at kedua 

lalu membaca Al-Fatihah dan surat lainnya.  

11. Setelah menunaikan shalat, beliau shallallahu 'alaihi wa sallam 

ÍÅÎÇÈÁÄÁÐ ËÅ ÁÒÁÈ ÊÁÍÁȭÁÈȟ ÓÅÄÁÎÇ ÍÅÒÅËÁ ÔÅÔÁÐ ÄÕÄÕË ÄÉ ÓÈÁÆ 

masing-masing. Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam menyampaikan 

khutbah yang berisi wejangan, anjuran dan larangan.  

12. Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam berkhutbah di tanah dan tidak ada 

mimbar ketika beliau berkhutbah.  
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13. Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ biasa memulai khutbahnya dengan 

Ȭ!ÌÈÁÍÄÕÌÉÌÌÁÈ ȣȭ ÄÁÎ ÔÉÄÁË ÔÅÒÄÁÐÁÔ ÄÁÌÁÍ ÓÁÔÕ ÈÁÄÉÔÓ ÐÕÎ ÙÁÎÇ 

menÙÅÂÕÔËÁÎ ÂÅÌÉÁÕ ÍÅÍÕÌÁÉ ËÈÕÔÂÁÈ ȬÉÅÄ ÄÅÎÇÁÎ ÂÁÃÁÁÎ ÔÁËÂÉÒȢ (ÁÎÙÁ 

saja dalam khutbahnya, beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

memperbanyak bacaan takbir. 

14. Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam ÍÅÍÂÅÒÉ ËÅÒÉÎÇÁÎÁÎ ËÅÐÁÄÁ ÊÁÍÁȭÁÈ 

untuk tidak mendengar khutbah. 

15. Diperbolehkan bagi kaum muslimin, jika 'ied bertepatan dengan hari 

Jum'at untuk mencukupkan diri dengan shalat 'ied saja dan tidak 

ÍÅÎÇÈÁÄÉÒÉ ÓÈÁÌÁÔ *ÕÍȭÁÔȢ 

16. Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam selalu melalui jalan yang berbeda 

ketika berangkat dan pulang (ÄÁÒÉ ÓÈÁÌÁÔɊ ȬÉÅÄ.  

[Disarikan dari ZaaÄÕÌ -ÁȭÁÄȟ Ibnu Qayyim Al Jauziyah] ! 
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Kemungkaran di Hari Raya 

 

 

1. Tasyabbuh (meniru-niru) orang kafir dalam berpakaian. Rasulullah 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕȭÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, ȰBarangsiapa yang meniru-niru 

suatu kaum, maka dia termasuk golongan merekaȱ (HR. Ahmad dan Abu 

Dawud. Syaikhul Islam dalam )ÑÔÉÄÈÏȭ mengatakan bahwa sanad hadits 

ini jayid/bagus) 

2. Mendengarkan musik/nyanyian/nasyid (kecuali rebana yang dimainkan 

oleh wanita yang masih kecil). Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕȭÁÌÁÉhi wa sallam bersabda, 

ȰAkan datang sekelompok orang dari umatku yang menghalalkan 

(padahal hukumnya haram) perzinaan, pakaian sutra bagi laki-laki, khomr 

(sesuatu yang memabukkan), dan alat musikȣ(HR. Bukhari secara 

ÍÕȭÁÌÌÁÑ dan An Nawawi berkata bahwa hadits ini shohih dan 

bersambung sanadnya sesuai syarat shohih).  

3. Wanita berdandan ketika keluar rumah. Padahal seperti ini diharamkan 

di dalam agama ini, berdasarkan firman Allah (yang artinya), ȰDan 

hendaklah kamu (wanita muslimah) tetap di rumahmu dan janganlah 

kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyyah yang 

ÄÁÈÕÌÕȟ ÄÁÎ ÄÉÒÉËÁÎÌÁÈ ÓÈÏÌÁÔ ÓÅÒÔÁ ÔÕÎÁÉËÁÎÌÁÈȣȱ ɉ13Ȣ !Ì !ÈÚÁÂȡ ΥΥɊȢ  

4. Berjabat tangan dengan wanita yang bukan mahrom. Fenomena ini 

merupakan musibah di tengah kaum muslimin apalagi di hari raya. Tidak 

ada yang selamat dari musibah ini kecuali yang dirahmati oleh Allah. 

Perbuatan ini adalah haram berdasarkan sabda Rasulullah 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕȭÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, Ȱ3ÅÔÉÁÐ ÁÎÁË !ÄÁÍ ÔÅÌÁÈ ÄÉÔÁËÄÉÒËÁÎ ÂÁÇÉÁÎ 

untuk berzina dan ini suatu yang pasti terjadi, tidak bisa tidak. Zina kedua 
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mata adalah dengan melihat. Zina kedua telinga dengan mendengar. Zina 

lisan adalah dengan berbicara. Zina tangan adalah dengan meraba 

(menyentuh). Zina kaki adalah dengan melangkah. Zina hati adalah 

dengan menginginkan dan berangan-angan. Lalu kemaluanlah yang nanti 

ÁËÁÎ ÍÅÍÂÅÎÁÒËÁÎ ÁÔÁÕ ÍÅÎÇÉÎÇËÁÒÉ ÙÁÎÇ ÄÅÍÉËÉÁÎȢȱ (HR. Muslim no. 

6925).  

Jika kita melihat pada hadits di atas, menyentuh lawan jenis -yang bukan 

istri atau bukan mahrom- diistilahkan dengan berzina. Hal ini berarti 

menyentuh lawan jenis adalah perbuatan yang haram karena 

berdasarkan kaedah ushulȡ ȰApabila suatu perbuatan dinamakan dengan 

sesuatu lain yang haram, maka hal ini menunjukkan bahwa perbuatan 

tersebut adalah haramȱ. (Lihat Taysir Ilmi Ushul Fiqh, Abdullah bin Yusuf 

Al Judai) 

5. Mengkhususkan ziarah kubur pada hari raya 'ied. Padahal tidak terdapat 

satu dalil pun yang menunjukkan perintah Allah ataupun tuntunan Nabi 

untuk ziarah ke kubur pada saat tersebut. 

6. Kebanyakan manusia meninggalkan shalat lima waktu karena sibuk 

bersilaturahmi dan kaum pria juga meninggalkan shalat berjama'ah di 

masjid tanpa alasan yang dibenarkan oleh agama. Demi Allah, 

sesungguhnya ini adalah salah satu bencana yang amat besar. Padahal 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ telÁÈ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟ ȰPerjanjian antara kami 

dan mereka (orang kafir) adalah shalat. Barangsiapa meninggalkannya 

maka dia telah kafirȢȱ ɉ(2Ȣ !ÈÍÁÄȟ 4ÉÒÍÉÄÚÉȟ !Î .ÁÓÁȭÉȟ )ÂÎÕ -ÁÊÁÈ. 

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih) 

7. Begadang saat malam 'Idul Fitri untuk takbiran hingga pagi sehingga 

ËÁÄÁÎÇ ÔÉÄÁË ÍÅÎÇÅÒÊÁËÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ȬÉÅÄ ÄÉ ÐÁÇÉ ÈÁÒÉÎÙÁȢ 4ÁËÂÉÒÁÎ ÙÁÎÇ 

dilakukan juga sering mengganggu kaum muslimin yang hendak 

beristirahat padahal hukum mengganggu sesama muslim adalah haram. 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕȭÁÌaihi wa sallam ÂÅÒÓÁÂÄÁȟ ȰMuslim (yang baik) 

adalah yang tidak mengganggu muslim lainnya dengan lisan dan 

tangannya.ȱ ɉ(2Ȣ -ÕÓÌÉÍɊȢ !  
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Berpuasa Enam Hari  

di Bulan Syawal 

 

 

Puasa enam hari di bulan Syawal mempunyai keutamaan yang sangat 

istimewa. Hal ini dapat dilihat dari sabda Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȭÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam dari Abu Ayyub Al Anshoriy,  

ǌȀŃȽŉǼȱǟ ǌȳǠŁɆŇȎǈȭ ǈȷǠǈȭ ǇȯǟŉɀŁȉ ŃȸŇȵ ǠŋǪŇȅ łȼŁȞŁǤŃǩǈǕ ŉȴǊǭ ǈȷǠŁȒŁȵŁǿ ŁȳǠŁȍ ŃȸŁȵ 

ȰBarangsiapa yang berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa enam hari di 

bulan SÙÁ×ÁÌȟ ÍÁËÁ ÄÉÁ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÓÅÐÅÒÔÉ ÓÅÔÁÈÕÎ ÐÅÎÕÈȢȱ (HR. Muslim no. 

1164).  

Pada hadits ini terdapat dalil tegas tentang dianjurkannya puasa 

enam hari di bulan Syawal dan pendapat inilah yang dipilih oleh madzhab 

3ÙÁÆÉȭÉȟ !ÈÍÁÄ ÄÁÎ !ÂÕ $ÁÕÄ ÓÅÒÔÁ ÙÁÎÇ ÓÅÐÅÎÄÁpat dengan mereka. (Lihat 

3ÙÁÒÈ !Î .Á×Á×É ȭÁÌÁ -ÕÓÌÉÍ, 8/56) 

"ÁÇÁÉÍÁÎÁ ÃÁÒÁ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÐÕÁÓÁ ÉÎÉȩ !Î .Á×Á×É ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȱ0ÁÒÁ 

ÕÌÁÍÁ 3ÙÁÆÉȭÉyah mengatakan bahwa paling utama melakukan puasa syawal 

secara berturut-ÔÕÒÕÔ ɉÓÅÈÁÒÉɊ ÓÅÔÅÌÁÈ ÓÈÁÌÁÔ ȭ)ÄÕÌ &ÉÔÈÒÉȢ .amun jika tidak 

berurutan atau diakhirkan hingga akhir Syawal maka seseorang tetap 

mendapatkan keutamaan puasa syawal setelah sebelumnya melakukan 

ÐÕÁÓÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎȱ (Syarh Muslim, 8/56) 

Faedah Berpuasa Enam Hari di Bulan Syawal 

1. Berpuasa enam hari di bulan Syawal setelah Ramadhan akan 

menyempurnakan ganjaran berpuasa setahun penuh. 

2. 0ÕÁÓÁ 3ÙÁ×ÁÌ ÄÁÎ ÐÕÁÓÁ 3ÙÁȭÂÁÎ ÓÅÐÅÒÔÉ ÈÁÌÎÙÁ ÓÈÁÌÁÔ ÒÁ×ÁÔÉÂ qobliyah 
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dan ÂÁȭÄÉÙÁÈ. Amalan sunnah seperti ini akan menyempurnakan 

kekurangan dan cacat yang ada dalam amalan wajib. Setiap orang pasti 

memiliki kekurangan dalam amalan wajib. Amalan sunnah inilah yang 

nanti akan menyempurnakannya. 

3. Membiasakan berpuasa setelah puasa Ramadhan adalah tanda 

diterimanya amalan puasa Ramadhan. Karena Allah 4ÁȭÁÌÁ jika menerima 

amalan hamba, maka Dia akan memberi taufik pada amalan sholih 

ÓÅÌÁÎÊÕÔÎÙÁȢ 3ÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÓÅÂÁÇÉÁÎ ÓÁÌÁÆ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȱBalasan dari 

amalan kebaikan adalah amalan kebaikan selanjutnya. Barangsiapa 

melaksanakan kebaikan lalu dia melanjutkan dengan kebaikan 

selanjutnya, maka itu adalah tanda diterimanya amalan yang pertama. 

Begitu pula orang yang melaksanakan kebaikan lalu dilanjutkan dengan 

melakukan kejelekan, maka ini adalah tanda tertolaknya atau tidak 

diterimanya amalan kebaikan yang telah dilakukanȢȱ 

4. Karena Allah telah memberi taufik dan menolong kita untuk 

melaksanakan puasa Ramadhan serta berjanji mengampuni dosa kita 

yang telah lalu, maka hendaklah kita mensyukuri hal ini dengan 

melaksanakan puasa setelah Ramadhan. Sebagaimana para salaf 

dahulu, setelah malam harinya melaksanakan shalat malam, di siang 

harinya mereka berpuasa sebagai rasa syukur pada Allah atas taufik 

yang diberikan. (Disarikan dari Latho-ÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆ, Ibnu Rajab Al Hambali) 

-ÅÎÄÁÈÕÌÕËÁÎ 1ÏÄÈÏȭ 0ÕÁÓÁ 

Lebih baik bagi seseorang yang masih memiliki ÑÏÄÈÏȭ (tanggungan) 

puasa Ramadhan untuk menunaikannya daripada melakukan puasa Syawal. 

Karena tentu saja perkara yang wajib haruslah lebih diutamakan daripada 

perkara yang sunnah. Alasan lainnya adalah karena dalam hadits di atas, 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȭÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁllam ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȱBarangsiapa berpuasa 

ramadhanȱȢ *ÁÄÉ ÁÐÁÂÉÌÁ ÐÕÁÓÁ ÒÁÍÁÄÈÁÎÎÙÁ ÂÅÌÕÍ ÓÅÍÐÕÒÎÁ ËÁÒÅÎÁ ÍÁÓÉÈ 

ada tanggungan puasa, maka tanggungan tersebut harus ditunaikan 

terlebih dahulu agar mendapatkan pahala semisal puasa setahun penuh.  

Apabila seseorang menunaikan puasa syawal terlebih dahulu dan 

masih ada tanggungan puasa, maka puasanya dianggap puasa sunnah 

muthlaq (puasa sunnah biasa) dan tidak mendapatkan ganjaran puasa 
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Syawal karena kita kembali ke perkataan Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȭÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

tadi,  

ǈȷǠŁȒŁȵŁǿ ŁȳǠŁȍ ŃȸŁȵ ȣ  

ȱBarangsiapa berpuasa ramadhan ...ȱ (Lihat 3ÙÁÒÈÕÌ -ÕÍÔÈÉȭ, 3/89, 100). ! 
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Dzikir-dzikir di Bulan Ramadhan 

 

 

1. Dzikir Ketika Melihat Hilal 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ketika melihat hilal beliau membaca, 

łȼƋȲȱǟ ŁȬŊǣŁǿŁȿ ɄōǣŁǿ Û ǌȳɎŃȅĈĈɋǟŁȿ ŇǦŁȵɎŉȆȱǟŁȿ Û ŇȷǠŁƹĈĈɋǟŁȿ ǌȸŃȶłɆǐȱǠǌǣ ǠŁȺŃɆǈȲŁȝ łȼƋȲŇȽǈǕ ŉȴłȾƋȲȱǟ 

Ȱ!ÌÌÁÈÕÍÍÁ ÁÈÉÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÙÎÁ ÂÉÌÙÕÍÎÉ ×ÁÌ ÉÉÍÁÁÎÉ ×ÁÓ ÓÁÌÁÁÍÁÔÉ ×ÁÌ ÉÓÌÁÁÍÉȢ 

Robbii wa Robbukallah [Ya Allah, tampakkan bulan itu kepada kami dengan 

membawa keberkahan dan keimanan, keselamatan dan Islam. Rabbku dan 

Rabbmu (wahai bulan sabit) adalah Allah]ȱ ɉ(2Ȣ !ÈÍÁÄȟ 4ÉÒÍÉÄÚÉȟ ÄÁÎ !Ä 

$ÁÒÉÍÉȢ 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ  ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ hasan 

karena memiliki penguat dari hadits lainnya) 

2. Ucapan Ketika Dicela atau Ada yang Berbuat Usil Ketika Berpuasa 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, Ȱ!ÐÁÂÉÌÁ ÁÄÁ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ 

mencelamu atau berbuat usil padamu, katakanlah padanya, 

ŅȴŇǝǠŁȍ ɄōȹǌǙ Û ŅȴŇǝǠŁȍ ɄōȹǌǙ 

 Ȱ)ÎÎÉ ÓÈÏÏ-imun, inni shoo-ÉÍÕÎ ɍ!ËÕ ÓÅÄÁÎÇ ÐÕÁÓÁȟ ÁËÕ ÓÅÄÁÎÇ ÐÕÁÓÁɎȱȢȱ 

(HR. Ibnu Majah dan Hakim. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

shohih).  

An Nawawi rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ4ÅÒÍÁÓÕË ÙÁÎÇ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÁÄÁÌÁÈ 

jika seseorang dicela oleh orang lain atau diajak berkelahi ketika dia sedang 
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ÂÅÒÐÕÁÓÁȟ ÍÁËÁ ËÁÔÁËÁÎÌÁÈ ȰInni shoo-imun, inni shoo-imun [Aku sedang 

puasa, aku sedang puasa]ȱȟ ÓÅÂÁÎÙÁË ÄÕÁ ËÁÌÉ ÁÔÁÕ ÌÅÂÉÈȢ ɉAl Adzkar, 183) 

3. $ÏȭÁ +ÅÔÉËÁ "ÅÒÂÕËÁ 0ÕÁÓÁ 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ketika berbuka puasa membaca, 

łȼƋȲȱǟ ĆǒǠŁȉ ǐȷǌǙ łȀŃǱĆɉǟ ŁǨŁǤǈǭŁȿ łȧȿłȀłȞǐȱǟ ŇǨƋȲŁǪŃǣǟŁȿ ǊǖŁȶƋȚȱǟ ŁǢŁȽǈǽ 

ȰDzahabazh zhoma-Õ ×ÁÂÔÁÌÌÁÔÉÌ ȬÕÒÕuqu wa tsabatal ajru insya Allah [Rasa 

haus telah hilang dan urat-urat telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya 

Allah]ȱ ɉ(2Ȣ !ÂÕ $ÁÕÄȢ Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan) 

4. $ÏȭÁ +ÅÐÁÄÁ /ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ -ÅÍÂÅÒÉ -ÁËÁÎ ÄÁÎ -ÉÎÕÍ 

$ÏȭÁ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÁÄÁÌÁÈȟ 

ɂǌȹǠǈȪŃȅǈǕ ŃȸŁȵ ǌȨŃȅǈǕŁȿ ɂǌȺŁȶŁȞǐȕǈǕ ŃȸŁȵ ŃȴŇȞǐȕǈǕ ŉȴłȾƋȲȱ 

Ȱ!ÌÌÁÈÕÍÍÁ ÁÔÈȭÉÍ ÍÁÎ ÁÔÈȭÁÍÁÎÉÉ ×ÁÓÑÉ ÍÁÎ ÓÁÑÏÏÎÉÉȱ [Ya Allah, berilah 

ganti makanan kepada orang yang memberi makan kepadaku dan berilah 

minuman kepada orang yang memberi minuman kepadaku] (HR. Muslim no. 

2055) 

5. $ÏȭÁ +ÅÔÉËÁ "ÅÒÂÕËÁ 0ÕÁÓÁ $É 2ÕÍÁÈ /ÒÁÎÇ ,ÁÉÎ 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ketika diberi hidangan makanan oleh SaȭÁÄ 

ÂÉÎ Ȭ5ÂÁÄÁÈȟ ÂÅÌÉÁÕ ÍÅÎÇÕÃÁÐËÁÎȟ 

ǊǦǈȮŇǝǈɎŁȶǐȱǟ łȴǊȮŃɆǈȲŁȝ ŃǨƋȲŁȍŁȿ łǿǟŁȀŃǣĆɉǟ łȴǊȮŁȵǠŁȞǈȕ ǈȰǈȭǈǕŁȿ ǈȷɀłȶŇǝǠŉȎȱǟ łȴǊȭŁǼŃȺŇȝ ŁȀǈȖǐȥǈǕ 

Ȱ!ÆÔÈÏÒÏ ȬÉÎÄÁËÕÍÕÓÈ ÓÈÏÏ-ÉÍÕÕÎÁ ×Á ÁËÁÌÁ ÔÈÏȭÁÍÁËÕÍÕÌ ÁÂÒÏÏÒ ×Á ÓÈÏÌÌÁÔ 

ȬÁÌÁÉËÕÍÕÌ ÍÁÌÁÁ-ikah [Orang-orang yang berpuasa berbuka di tempat kalian, 

orang-orang yang baik menyantap makanan kalian dan malaikat pun 
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ÍÅÎÄÏȭÁËÁÎ ÁÇÁÒ ËÁÌÉÁÎ ÍÅÎÄÁÐÁÔ ÒÁÈÍÁÔɎȢȱ ɉ(2Ȣ !ÂÕ $ÁÕÄ ÄÁÎ )ÂÎÕ -ÁÊÁÈȢ 

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih) 

6. $ÏȭÁ 3ÅÔÅÌÁÈ 3ÈÁÌÁÔ 7ÉÔÉÒ 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ biasa pada saat witir membaca surat 

Ȱ3ÁÂÂÉÈÉÓÍÁ 2ÏÂÂÉËÁÌ ÁȭÌÁÁȱ ɉÓÕÒÁÔ !Ì !ȭÌÁÁɊȟ Ȱ1ÕÌ ÙÁÁ ÁÙÙÕÈÁÌ ËÁÁÆÉÒÕÕÎȱ 

ɉÓÕÒÁÔ !Ì +ÁÆÉÒÕÎɊȟ ÄÁÎ ȰQul huwallahu ahadȱ ɉÓÕÒÁÔ !Ì )ËÈÌÁÓɊȢ +ÅÍÕÄÉÁÎ 

setelah salam beliau mengucapkan 

ǌȃȿŊǼǊȪǐȱǟ ŇȬŇȲŁȶǐȱǟ ǈȷǠŁǶŃǤłȅ 

ȰSubhaanal malikil qudduusȱȟ ÓÅÂÁÎÙÁË ÔÉÇÁ ËÁÌÉ ÄÁÎ ÂÅÌÉÁÕ ÍÅÎÇÅÒÁÓËÁÎ 

suara pada bacaan ketiga. (HR. Abu Daud dan An Nasa-i. Syaikh Al Albani 

mengatakan bahwa hadits ini shahih) 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ juga mengucapkan di akhir witirnya, 

ŉȴłȾƋȲȱǟ  ŁȬŃɆǈȲŁȝ ăǒǠŁȺǈǭ ɂŇȎŃǵǊǕ ǈɍ ŁȬŃȺŇȵ ŁȬǌǣ ǊǽɀłȝǈǕŁȿ ŁȬŇǪŁǣɀǊȪłȝ ŃȸŇȵ ŁȬŇǩǠǈȥǠŁȞłȶǌǣŁȿ ŁȬŇȖŁǺŁȅ ŃȸŇȵ ŁȫǠŁȑǌȀǌǣ ǊǽɀłȝǈǕ ɄōȹǌǙ
ŁȬĈȆǐȦŁȹ ɂǈȲŁȝ ŁǨŃɆŁȺǐǭǈǕ ǠŁȶǈȭ ŁǨŃȹǈǕ 

Ȱ!ÌÌÁÈÕÍÍÁ ÉÎÎÉ ÁȭÕÄÚÕ ÂÉËÁ ÂÉ ÒÉÄÈÏÏËÁ ÍÉÎ ÓÁËÈÏÔÉË ×Á ÂÉ ÍÕȭÁÆÁÁÔÉËÁ ÍÉÎ 

ȬÕÑÕÂÁÔÉËȟ ×Á ÁȭÕÄÚÕ ÂÉËÁ ÍÉÎËÁ ÌÁÁ ÕÈ-shi tsanaa-ÁÎ ȬÁÌÁÉËȟ ÁÎÔÁ ËÁÍÁÁ 

ÁÔÓÎÁÉÔÁ ȬÁÌÁ ÎÁÆÓÉËȱ ɍ9Á !ÌÌÁÈȟ ÁËÕ ÂÅÒÌÉÎÄÕÎÇ ÄÅÎÇÁÎ ËÅÒÉÄÈÏÁÎ-Mu dari 

kemarahan-Mu, dan dengan kesalamatan-Mu dari hukuman-Mu dan aku 

berlindung kepada-Mu dari siksa-Mu. Aku tidak mampu menghitung pujian dan 

sanjungan kepada-Mu, Engkau adalah sebagaimana yang Engkau sanjukan 

kepada diri-Mu sendiri].ȱ (HR. Abu Daud, Tirmidzi, An Nasa-i dan Ibnu Majah. 

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih) 

7. $ÏȭÁ ÄÉ -ÁÌÁm Lailatul Qadar 

3ÁÎÇÁÔ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÍÐÅÒÂÁÎÙÁË ÄÏȭÁ ÐÁÄÁ ÌÁÉÌÁÔÕÌ ÑÁÄÁÒȟ ÌÅÂÉÈ-lebih 

ÄÏȭÁ ÙÁÎÇ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ÏÌÅÈ ÓÕÒÉ ÔÁÕÌÁÄÁÎ ËÉÔÁ ɀNabi Muhammad shallallahu 

ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ- sebagaimana terdapat dalam hadits dari Aisyah. Beliau 
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ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȱKatakan padaku wahai Rasulullah, apa 

pendapatmu, jika aku mengetahui suatu malam adalah lailatul qadar. Apa 

yang aku katakan di dalamnya?ȱ "ÅÌÉÁÕ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟȱKatakanlah: 

ɂōȺŁȝ łȤŃȝǠǈȥ ŁɀǐȦŁȞǐȱǟ ŊǢŇǶłǩ ŅƇǌȀǈȭ ŌɀǊȦŁȝ ŁȬŉȹǌǙ ŉȴłȾƋȲȱǟ 

 Ȭ!ÌÌÁÈÕÍÍÁ ÉÎÎÁËÁ ȬÁÆÕ××ÕÎ kariim ÔÕÈÉÂÂÕÌ ȬÁÆ×Á ÆÁȭÆÕ ÁÎÎÉȭ ɍ9Á !ÌÌÁÈ 

sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf lagi Maha Mulia yang menyukai 

permintaan maaf, maafkanlah aku].ȱ ɉ(2Ȣ 4ÉÒÍÉÄÚÉ ÄÁÎ )bnu Majah. Syaikh Al 

Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih) ! 
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Kesalahan-kesalahan  

di Bulan Ramadhan 

 

 

1. Mengkhususkan Ziarah Kubur Menjelang Ramadhan 

Tidaklah tepat ada yang meyakini bahwa menjelang bulan Ramadhan 

adalah waktu utama untuk menziarahi kubur orang tua atau kerabat (yang 

ÄÉËÅÎÁÌ ÄÅÎÇÁÎ ȰÎÙÁÄÒÁÎȱɊȢ +ÉÔÁ ÂÏÌÅÈ ÓÅÔÉÁÐ ÓÁÁÔ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÚÉÁÒÁÈ ËÕÂÕÒ 

agar hati kita semakin lembut karena mengingat kematian. Namun 

masalahnya adalah jika ziarah kubur dikhususkan pada waktu tertentu dan 

diyakini bahwa menjelang Ramadhan adalah waktu utama untuk nyadran 

atau nyekar. Ini sungguh suatu kekeliruan karena tidak ada dasar dari ajaran 

Islam yang menuntunkan hal ini. 

2. Padusan, Mandi Besar, atau Keramasan Menyambut Ramadhan 

Tidaklah tepat amalan sebagian orang yang menyambut bulan 

Ramadhan dengan mandi besar atau keramasan terlebih dahulu. Amalan 

seperti ini juga tidak ada tuntunannya sama sekali dari Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ 

wa sallam. Lebih parahnya lagi mandi semacam ini (yang dikenal dengan 

ȰÐÁÄÕÓÁÎȱɊ ÁÄÁ juga yang melakukannya campur baur laki-laki dan 

perempuan dalam satu tempat pemandian. Ini sungguh merupakan 

kesalahan yang besar karena tidak mengindahkan aturan Islam. Bagaimana 

mungkin Ramadhan disambut dengan perbuatan yang bisa mendatangkan 

murka Allah?! 

3. Menetapkan Awal Ramadhan dengan Hisab 

Ibnu Bazizah mengatakan, ȱMadzhab ini (yang menetapkan awal 

ramadhan dengan hisab) adalah madzhab bathil ÄÁÎ ÓÙÁÒÉȭÁÔ ÉÎÉ ÔÅÌÁÈ ÍÅÌÁÒÁÎÇ 



    Panduan Ramadhan    75 
 

mendalami ilmu nujum (hisab) karena ilmu ini hanya sekedar perkiraan (dzon) 

ÄÁÎ ÂÕËÁÎÌÁÈ ÉÌÍÕ ÙÁÎÇ ÐÁÓÔÉ ɉÑÏÔÈȭÉɊ ÁÔÁÕ ÐÅÒÓÁÎÇËÁÁÎ ËÕÁÔȢ -ÁËÁ 

seandainya suatu perkara (misalnya penentuan awal ramadhan, pen) hanya 

dikaitkan dengan ilmu hisab ini maka agama ini akan menjadi sempit karena 

tidak ada yang menguasai ilmu hisab ini  kecÕÁÌÉ ÓÅÄÉËÉÔ ÓÅËÁÌÉȢȱ (Fathul Baari, 

6/156) 

4. Mendahului Ramadhan dengan Berpuasa Satu atau Dua Hari 

Sebelumnya 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, ȰJanganlah kalian 

mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari sebelumnya, 

kecuali bagi seseorang yang terbiasa mengerjakan puasa pada hari tersebut 

ÍÁËÁ ÐÕÁÓÁÌÁÈȢȱ (HR. Tirmidzi. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

shahih) 

Pada hari tersebut juga dilarang untuk berpuasa karena hari tersebut 

adalah hari yang meragukan. Dan Nabi shÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȭÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

ȱBarangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan maka dia telah mendurhakai 

Abul Qasim (yaitu RasulullaÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȭÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ)Ȣȱ ɉ(2Ȣ !ÂÕ $ÁÕÄ 

dan Tirmidzi. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih) 

5. MelafaÚÈËÁÎ .ÉÁÔ ȰNawaitu Shouma Ghodinȱ 

Lafazh niat seperti ini tidak pernah ada tuntunannya dari Nabi 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ dan juga tidak pernah diajarkan oleh para 

sahabat. An Nawawi rahimahullah ɀÕÌÁÍÁ ÂÅÓÁÒ ÄÁÌÁÍ -ÁÄÚÈÁÂ 3ÙÁÆÉȭÉ- 

ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰTidaklah sah puasa seseorang kecuali dengan niat. Letak niat 

adalah dalam hati, tidak disyaratkan untuk diucapkan dan pendapat ini tidak 

terdapat perselisihan di antara para ulama.ȱ ɉRowdhotuth Tholibin, I/268)  

6. Pensyariatan Waktu Imsak (Berhenti makan 10 atau 15 menit sebelum 

waktu shubuh) 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, Ȱ-ÁËÁÎ ÄÁÎ 

minumlah. Janganlah kalian menjadi takut oleh pancaran sinar (putih) yang 

ÍÅÎÊÕÌÁÎÇȢ -ÁËÁÎ ÄÁÎ ÍÉÎÕÍÌÁÈ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÔÁÍÐÁË ÂÁÇÉ ËÁÌÉÁÎ ×ÁÒÎÁ ÍÅÒÁÈȢȱ 
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(HR. Tirmidzi, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah. Dalam SÈÏÈÉÈ ×Á $ÈÏȭÉÆ 3ÕÎÁÎ 

Abu Daud, Syaikh Al Albani mengatakan hadits ini hasan shahih). Maka hadits 

ini menjadi dalil bahwa waktu imsak (menahan diri dari makan dan minum) 

adalah sejak terbit fajar shodiq ɀyaitu ketika adzan shubuh 

dikumandangkan- dan bukanlah 10 menit sebelum adzan shubuh. Inilah yang 

sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya.  

Dalam hadits Anas dari Zaid bin Tsabit bahwasanya beliau pernah 

makan sahur bersama Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, kemudian beliau 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ berdiri untuk menunaikan shalat. Kemudian Anas 

ÂÅÒËÁÔÁȟȱBerapa lama jarak antara iqomah dan sahur ËÁÌÉÁÎȩȱ Kemudian Zaid 

ÂÅÒËÁÔÁȟȱSekitar 50 ayatȱȢ ɉ(2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍɊȢ ,ÉÈÁÔÌÁÈ ÂÅÒÁÐÁ ÌÁÍÁ 

jarak antara sahur dan iqomah? Apakah satu jam?! Jawabnya: Tidak terlalu 

lama, bahkan sangat dekat dengan waktu adzan shubuh yaitu sekitar 

ÍÅÍÂÁÃÁ ΧΡ ÁÙÁÔ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ɉÓÅËÉÔÁÒ ΣΡ ÁÔÁÕ ΣΧ ÍÅÎÉÔɊȢ  

7. Membangunkan ȰSahur ... Sahurȱ 

Sebenarnya Islam sudah memiliki tatacara sendiri untuk menunjukkan 

waktu bolehnya makan dan minum yaitu dengan adzan pertama sebelum 

adzan shubuh. Sedangkan adzan kedua ketika adzan shubuh adalah untuk 

menunjukkan diharamkannya makan dan minum. Inilah cara untuk 

memberitahukan pada kaum muslimin bahwa masih diperbolehkan makan 

dan minum serta memberitahukan berakhirnya waktu sahur. Sehingga tidak 

ÔÅÐÁÔ ÊÉËÁ ÍÅÍÂÁÎÇÕÎËÁÎ ËÁÕÍ ÍÕÓÌÉÍÉÎ ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÎÅÒÉÁËËÁÎ Ȱsahur ... 

sahur ...ȱ, seperti melalui pengeras suara, mengetuk pintu rumah-rumah 

atau lebih parahnya lagi memakai alat music sebagaimana dilakukan di 

beberapa daerah. Cara membangunkan seperti ini sungguh tidak ada 

tuntunannya sama sekali dari Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ juga tidak 

pernah dilakukan oleh generasi terbaik dari ummat ini. Jadi, hendaklah yang 

dilakukan adalah melaksanakan dua kali adzan ketika shubuh. Adzan 

pertama untuk menunjukkan masih dibolehkannya makan dan minum. 

Adzan kedua untuk menunjukkan diharamkannya makan dan minum yaitu 

adzan shubuhȢ )ÂÎÕ -ÁÓȭÕÄ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ memiliki nasehat yang indah, 

Ȱ)ËÕÔÉÌÁÈ ɉÐÅÔÕÎÊÕË .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟ ÐÅÎɊȟ ÊÁÎÇÁÎÌÁÈ 
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ÍÅÍÂÕÁÔ ÂÉÄȭÁÈȢ +ÁÒÅÎÁ ɉÓÕÎÎÁÈɊ ÉÔÕ ÓÕÄÁÈ ÃÕËÕÐ ÂÁÇÉ ËÁÌÉÁÎȢȱɉ,ÉÈÁÔ 

pembahasan At Tashiir di !Ì "ÉÄÁȭ !Ì (Á×ÌÉÙÁÈ, hal. 334-336) 

8. $ÏȭÁ +ÅÔÉËÁ "ÅÒÂÕËÁ ȰAllahumma Laka Shumtu ...ȱ 

!ÄÁ ÂÅÂÅÒÁÐÁ ÒÉ×ÁÙÁÔ ÙÁÎÇ ÍÅÍÂÉÃÁÒÁËÁÎ ÄÏȭÁ ËÅÔÉËÁ ÂÅÒÂÕËÁ 

semacam ini. Di antaranya adalah dalam Sunan Abu Daud no. 2357, Ibnus 

Sunni dalam Ȭ!ÍÁÌÕÌ 9ÁÕÍ ×ÁÌ ,ÁÉÌÁÈ no. 481 dan no. 482. Namun hadits-

hadits yang membicarakan hal ini adalah hadits-hadits yang lemah. Di antara 

hadits tersebut ada yang mursal dan dinilai lemah oleh para ulama pakar 

hadits. Juga ada perowi yang meriwayatkan hadits tersebut yang dinilai 

lemah dan ada pula yang pendusta. (Lihat $ÈÏȭÉÆ !ÂÕ $ÁÕÄ no. 2011 dan 

catatan kaki Al Adzkar ÙÁÎÇ ÄÉÔÁËÈÒÉÊ ÏÌÅÈ Ȭ)ÓÈÏÍÕÄÄÉÎ !ÓÈ 3ÈÏÂÁÁÂÔÉÙɊȢ 

$ÏȭÁ ÙÁÎÇ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎ ËÅÔÉËÁ ÂÅÒÂÕËÁ ÁÄÁÌÁÈ ȰDzahabazh zhoma-u wabtallatil 

ȬÕÒÕÑÕ ×Á ÔÓÁÂÁÔÁÌ ÁÊÒÕ ÉÎÓÙÁ !ÌÌÁÈ [artinya: Rasa haus telah hilang dan urat-

urat telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya Allah]ȱ ɉ(2Ȣ !ÂÕ $ÁÕÄȢ 

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan) 

9. $ÚÉËÉÒ *ÁÍÁȭÁÈ ÄÅÎÇÁÎ $ÉËÏÍÁÎÄÏÉ ÄÁÌÁÍ 3ÈÁÌÁÔ 4ÁÒÁ×ÉÈ ÄÁÎ 3ÈÁÌÁÔ 

Lima Waktu 

3ÙÁÉËÈ !ÂÄÕÌ Ȭ!ÚÉÚ ÂÉÎ "ÁÚ rahimahullah tatkala menjelaskan 

mengenai dzikir setelah shalat mengatakan, Ȱ4ÉÄÁË ÄÉÐÅÒÂÏÌÅÈËÁÎ ÐÁÒÁ 

ÊÁÍÁȭÁÈ ÍÅÍÂÁÃÁ ÄÉÚËÉÒ ÓÅÃÁÒÁ ÂÅÒÊÁÍÁȭÁÈȢ !ËÁÎ ÔÅÔÁÐÉ ÙÁÎÇ ÔÅÐÁÔ ÁÄÁÌÁÈ 

setiap orang membaca dzikir sendiri-sendiri tanpa dikomandai oleh yang 

ÌÁÉÎȢ +ÁÒÅÎÁ ÄÚÉËÉÒ ÓÅÃÁÒÁ ÂÅÒÊÁÍÁȭÁÈ ɉÂÅÒÓÁÍÁ-sama) adalah sesuatu yang 

tidak ada tunÔÕÎÁÎÎÙÁ ÄÁÌÁÍ ÓÙÁÒÉȭÁÔ )ÓÌÁÍ ÙÁÎÇ ÓÕÃÉ ÉÎÉȢȱ ɉ-ÁÊÍÕȭ &ÁÔÁ×Á 

Ibnu Baz, 11/189).  

10. Ȱ!ÓÈ 3ÈÏÌÁÁÔÕÌ *ÁÁÍÉȭÁÈȱ ÕÎÔÕË -ÅÎÙÅÒÕ *ÁÍÁȭÁÈ ÄÁÌÁÍ 3ÈÁÌÁÔ 

Tarawih 

Ulama-ulama hanabilah berpendapat bahwa tidak ada ucapan untuk 

ÍÅÍÁÎÇÇÉÌ ÊÁÍÁȭÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ÕÃÁÐÁÎ ȰAsh SholaatÕÌ *ÁÁÍÉȭÁÈȱȢ -ÅÎÕÒÕÔ 

mereka, ini termasuk perkara yang diada-adakan (baca: ÂÉÄȭÁÈ). (Lihat Al 

-Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÙÁÈ, 2/9634) 
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11. Bubar Terlebih Dahulu Sebelum Imam Selesai Shalat Malam 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟ ȰSiapa yang shalat (malam) 

bersama imam hingga ia selesai, maka ditulis untuknya pahala melaksanakan 

shalat satu malam penuhȢȱ ɉ(2Ȣ !ÈÍÁÄ ÄÁÎ 4ÉÒÍÉÄÚÉȢ 3ÙÁÉËÈ !Ì !ÌÂÁÎÉ ÄÁÌÁÍ 

!Ì )Ò×Áȭ ΦΦΩ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ shahih). Jika imam melaksanakan 

shalat tarawih ditambah shalat witir, makmum pun seharusnya ikut 

menyelesaikan bersama imam. Itulah yang lebih tepat. 

12. Perayaan .ÕÚÕÌÕÌ 1ÕÒȭÁÎ 

0ÅÒÁÙÁÁÎ .ÕÚÕÌÕÌ 1ÕÒȭÁÎ ÓÁÍÁ ÓÅËÁÌÉ ÔÉÄÁË ÐÅÒÎÁÈ ÄÉÃÏÎÔÏÈËÁÎ ÏÌÅÈ 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, juga tidak pernah dicontohkan oleh para 

sahabatnya.  

0ÁÒÁ ÕÌÁÍÁ !ÈÌÕÓ 3ÕÎÎÁÈ ×ÁÌ *ÁÍÁȭÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰSeandainya 

amalan tersebut baik, tentu mereka (para sahabat) sudah mendahului kita 

untuk melakukannya.ȱ )ÎÉÌÁÈ ÐÅÒËÁÔÁÁÎ ÐÁÒÁ ÕÌÁÍÁ ÐÁÄÁ ÓÅÔÉÁÐ ÁÍÁÌÁÎ ÁÔÁÕ 

perbuatan yang tidak pernah dilakukan oleh para sahabat. Mereka 

ÍÅÎÇÇÏÌÏÎÇËÁÎ ÐÅÒÂÕÁÔÁÎ ÓÅÍÁÃÁÍ ÉÎÉ ÓÅÂÁÇÁÉ ÂÉÄȭÁÈȢ +ÁÒÅÎÁ ÐÁÒÁ 

sahabat tidaklah melihat suatu kebaikan kecuali mereka akan segera 

melakukannya. (Lihat 4ÁÆÓÉÒ !Ì 1ÕÒȭÁÎ !Ì Ȭ!ÚÈÉÍ, surat Al Ahqof ayat 11) 

13. Membayar Zakat Fithri dengan Uang 

SÙÁÉËÈ !ÂÄÕÌ Ȭ!ÚÉÚ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈ ÂÉÎ "ÁÚ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÅÁÎÄÁÉÎÙÁ 

mata uang dianggap sah dalam membayar zakat fithri, tentu beliau 

ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ akan menjelaskan hal ini. Alasannya, karena tidak 

boleh bagi beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ mengakhirkan penjelasan 

padahal sedang dibutuhkan. Seandainya Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

membayar zakat fithri dengan uang, tentu para sahabat ɀradhiyallahu 

ȬÁÎÈÕÍ- akan menukil berita tersebut. Kami juga tidak mengetahui ada 

seorang sahabat Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ yang membayar zakat 

fithri dengan uang. Padahal para sahabat adalah manusia yang paling 

mengetahui ajaran Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ dan orang yang paling 

bersemangat dalam menjalankan ajarannya. Seandainya ada di antara 

mereka yang membayar zakat fithri dengan uang, tentu hal ini akan dinukil 
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sebagaimana perkataan dan perbuatan mereka yang berkaitan dengan 

ÓÙÁÒÉȭÁÔ ÌÁÉÎÎÙÁ ÄÉÎÕËÉÌ ɉÓÁÍÐÁÉ ÐÁÄÁ ËÉÔÁɊȢ Ȱ (-ÁÊÍÕȭ &ÁÔÁ×Á )ÂÎÕ "ÁÚ, 14/208-

211). 

14. Tidak Mau Mengembalikan Keputusan Penetapan 1 Syawal kepada 

Pemerintah 

!Ì ,ÁÊÎÁÈ !Ä $ÁȭÉÍÁÈȟ ËÏÍÉÓÉ &ÁÔ×Á ÄÉ 3ÁÕÄÉ !ÒÁÂÉÁ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ 

Ȱ*ÉËÁ ÄÉ ÎÅÇÅÒÉ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÔÅÒÊÁÄÉ ÐÅÒÓÅÌÉÓÉÈÁÎ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ɉÔÅÎÔÁÎÇ ÐÅÎÅÔÁÐÁÎ Σ 

Syawal), maka hendaklah dikembalikan pada keputusan penguasa muslim di 

negeri tersebut. Jika penguasa tersebut memilih suatu pendapat, hilanglah 

perselisihan yang ada dan setiap muslim di negeri tersebut wajib mengikuti 

ÐÅÎÄÁÐÁÔÎÙÁȢȱ ɉ&ÁÔÁ×Á !Ì ,ÁÊÎÁÈ !Ä $ÁȭÉÍÁÈ, no. 388) 

15. Takbiran Malam Idul Fithri 

Yang sesuai dengan tuntunan Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ adalah 

ÔÁËÂÉÒÁÎ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ËÅÔÉËÁ ËÅÌÕÁÒ ÄÁÒÉ ÒÕÍÁÈ ÍÅÎÕÊÕ ÌÁÐÁÎÇÁÎ ÓÈÁÌÁÔ ȬÉÅÄȢ 

Apabila shalat dilaksanakan, takbir dihentikan (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 

Syaibah. Sanad hadits ini shahih dan memiliki penguat. Lihat Al Qoulul Mubin 

ÆÉÉ !ËÈÔÏȭÉÌ -ÕÓÈÏÌÌÉÎȟ 406). Ada pula yang menganjurkan menghidupkan 

ÍÁÌÁÍ )ÄÕÌ &ÉÔÈÒÉ ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ ÈÁÄÉÔÓȡ ȰBarangsiapa menghidupkan malam 

Idul Fithri dan Idul Adha, hatinya tidak akan mati di saat hati-hati manusia 

matiȱȢ .ÁÍÕÎ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ ÙÁÎÇ ÐÁÌÓÕ ɉÍÁÕÄÈÕȭ) (Lihat Al Qoulul 

-ÕÂÉÎ ÆÉÉ !ËÈÔÏȭÉÌ -ÕÓÈÏÌÌÉÎȟ 409).  ! 

 

***  

$ÁÒÉ Ȭ!ÉÓÙÁÈȟ ÂÅÌÉÁÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ!ÐÁÂÉÌÁ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

melihat sesuatu yang disukai, beliau mengucapkan:   

ȬAlhamdu ÌÉÌÌÁÈÉÌÌÁÄÚÉ ÂÉ ÎÉȭÍÁÔÉÈÉ ÔÁÔÉÍÍÕÓÈ ÓÈÏÌÉÈÁÁÔȭ  

(Segala puji bagi Allah yang dengan segala nikmat-Nya segala kebaikan 

menjadi sempurna).ȱ  

(HR. Ibnu Majah no. 3803. Hasan) 
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Katalog Pustaka Muslim 
Informasi: 0856 432 66668 (Syarif Mustaqim) 

 

CD-CD KAJIAN ISLAM 

1. 14 Contoh Praktek Hikmah Dalam Berdakwah 

2. Akhlaq Seorang Muslim 

3. Al Waajibat dan Tsalatsatul Ushul 

4. Aqidah Seorang Muslim 

5. At-Tauhid 1 

6. At-Tauhid 2 

7. Bedah Buku Intensif 

8. Bekal Memahami Dienul Islam 

9. Bila Cinta Berbicara 

10. Bingkisan Untuk Muslimah 

11. Dauroh Muslim Muslimah Dasar 

12. Hadits Arba'in An-Nawawiyah 

13. Jihad VS Terorisme 

14. Kasyfu Syubuhat 

15. Keagungan Ilmu Syar'i 

16. Keluarga Idaman 

17. Lum'atul I'tiqod 

18. Mutiara Nasihat Untuk Umat 

19. Sifat Shalat dan Sifat Wudhu 

20. Sukses dalam Kehidupan 

21. Umdatul Ahkam 

22. Untaian Nasihat Arba'in An-Nawawiyah 

  BUKU-BUKU ISLAM 

1. 14 Contoh Praktek Hikmah Dalam Berdakwah 

2. Bagaimana Cara Beragama yang Benar? 

3. Bundel Buletin At Tauhid 

4. Gerbang Pemahaman Tauhid 

5. Indahnya Tauhid & Bahayanya Syirik 

6. Kumpulan Faidah 

7. Mutiara Faidah Kitab Tauhid 

8. Suami Idaman Istri Pilihan 

9. Sucikan Iman Anda dari Noda Syirik dan Penyimpangan 

 


